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UU No. 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta
Fungsi dan Sifat Hak Cipta Pasal 2

undangan yang berlaku.
Hak Terkait Pasal 49

dan/atau gambar pertunjukannya.
Smksl Pelanggaran Pasal 72

Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi pencipta atau pemegang Hak Cipta untuk
mcngumumkan atau memperbanyak c1p(aann)a yang timbul secara otomatis setelah
suatu ciptaan dilahirkan tanpa mcngurang: pembatasan menurut peraturan perundang-

1. Pelaku memiliki hak eksklusif untuk memberikan izin atau melarang pihak lain yang
tanpa persetujuannya membuat, memperbanyak, atau menyiarkan rekaman suara

Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana
dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) atau pasal 49 ayat (2) dipidana dengan pidana
penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit
Rp. 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun
dan/atau denda paling banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).

Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedgarkan, atau menjual
kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran H ipta sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1), dipidana dengan pidana penjara paling fama 5 (lima) tahun
dan/atau denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah)
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PENGANTAR DEKAN

FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS ANDALAS

Sejak kedatangannya lima belas abad yang silam, Islam
yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW saat ini tidak hanya
dianut oleh masyarakat diberbagai negara kawasan Timur

Tengah dan sekitarnya, melainkan juga menyebar luas ke
belahan Asia, Afrika, Eropa, Amerika, bahkan di seluruh dunia.

Menghadapi berbagai tantangan dan krisis kemanusiaan
multidimensional, kini kian banyak manusia mulai menyadari
tentang pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai prophetic transe-
dental yang dibangun dari kepercayaan mendalam kepada Tuhan
Yang Maha Esa yang dipadukan dengan usaha manusia
(bumanism, theocentris). Mereka kini kian menyadari bahwa di-
butuhkan berbagai konsep kedokteran, ekonomi, politik,
budaya, hukum dan sebagainya yang berwawasan propbetic transe-
dental dan nilai-nilai ini dapat mereka jumpai pada ajaran Islam.

Dalam konteks itu, Islam kian terlihat dapat berperan
sebagai penyelamat kehidupan manusia dari masalah dan krisis
kemanusiaan multidimensional melalui sistem keagamaan (religious
systers) yang dipahami, dihayati dan diamalkan dalam kehidupan
sehari-hari secara konprehensif, yang selanjutnya melahirkan
sikap moral dan akhlak mulia.

Sungguh amat besar kebutuhan kita akan buku tuntunan

Islam dalam profesi kedokteran, terutama yang menyangkut
etika, moral dan akhlak kedokteran (medis). Ternyata tidak
banyak buku pelajaran yang menerangkan hal tersebut dan
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.djfokuskan mempelajari materi dan teknologi
> dahal, di samping itu yang patut juga kita per-
tujuan dan sasaran seorang dokter, bagaimana
an keistimewaan seorang dokter muslim, hubu-
dengan sejawat, hubungan dokter dengan pasien
at. Bagaimana kunci pelayanan kesehatan yang me-
menyejukan serta apa yang telah dilakukan oleh
Y / }ﬂ’o kgedokteran dan kesehatan terdahulu, seperti al-
/f;) dan lain sebagainya.

V/& g sejak tahun 70 an upaya menjelaskan ajaran
1y~ Jebih integrated yang sesuai dengan spirit Al-Qur’an
V1) oH sudah cukup banyak. Namun demikian, sejalan
# .mbangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni
vy /lifta semakin kompleksnya permasalahan yang di-
g 9?’ £” manusia di era globalisasi saat ini, maka sebuah
‘ ‘}1"{ elihat ajaran Islam secara integrated dan kompre-

ﬁ rrlrn;,,mpu memberikan jawaban atas sejumlah per-

V}/’ # ika kedokteran, serta berbagai tantangan di era
J ctika gal
/ # . tampaknya perlu dilakukan. Bahkan sangat men-
/ / ran buku seperti itu. Karya DR.H.Syar’i Sumin,
f’f 4 ’,9 J,ﬂ fupﬂkaﬂ usaha dan konstribusi penting ke arah itu,
¥ rflg ami menyambut baik penerbitan buku: “ISLAM
OKTERAN”.

Wil gnelihat beberapa distingsi dan kekuatan karya ini:

H /J 4 puku ini selain menjelaskan pengertian Islam, visi,
f!ﬁ I‘c dan sasaran serta karakteristik ajaran Islam, juga
4/ hubungan tuntunan Islam dengan disiplin ilmu
r,ljyﬁﬂ gang berbasis pada ayat-ayat Quraniyah dan Kauniyah.
p) é;}ﬂ itu juga menjelaskan tentang prinsip ilmu
/‘M‘ 1?19 {slam, perhatian Islam terhadap ilmu kedokteran

f)ﬂ ?:;,;ﬂ‘; gstik ilmu kedokteran Islam.
ﬂi 01;;,"{ puku ini melengkani berbagai informasi yang belum
ycd ’Jﬂ 7 gisajikan dalam berbagai buku kegflaman dan ke-
# _pelumnya seperti dokter muslim profesional ber-
jia ;; o dan tindakan Nabi Muhammad SAW dalam
A
!

TSR T R

membangun dunia kedokteran dan pengobatan. Di samping itu
menyajikan rumusan al-Razi dengan ‘“T/AASHIQ” nya dan Ibnu
Sina dengan “‘MATAN MARHASH ‘ATT.AM” nya, kemudian,
perkembangan ilmu dan teknologi serta praktek kedokteran di
Indonesia dalam perspektif Islam, moral dan etika. Juga di-
sajikan dalam buku ini tentang Islam membentuk masyarakat
sehat melalui akidah dan bagaimana kiat Islam dalam menang-
gulangi osteoporosis.

Ketiga, buku ini dapat membuka wawasan dan pikiran
mahasiswa kedokteran khususnya dan umat Islam umumnya
untuk lebih mampu mengartikulasikan dan mengkonteks-
tualisasikan ajaran Islam dengan berbagai masalah kedokteran,
kesehatan, pengobatan dan keperawatan, terutama tentang segi
pelayanan kesehatan dan etika kedokteran.

Keempat, melalui pemahaman tentang Islam dan ke-
dokteran yang disajikan buku ini, padz ahitnya dapat dilahirkan
ulama (Intelektual Muslim) yang dokter dan dokter yang ulama
yang berwawasan komprehensif dan holistis.

Memandang cakupan isinya yang komprehensif itu kami
menilai karya ini sepatutnya menjadi bahan bacaan dan rujukan
pada mata kuliah agama di Fakultas Kedokteran, Keperawatan,
dan Kesehatan Masyarakat. Buku ini niscaya juga sangat penting
bagi kaum intelektual, da’i, tenaga medis, dan pelayan kesehatan
masyarakat.

Selamat membaca, memahami dan mengamalkan Islam
dan mendalami kedokteran untuk mencapai kenikmatan ke-
sehatan dan merebut kemuliaan ketaqwaan.

Padang, Desember 2013

Dekan Fakultas Kedokteran
Universitas Andalas

Dr. dr. Masrul, MSc, SpGK
NIP. 195612261987101001
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KATA PENGANTAR

Albamdulliah; segala puji bagi Allah SWT, berkat rahmat
dan ridha-Nya jualah, buku ini dapat terselesaikan, meskipun
ibaratnya setetes embun bila dibandingkan dengan luasnya
lautan ilmu keislaman tentang korelasi Islam dengan kedok-
teran, kesehatan, pengobatan dan keperawatan.

Shalawat beriring salam pantas dan patut dipersembahkan
kepada junjungan alam, Nabi besar Muhammad SAW yang
telah memberikan perhatian yang sangat tinggi kepada dunia
kedokteran dan pengobatan, dengan membersihkannya dari hal-
hal syirik, takhayul dan khurafat, serta memberikan motivasi
kepada umatnya untuk melakukan pengobatan serta meletakkan
dasar-dasar tindakan pencegahan dari berbagai penyakit.

Buku ini penting dan perlu untuk dibaca, dipahami dan
dipraktekkan bagi mahasiswa dan para pengemban dunia ke-
dokteran, kesehatan, pengobatan dan keperawatan, pasien serta
masyarakat untuk membangun karakter, sikap dan perilaku
dalam hal menjalankan profesi kedokteran dan memelihara, me-
nikmati dan merawat serta mempertahankan kesehatan tersebut.

Sebuah kemajuan masyarakat tidak saja diukur dari apa
yang telah dicapainya dalam kesuksesan ilmu dan dari apa yang
telah diraihnya dalam kejayaan materi, tetapi yang lebih penting
dari itu semua adalah ukuran dominasi etika, moral dan akhlak
kemanusiaan di dalamnya. Makanya kunci terakhir penentu
kesuksesan seseorang dokter dalam menjalankan profesinya
sangat tertumpu dan terletak pada akhlak, perilaku sikap dan

pelayanannya.
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Buku ini berisikan rambu-rambu untuk mencapai kesuk-
esan tersebut dan buku ini penulis cuplik dan disadurkan dari
' jiteratur-literatur sumber terkini dan relevan serta bersumber

dari hasil penggalian dan pendalaman penulis dari kandungan
Al-Qurian, Hadits dan fatwa-fatwa ulama serta bahan-bahan
terkait. Walaupun demikian dengan rendah hati penulis menya-
dari belumlah sempurna. Untuk itu kritik dan saran yang mem-
bangun dari pembaca yang kami nantikan.

Dalam penulisan buku ini banyak mendapatkan bantuan
P dan dukungan dari semua pihak, terutama isteri, anak-anak dan
menantu penulis sendiri. Untuk itu penulis ucapkan terima
! kasih.

Jakarta, Oktober 2013

Penulis
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BAB PERTAMA
PEMAHAMAN TENTANG ISLAM

A. Pengertian Islam Dari Segi Bahasa

Secara etimologi (ilmu asal-usul kata), Islam berasal dari
bahasa Arab, terambil dari kosakata salima yang berarti selamat
sentosa. Dari kata ini kemudian dibentuk menjadi kata aslama
yang berarti memelihara dalam keadaan selamat, sentosa, dan
berarti pula berserah diri, patuh, tunduk dan taat. Dari kata
aslama dibentuk kata Islam (aslama yuslimun Islaman), yang
mengandung arti sebagaimana terkandung dalam pokoknya,
yaitu selamat, aman, damai, patuh, berserah diri dan taat kepada
Allah. Dengan melakukan aslama, orang ini akan terjamin
keselamatannya di dunia akhirat. Selain itu, ada pula yang ber-
pendapat, bahwa Islam berarti a/Istislam yakni mencari ke-
selamatan atau berserah diri dan berarti pula a/-Ingiyad, yang
berarti mengikatkan diri.! Pengertian Islam yang demikian
sejalan dengan firman Allah, antara lain:

f"( P “ws “ Jl"-)’f” o4 ,", @ .‘/9/,’,£ L "/

J_,:- Y’r—f:{) Lo ;OJ,?-| ;419‘:)..:&)#):09)4.6.?-‘, V.LJCJ.A L’L

;i pA2 A 2o W

@ 0% Vs pgele

(Tidak demikian) babkan barangsiapa yang menyerahkan diri kepada Allab,

sedang ia berbuat kebajikan, Maka baginya pahala pada sisi Tuhannya dan

tidak ada kekhawatiran terbadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih
hati. (QS. al-Baqarah: 112)

1 Lihat, Nasaruddin Razak, Dienu/ Islam, (Bandung: Al-Ma’arif, 1977),
cet. II, hal. 56: Lihat lagi, Ibn Mandzur, Lisan al-Arab, Mesir: Dar al-
Ma’arif, t.th), hal. 2080.
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Dari keterangan singkat tersebut, dapat disimpulkan,
bahwa dari segi bahasa, Islam adalah berserah diri, patuh dan
tunduk kepada Allah SWT dalam rangka mencapai kebahagiaan
hidup di dunia dan akhirat. Pengertian Islam dari segi bahasa ini
memiliki hubungan dengan dua hal sebagai berikut:

Pertama, pengertian Islam dari segi bahasa terkait erat
“dengan misi ajaran Islam, yakni membawa kedamaian, dan
kesejahteraan bagi kehidupan umat manusia. Hal ini sejalan
dengan firman Allah SWT:

=) < pakall 4R; ] 151551 T

Dan tiadalah Kami mengutus kamu (Mubammad), melainkan untuke (menjadi)
rabmat bagi semesta alam. (QS. al Anbiya”: 107)

Sejalan dengan misi tersebut, maka Islam mengemban misi
memuliakan dan meningkatkan harkat dan martabat manusia,
menegakkan kebenaran, keadilan, kemanusiaan, demokrasi,
egaliter, musyawarah, toleransi, persaudaraan, perdamaian,
tolong menolong, rukun, damai, saling menghargai, meng-
hormati, melindungi memuliakan dan sebagainya.? Berdasarkan
pengertian ini, maka Islam merekomendasikan agar berbagai
cara dan pendekatan yang dilakukan dalam memperjuangkan
segala sesuatu tidak boleh bertentangan dengan misi ajaran
Islam tersebut. Islam tidak membenarkan penggunaan cara-cara
yang bersifat melukai, meresahkan, merusak dan sebagainya
dalam memperjuangkan sebuah usaha dan kegiatan yang meng-
atasnamakan Islam. Dengan demikian cara kekerasan, terorisme,
dan tindakan biadab lainnya tidak dibenarkan dalam Islam.

Kedua, Islam dari segi bahasa, yakni berserah diri, patuh
dan tunduk kepada Allah SWT adalah sejalan dengan agama
yang dibawa oleh para Nabi dan Rasul sebelumnya. Islam dalam
arti berserah diri, tunduk dan patuh kepada Allah adalah agama
sepanjang sejarah manusia. Agama dari paﬁ Nabi dan Rasul

2 Lihat M. Thohir HS, Kesebatan dalam Pandangan Islam, (Surabaya: PT.
Bina Ilmu, 1989), hal. 1-2.

4 | %tam dav Redoktoran
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yang pernah diutus Allah SWT pada bangsa-bangsa dan
kelompok-kelompok menusia. Pernyataan ini sejalan dengan
informasi yang diberikan Al—Qu.r an sebaga.i berikut:

oo T @ KR Ji5 Uy K2 T 5 sl 55 AT 3 Dhdess
U n Oeale T (L 5 M‘J’lpgr'fﬂ". A

Dan berjihadlah kamu pada jalan Allab dengan jibad yang sebenar- benam]a.
dia Telah memilih kamu dan dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu
dalam agama suatu kesempitan. (lkutilah) agama orang tuamu Ibrahim. Dia
(Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari dabulu (QS.
al-Hajj: 78)

7. e 2 ~e - g 0.' g - - e . "9 T L
MW el oS (plasel bl Of G Disandy 4 Lea Bl G (039

. 2,2 2f 8 gt sz

@ bsied L6 ¥ 55,8

Dan Ibrabim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya, demikian

pula Ya'qub. (Ibrabim berkata): "Hai anake-anakku! Sesunggubnya Allah

telah memilibh agama ini bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam
memeluk agama Islam". (QS. al-Baqarah: 132)

- =z Z - Lt o z - - = - . - -
Gy Lol G T8 S5 Goliad N3 Gosyt eep 3 OF G
@ Sl a OF

Ibrabim bukan seorang Y ahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani, akan tetapi

dia adalah seorang yang lurus lagi berserah diri (kepada Allah) dan sekali-kali
bukanlab dia rermamk golangan ararzg—arang mu.r_ynk. (Ah Imran 67)

/9.4

L-lw- &5 5;&,-\3!3 L;E..\Jl a L.;;; Zaf u;,;&l; g,-f,.; <f
- qeqt % 3
@ oekally 5313

Ya Tubanks, sesunggubnya Engkau telab menganugerabkan kepadaku
sebabagian kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku sebabagian tabir mimps:.
(Ya Tuban) Pencipta langit dan bumi. Engkanlah Pelindungku di dunia dan di
akhirat, wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan gabungkanlah aku
dengan orang-orang yang saleh. (Q.S. Yusuf: 101)

Dabam dan Redokteran | 5
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erkata ia (Balgis): "Hai pembesar-pembesar, sesungguhnya telah dijatubkan

ku sebuab swural yang mulia. Sesunggubnya surat itu, dari Sulaiman dan

sesunggubmya (isi)nya: "Dengan menyebut nama Allab yang Maha Pemurab

lagi Maba Penyayang. Bahwa janganlah kamsu sekalian berlaku sombong

terbadapks dan datanglah kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri".
(QS. al-Naml: 29-31) '

=22 4. P

de
=6 ST J) Gt Sa 06 83 i 1 e S T e

D Tosated Gl 3gah BT K A5l 52 24T
Maka tatkala Isa mengetabui keinglkaran mereka (Bani Israil) berkatalah dia:
"Siapakah yang akan menjadi penolong-benolongku untuk (menegakkan
- agama) Allab?" para bawariyyin (sababat-sababat setia) menjawab: "Kamilah
penolong-penolong  (agama) Allab, kami beriman kepada Allab; dan
saksikanlah babwa sesungguhnya kami adalab orang-orang yang berserah diri.
(QS. Ali Tmran: 52)

Berbagai upaya dalam mewujudkan kemakmuran dan
kesejahteraan bagi penduduk bumi tersebut merupakan misi
dari para Rasul utusan Allah SWT.

Namun demikian, sesungguhnya mereka secara subtansif
sebagai orang yang berserah diti (muslim), namun agama yang
mereka bawa tidak bernama Islam. Agama yang dibawa Musa
misalnya bernama agama Yahudi, dan agama yang dibawa Isa
bernama Nasrani, dengan demikian terdapat perbedaan antara
nama dan misi. Dari segi misinya Islam (berserah diri), namun
dari segi namanya bukan Islam, tetapi Yahudi dan Nasrani.
Agama ini sungguhpun misinya Islam (berserah diri kapada
Allah SWT), namun nama agama ini disandarkan kepada nama
pendiri agama tersebut atau kapada suku bangsa di mana agama
ini lahir. Namun agama Islam tidak disebut Mﬁ;ammadam'sme,
melainkan bernama Islam yang mengambarkan netralitas,

6 | Tutam dan Redokzoran

universalitas dan bertumpu pada misinya yakni membawa
kedamaian pada seluruh umat menusia. Oleh karena itu juga
sebagian orang Barat ada yang menyebut Islam dengan sebutan
Mubammadanism dan Mobammedan, maka sebutan ini bukan saja
tidak tepat akan tetapi secara prinsipil salah. Peristilahan ini
dapat mengandung arti Islam sebagai paham Muhammad atau
pemujaan terhadap Muhammad, sebagaimana nama Kristen dan
Kekristenan yang mengandung arti pemujaan kepada Yesus
Kristus. Analogi nama dengan agama lain tidak mungkin bagi
Islam. Nama Islam mempunyai perbedaan yang luar biasa
dengan agama lain? Kata Islam tidak berhubungan dengan
nama orang tertentu atau dari golongan manusia atau dari suatu
negeri tertentu. Agama Islam adalah agama wahyu dari Allah.
Kata Islam adalah nama yang diberikan Allah sendiri. Hal ini
dinyatakan dalam Al-Qur’an sebagai berikut:

2 Ten}? 97 - .
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Sesunggubnya agama (yang diridbai) di sisi Allah hanyalah Islam. (QS.
‘Imran: 19)

Z C

Selanjutnya, kosakata millah didasarkan pada agama yang
ditulis, dan kata allslam juga membawa pengertian meren-
dahkan juga berserah diri, dan juga diartikan menunaikan,
seperti pada ungkapan Aslamtu ila fulan terjadi jika seorang
menyampaikan padanya.

Selain itu, kosakata Is/am juga berarti masuk ke dalam
kedamaian, yakni kesalahan dan keselamatan, dan dinamainya a/-
din al-bagqg dengan nama Islam, kerana sejalan dengan berbagai
pengertian tersebut, dan awalnya adalah pemahaman terhadap
nama-nama.

Berkaitan dengan itu, Allah berfirman:

3 Lihat, Maulana Muhammad Ali M. A. LL. B., Islamologi (Dinul
Islam, (terj.) R. Kaelani dan H. M. Bachrun, dari judul asli Islamologi,
fMakarta: PT. Ikhtiar Baru-Van Hoeve, 1980), hal. 1.
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Dan siapakab yang lebib baik agamanya dari pada orang yang ikblas
. menyerabkan dirinya kepada Allab, sedang diapun mengerjakan kebaikan, dan
ia mengikuti agama lbrabim yang lurus? dan Allab mengambil Ibrabim
menjadi kesayanganNya. (Q.S. al-Nisa” 125)
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Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah
akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di akbirat termasuk orang-
orang yang rugi. (QS.Ali Imran: 85)
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Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu
(QS. al-Maidah: 3)

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikemukakan bahwa
pengertian Islam dari segi bahasa berkaitan dengan beberapa hal
sebagi berikut:

1. Berkaitan dengan misi utama ajaran Islam, yakni me-
wujudkan keselamatan, kedamaian, dan kemakmuran
manusia baik secara jasmani maupun rohani dengan cara
patuh, tunduk dan berserah diri, taat dan mengikuti segala
ajaran yang berasal dari Allah SWT.

2. Berkaitan dengan misi utama kehadiran para Rasul di muka
bumi, yakni mengajak umat manusia agar mentauhidkan
Allah, patuh, tunduk, berserah diri dan mengfkuti ajarannya.

3. Berkaitan dengan nama agama itu sendiri.

8 I Talam dan Redokteran

Dengan demikian, Islam dari segi bahasa selain membawa
misi kemanusian, juga menjadi nama bagi agama yang dibawa
oleh Nabi Muhammad SAW.

B. Pengertian Islam Dari Segi Istilah

Menurut Mahmud Syaltout, Islam adalah agama Allah
yang diwasiatkan dengan ajaran-ajarannya sebagaimana terdapat
di dalam pokok-pokok dan syari’atnya kepada Nabi Muhammd
SAW dan mewajibkan kepadanya untuk menyampaikan kepada
seluruh umat manusia serta mengajak mereka untuk
memeluknya.*

Menurut Said Hawa, Islam adalah agama para Rasul dan
Nabi seluruhnya, dari semenjak Adam hingga risalah
Muhammad SAW yang menjadi pamungkas risalah-risalah
Allah.5 Islam ini adalah hidayah yang sempurna dan paripurna,
schingga tidak ada suatu masalah di semesta ini kecuali telah
diberikan penjelasan hukumnya di situ, apakah itu boleh, haram,
sunat, makruh, wajib atau fardu. Baik itu dalam masalah akidah,
ibadah, politik, sosial, ekonomi, perang atau perdamaian dan hal
lain yang dianggap itu sebagi urusan manusia. Islam inilah yang
yang diperintahkan oleh Allah SWT untuk dipeluk umat Islam,
sehingga urusan mereka menjadi baik, di dunia dan akhirat.

Selanjutnya, menurut Abd. al-Rahman al-Nahlawiy, Islam
adalah: tuntunan Tuhan yang merupakan akhir syari’at-Nya, dan
dijadikan sebagi tuntunan yang sempurna dan mencakup semua
aspek kehidupan, dan diridhainya untuk mengatur hubungan
manusia dengan Tuhannya, alam jagat raya, segenap makhluk,
urusan dunia dan akhirat, kemasyarakatan, perkawinan, ke-
turunan, hakim dan yang dikenai hukuman, serta yang mengatur

4+ Lihat, Mahmud Syaltout, AlIslam ‘Agidab wa Syari'ah, (Mesir: Dar
al-Qalam, 1966), cet. IIL, hal. 9.

5 Lihat, Said Hawa, a/-Islam, (terj.) Abdul Hayyie al Kattani dari judul
asli a/-Islam, (Jakarta: Gema Insani, 2004), cet. 1, hal. 13.
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-~ setiap ikatan yang dibutuhkan manusia sebagai tuntunan yang

- dibangun atas dasar kepatuhan kepada Allah semata serta ikhlas
" beribadah kepada-Nya serta berpegang teguh kepada segenap
yang dibawa oleh Rasulullah SAW.6

Menurut lima pawaris hadits (Muslim, Tirmizi, Nasai, Ibn
Majah, dan Abu Daud) Islam adalah: bersaksi bahwa tiada tuhan
selain Allah, dan Muhammad hamba serta Rasul Allah, men-
dirikan shalat, memberikan zakat, puasa pada bulan Ramadhan,
dan menunaikan ibadah haji bagi yang mampu.

Menurut Maulana Muhammad Ali: Islam adalah agama
yang sebenarnya bagi seluruh umat menusia. Para Nabi adalah
yang mengajarkan agama Islam di kalangan berbagai bangsa dan
zaman, dan Nabi Muhammad adalah Nabi agama itu dan yang
terkahir dan yang paling sempurna.

Menurut Harun Nasution, Islam adalah agama yang
ajaran-ajarannya diwahhyukan Tuhan kepada masyarakat
manusia melalui Nabi Muhammad SAW sebagai Rasul. Islam
pada hakikatnya membawa ajaran-ajaran yang bukan hanya
mengenai satu segi, tetapi mengenai berbagai segi dari ke-
hidupan manusia.”

Di dalam pengertian agama Islam dari segi istilah sebagai-
mana telah disebutkan sebelumnya, terdapat berbagai hal
sebagai berikut:

1. Islam adalah agama yang didasarkan pada wahyu yang
berasal dari Allah SWT.

2. Islam adalah agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad
SAW.

3. Islam adalah agama yang bukan hanya yang dibawa oleh
Nabi Muhammad SAW melainkan agama yang telah dibawa

¢ Lihat, Abd. al-Rahman al-Nakhlawiy, Ush../ al-Tarbiyah al-Islamiyah
wa Asalibuba, hal. 17.

7 lihat, Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, Jilid 1,
(Jakarta: UI Press, 1979), hal. 24,
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oleh para Nabi sebelumnya, namun agama yang dibawa
oleh Nabi Muhammad SAW itu lebih sempurna di-
bandingkan dengan agama yang dibawa oleh para Nabi
sebelumnya.

4. Islam adalah agama yang ditujukan bukan hanya untuk
kelompok masyarakat pada zaman tertentu, melainkan
agama yang diperuntukkan bagi seluruh kelompok
masyarakat pada setiap zaman.

5. Islam adalah agama yang ajaran-ajarannya mencakup
seluruh aspek kehidupan manusia.

6. Islam adalah agama yang didasarkan pada lima pilar utama,
yaitu mengucapkan dua kalimah syahadat, mendirikan
shalat, membayarkan zakat, berpuasa di bulan Ramadhan,

dan melaksanakan haji begi yang mampu.?

Dengan demikian, pengertian Islam baik dari segi bahasa
maupun istilah menggambarkan bahwa Islam adalah agama yang
mengemban misi keselamatan dunia dan akhirat, kesejahteraan
dan kemakmuran lahir dan batin bagi seluruh umat menusia
dengan cara menunjukkan kepatuhan, ketundukan, dan ke-
pasrahannya kepada Tuhan, dengan melaksanakan seluruh
perintah-Nya dan meninggalkan seluruh larangan-Nya. Misi
Islam yang demikian sudah dibawa oleh para Nabi yang
terdahulu, walaupun nama agama yang dibawa oleh para Nabi
sebelum Muhammad itu bukan Islam. Barulah pada zaman
Nabi Muhammad itulah yang diberi nama Islam dan sekaligus
mengembangkan misinya ini. Islam yang dibawa oleh Nabi
Muhammad itu jauh lebih sempurna dibandingkan agama yang
dibawa oleh para Nabi yang sebelumnya, yaitu agama yang
meliputi tentang seluruh aspek kehidupan manusia, yakni aspek
akidah, ibadah, akhlak, sosial, ekonomi, politik, pendidikan,
kesehatan, dan lingkungan. Cakupan ajaran Islam yang dibawa
oleh para Nabi sebelumnya belum seluas cakupan ajaran Islam

8L ihat, Syekh Ahmad al-Hasyimi Bek, Mukbtar al-Abadits al-Nabawiyah
wa al-Hikam al-Mubammadiyah, Mesir: Dar al-Ma’atif, 1948), cet. 111, hal 87
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Selanjutnya, dalam kajian para ahli perbandingan agama,
dimasukkan ke dalam kelompok agama monoteisme, yaitu
yma yang hanya mempercayai satu Tuhan atau yang
elanjutnya dinamai agama tauhid. Dalam ilmu perbandingan
agama yang termasuk agama monoteisme yaitu Yahudi dan
Kiristen. Tujuan hidup beragama dalam agama monoteisme atau
. tauhid adalah menyerahkan diri seluruhnya kepada Tuhan
Pencipta semesta alam dengan patuh kepada perintah-Nya dan
menjauhi larangan-Nya, agar dengan demikian manusia
mempunyai roh dan jiwa yang bersih dan budi pekerti yang
luhur. Manusia yang serupa inilah yang akan memperoleh hidup
senang sekarang di dunia dan abadi kelak di akhirat. Orang yang
tidak patuh kepada Tuhan, dan dengan demikian mempunyai
roh yang tidak bersih dan akhlak yang tidak baik di dunia akan
mengalami sengsara di akhirat.

Sebagai agama yang terakhir dan terlengkap, Islam
memiliki unsur-unsur penting, yaitu:

1. Kepercayaan terhadap kekuatan gaib sebagai tempat ber-
lindung dan memohon. Oleh karena itu, manusia harus
melakukan hubungan baik dengan kekuatan gaib ini.
Hubungan baik dapat diwujudkan dengan mematuhi
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.

2. Keyakinan, bahwa kesejahteraan manusia di dunia ini dan
hidupnya diakhirat tergantung kepada adanya hubungan
baik dengan kekuatan gaib yang dimaksud. Dengan
hilangnya hubungan baik itu, kesejahteraan dan kebahagiaan
yang dicari akan hilang.

£

9 Lihat Jamaluddin al-Qasimi, Mabasin al-Ta'wil, (Mesir: Musthafa al-
Babi al-Halabi, t.th), Juz I hal. 67
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3. Adanya respons yang bersifat emosional dari manusia
kepada kekuatan gaib. Respon ini mengambil bentuk
pengabdian dan ibadah kepada-Nya.

4. Paham tentang adanya yang kudus dan suci, dalam bentuk
kekuatan gaib, dalam bentuk kitab yang mengandung ajaran
agama bersangkutan dan dalam bentuk tempat-tempat
tertentu.

C. Visi Ajaran Islam

Kata visi berasal dari bahasa Inggris “vision” yang
mengandung beragam arti. Visi dapat diartikan ision
(pandangan), Mok (penglihatan), glance (pandangan sekilas), sigh?
(pemikiran), outlook (pandangan), prospect (gambaran ke depan)
view (peninjauan), aspec (bagian), apparence (penampakan), evidence
(fakta), insight (pandangan), penetration (penembusan atau
perembesan) perception (pendapat), contemplation (merenung secara
mendalam dan menyendiri), examination (pelatihan berpikir),
inspection (peninjuan), study (kajian), consideration (pertimbangan),
reflection (ungkapan pemikiran), philosophical speculation (pere-
nungan yang bersifat mendalam dan filosofis) dan  zheory
(konsep yang sudah terumuskan dengan matang dan siap
diaplikasikan).

Pengertian visi dari segi bahasa ini menggambarkan
berbagai aspek yang terkait dengan visi. Dari segi prosesnya, visi
merupakan hasil perenungan yang mendalam, kajian,
peninjauan, pertimbangan yang mendalam dan bersifat filosofis,
yakni sistematik, radikal, universal, dan mendalam. Dari segi
bentuknya, visi adalah berupa pandangan, penglihatan, dan
gambaran tentang masa depan yang ingin dicapai, yaitu berupa
keadaan yang bersifat ideal dan lebih baik dari keadaan
sebelumnya. Dari segi fungsinya, visi berfungsi sebagai pemberi
arah, cita-cita ideal, tujuan jangka panjang yang selalu memberi
inspirasi, motivasi, dan imajinasi.
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Selanjutnya, pengertian visi dari segi istilah gambaran masa
depan yang ingin dicapai, atau keadaan yang diinginkan untuk
diwujudkan (will be coming) yang selanjutnya menjadi acuan
keunggulan dari sesuatu yang ingin dicapai. Visi ini diramuskan
berdasarkan analisis kondisi yang komprehensif, menggunakan
metode dan instrumen yang sahih dan andal, sehingga
 menghasilkan landasan langkah-langkah pelaksanaan dan kinerja
yang urutannya sistematis, saling berkontribusi, dan berke-
sinambungan.10

Terdapat sejumlah rumusan yang dapat digunakan sebagai
contoh sebuah visi yang baik. Di antara contoh ini yaitu
Pancasila yang sering disebut falsafah, cita-cita luhur, pandangan
hidup, dan keadaan yang diinginkan oleh bangsa Indonesia, dan
karena itu Pancasila dijadikan arah dan landasan utama
pembangunan bangsa dan negara Republik Indonesia. Pancasila
berisi keinginan agar bangsa Indonesia menjadi bangsa yang
beragama, bersatu, berperikemanusiaan, berdaulat secara

demokratis, bangsa yang adil, makmur dan sejahtera lahir dan.

batin.

Keadaan yang diinginkan dalam Pancasila ini merupakan
jawaban atau upaya untuk mengatasi atau memecahkan keadaan
masyarakat Indonesia pasca penjajahan Belanda dan Jepang
yang berlangsung lebih dari 3,5 abad lamanya. Pada saat itu,
keadaan bangsa Indonesia dalam kondisi terbelakang dalam
seluruh aspek kehidupannya. Keadaan agama dan moralitas
bangsa Indonesia masih sangat tradisional, dangkal, dan
bercampur aduk dengan paham-paham yang berasal dari luar
agama. Dalam segi sosial, bangsa Indonesia terpecah belah ke
dalam bentuk golongan, kesukuan, etnis yang antara satu dan
dainnya sering mengalami konflik dan permusuhan. Dari segi
ekonomi, keadaan bangsa Indonesia hidup dalam kemelaratan,
kemiskinan, kurang gizi, kebodohan, keterbelakangan. Dalam

A

10 Lihat, Buks Naskah Akademik Akreditasi Program Studi Samjana,
(Jakarta: Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi), hal. 7.
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bidang politik, bangsa Indonesia belum bersatu, masing-masing
menginginkan bentuk negara yang sesuai dengan ideologinya,
mudah dipecah belah, dan seterusnya. Dalam bidang ke-
manusiaan, bangsa Indonesia masih belum dihargai, dijajah,
ditindak dan diperlakukan secara tidak manusiawi.

Kenyataan (das sein) bangsa Indonesia yang terbelakang
dalam berbagai aspek kehidupan itulah yang ingin diubah
menjadi bangsa Indonesia yang berketuhanan, bersatu,
bermartabat, berdaulat, dan sejahtera lahir batin. Dengan
demikian, secara subtantif Pancasila merupakan visi kehidupan
bangsa, yakni keinginan dan cita-cita jangka panjang. Visi ini
kemudian diwujudkan dalam tahapan pembangunan baik yang
bersifat jangka panjang (25 tahun), jangka menengah (5
tahunan) maupun jangka pendek (1 tahunan).

Jika keadaan pra-kemerdekaan dengan pasca-kemerdeka-
an, yakni antara keadaan 65 tahun yang lalu dibandingkan
dengan keadaan sekarang, tampak sangat jauh perbedaannya.
Berbagai aspek kehidupan manusia saat ini sudah sangat jauh
berbeda atau jauh lebih maju dibandingkan dengan keadaan
bangsa Indonesia sebelum kemerdekaan. Keadaan pem-
bangunan bidang agama, infrastruktur, ekonomi, politik, sesial,
pendidikan, kesehatan, ilmu pengetahuan, teknologi, lingkungan
hidup dan lain sebagainya sudah jauh lebih maju dari keadaan
sebelumnya. Hal ini membuktikan dengan jelas, bahwa visi
pembangunan nasional sebagaimana yang terdapat dalam
Pancasila sudah terwujud dan dirasakan hasil dan manfaatnya
oleh seluruh bangsa Indonesia.

Dari kehadiran Islam di muka bumi memiliki visi yang
jauh lebih luas jangkauannya dari Pancasila sebagaimana
disebutkan sebelumnya. Jika visi Pancasila scgpe-nya hanya untuk
masyarakat Indonesia saja, maka visi Islam adalah untuk
memperbaiki dan mengubah keadaan dunia yang pada saat
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kedatangan Islam sangat menyedihkan.!! Ziauddin Alavi dalam
bukunya Muaadya Khasira al-Alam bi Inhithath al-Muslim (apa
kerugian dunia akibat kemerosotan umat Islam) menggambat-
kan keadaan dunia pada saat kedatangan Islam sebagai berikut:

Mubammad bin Abdullah SAW diutus Allah sebagai Nabi dan Rasul tepat
dalam keadaan dunia laksana suatu bangunan yang. sedang diguncang bebat
oleh gempa, sebingga semua isinya beramtakan tidak berada di ‘tempat
semestinya. Ada sebagian dari tiang-tiang dan perkakasnya yang rusak dan
hancur, ada yang miring dan bengkok, ada yang bergeser dari tempatnya semula
pindab ke tempatnya yang lain yang tidak pantas, ada juga yang bertumpang
tindih saling bertumpuk."*

Dengan pandangan mata seorang Nabi, Mubammad melibat manusia sudab
kebilangan kemanusiaannya. Manusia yang dilibatnya ada yang bersembab
sujud kepada batu, pepohonan, sungai, dan lain sebagainya yang tidak dapat
mendatangkan manfaat dan mudbarat bagi dirinya.

Nabi Mubammad melibat manusia sudab berjunghkil balik kebilangan akal
fikirannya, sehingga tidak dapat lagi menampung apa yang perlu dipikirkan,
dan tidak dapat memabami soal-soal yang sebenarnya sangat jelas dan terang.
Cara berpikir manusia sudal terlampau rusak. Soal-soal teoritis dipandang
oleh manusia sebagai hal yang penting dan mendesak, sedangkan soal yang
sebenarnya penting dan esensial dipandang sebagai bal yang bersifat teoritis.
Soal-soal yang jelas dan pasti malah dianggap sebagai soal yang diragukan,
sedangkan soal-soal yang meragukan malah dianggap sebagai soal yang pasti
dan diyakini kebenaranmnya.

Belian melibat masyarakat manusia di dunia dalam gambarannya yang sekecil
itu. Tampak semuanya tidak sesuai demgan bentuk aslinya, atau semuanya
berada pada tempat yang tidak semestinya. Serigala sudah berubab menjadi
pengembala, musub yang halimi sudab berubab menjadi hakim, orang yang
berbuat dosa dan kesalaban men:peroleh nasib babagia, sedangkan orang yang
benar dan shaleh bidup sengsara dan terlunta-lunta.

11 Lihat, Majid Ramadhan, Magumat al-Thabib al-Muskm, (Beirut: Dar
al-Manar al-Haditsah, 2004), hal. 23.

12 T jhat, Abu Laila dan Muhammad Tohir, dattjudul asli Maa Dzga
Khasira al-Alam bi Inbithah al-Muskmin, (Beirut, Lebanon: Dar al-Qur’an al-
Karim, 1404H/1984M), hal. 101.
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Gambaran di atas memperlihatkan tentang hancurnya
seluruh aspek kehidupan masyarakat yang disebabkan karena
kekeliruan dalam bidang akidah dan pola pikir yang berakibat
pada hancurnya akhlak.

Dalam bidang ekonomi dan perdagangan telah terjadi
praktik riba, mengurangi timbangan dan takaran, oplosan,
sumpah palsu, dan sebagainya. Dalam bidang sosial telah terjadi
pelapisan masyarakat ke dalam kelompok yang didasarkan pada
etnis, kesukuan, warna kulit, status sosial, kekayaan, dan hal-hal
lain yang bersifat sementara. Berkenaan dengan itu, maka
mereka yang memiliki status sosial dan ekonomi yang lebih baik
akan lebih dihormati dan dimuliakan. Dan adapun orang yang
berasal dari kalangan masyarakat pada umumnya dan tidak
memiliki kekayaan akan dicampakkan, dihina, dan dijadikan
budak. Dalam bidang politik, telah terjadi praktik tangan besi,
diktator, otoriter, yaitu model kekuasaan yang didasarkan pada
keturunan atau golongan tertentu. Dengan demikian, rakyat
tidak memiliki akses untuk menyatakan pendapat atau ikut
menentukan nasib masa depannya. Dalam bidang kebudayaan
telah terjadi kebudayaan yang didasarkan pada pola hidup
materialistik dan hedonistik yang mengutamakan nafsu syahwat
dan kepuasan materi. Atas dasar ini, maka budaya yang
berkembang adalah budaya minuman keras, perzinaan,
perjudian, berfoya-foya dan sebagainya yang mengarah pada
kehidupan seperti binatang. Dalam bidang pendidikan, telah
terjadi pembodohan dengan cara tidak memberikan akses
kepada masyarakat untuk mendapatkan pendidikan. Rakyat di-
biarkan bodoh, sehingga mudah dikuasai. Adapun pendidikan
hanya dimiliki kaum elit saja. Bangsa arab adalah bangsa yang
paling jauh dari ilmu pengetahuan karena ilmu pengetahuan
memiliki sifat-sifat yang membutuhkan belajar, belajar termasuk
kerajinan dan mereka jauh dari kerajinan, maka ilmu
pengetahuan ini dimiliki oleh mereka yang hidup menetap,
sedang yang lain jauh dari ilmu pengetahuan dan pasarannya.
Dalam bidang hukum, telah terjadi praktik ketidakadilan dan
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A para penegak hukum. Hukum hanya berpihak
epada kaum yang kuat dan merugikan kaum yang lemah.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan, bahwa masyarakat
ada umumnya, dan bangsa Arab pada khususnya pada waktu
jtu tidak pandai mencari sebab-sebab kejadian, dan tidak pandai
mencari hubungan yang logis antara sebab dan akibatnya.
Keadaan yang demikian ini tidak khusus bagi bangsa Arab saja
melainkan, juga bangsa-bangsa lain melalui taraf yang sedang
dilalui bangsa Arab Jahili misalnya saja bangsa Yunani.

Keadaan masyarakat yang demikian itulah yang akan
diperbaiki secara keseluruhan oleh kedatangan Islam. Inilah
yang dijadikan dasar bagi perumusan visi ajaran Islam. Visi
tersebut pada dasarnya menjadikan Islam sebagai pembawa
rahmat bagi seluruh alam, sesuai dengan yang dinyatakan Allah
SWT dalam Al-Qut’an:

@ Tkl %5 ¥y 23Ty

Dan tidaklah Aku mengutus engkan (Mubammad), melainkan agar (menjads)
rabmat bagi semesta alam. (QS. al-Anbiya (21): 107)

Berkenaan dengan ayat tersebut, Imam al-Maraghy dalam
kitab Tafsirnya mengatakan sebagai berikut:

Babwa maksud dari ayat yang artinya ‘Yidaklah Akn utus enghan
(Mubammad) melainkan agar (menjadi) rabmat bagi semesta alam” adalah
babwa tidaklah Aku utus engkan Muhammad dengan Al-Qur'an (Islam) ini,
serta berbagai perumpamaan dari ajaran agama dan hukum yang menjadi dasar
rujukan untuk mencapai babagia dunia dan akbirat, melainkan agar menjadi
rahmat dan petunjuk dalam segala urusan kebidupan dunia dan akbiratnya.

- Dalam mewujudkan rahmat tersebut, maka ajaran Islam
memperbaiki seluruh aspek kehidupan manusia, yakni dengan
memasukkan nilai-nilai moral yang terdapat dalam ajaran Islam.
Dalam bidang akidah didasarkan pada, tauhid, yakni
mengesakan Allah SWT dan menjauhi kenﬁsyrikan. Dalam
bidang- ibadah didasarkan pada ketakwaan, yakni patuh dan
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tunduk melaksanakan segala perintah Allah SWT dan menjauhi
larangan-Nya. Dalam bidang ekonomi dan perdagangan
didasarkan pada kejujuran, transparansi, kepercayaan, dan saling
ridha meridhai. Dengan demikian, dalam perdagangan ini tidak
boleh disertai dengan penipuan, mengurangi timbangan dan
takaran, tidak menjual barang yang cacat tidak boleh mem-
bungakan- uang (tiba). Dalam bidang politik dan
pemerintahan harus bersikap adil, demokratis, mensejah-
terakan masyarakat, menciptakan keadaan yang aman, tertib dan
damai. Dalam bidang hukum harus bersikap adil dan bijaksana,
tidak diskriminatif dan berpihak pada kebenaran dan kejujuran,
tidak mempetjualbelikan hukum dan tidak merugikan kaum
yang lemah. Dalam bidang pendidikan harus memberikan
pendidikan untuk semua, bukan pendidikan yang diperuntukkan
bagi kaum yang mampu saja. Dalam bidang kebudayaan, Islam
menghendaki kebudayaan yang didasarkan pada akidah dan
akhlak mulia. Dengan demikian, kebudayaan yang dikembang-
kan adalah kebudayaan yang mengangkat harkat dan martabat
manusia sebagai makhluk yang dimuliakan Allah SWT.

Dari uraian dan penjelasan tersebut, kiranya dapat di-
rumuskan, bahwa visi ajaran Islam adalah mewujudkan sebuah
kehidupan yang madani (beradab dan bermartabat) yang ber-
dasarkan keimanan (akidah) kepada Allah SWT, pola pikir yang
lurus serta akhlak mulia, dalam rangka menciptakan ketertiban,
keamanan, kedamaian, kemakmuran dan kesejahteraan lahir dan
batin. Visi ini tampak sejalan pula dengan pengertian Islam
sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya.

D. Misi Ajaran Islam

Misi berasal dari bahasa Inggtis, mission, yang mengandung
arti tugas, perutusan, utusan, dan misi. Ungkapan 2 fly thirty
mission, misalnya, mengandung arti melaksanakan tugas
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n sebanyak tiga puluh kali.’* Dengan demikian, misi
tugas atau peketjaan yang harus dilaksanak.ar%
 noka mencapai visi yang ditetapkan. Dalam kaitan ini
e t kata missionaty, yang berarti perutusan atau utusan yang
' dl : _pleh seseorang yang lebih tinggi atau lembaga untuk
”'rf,‘c'iakéahakan_pekerjaan atau tugas yang penting dan strategi.
Seluruh pembawa fisalah atau ajaran, seperti para rasul, nabi,
wali, ulama dan para da’i pada suatu kelompok umat, dapat

disebut missionary.

Dari pengertian kebahasaan tersebut, maka misi dapat
diartikan sebagai tugas atau pekerjaan yang harus dilaksanakan
dalam rangka mencapai visi yang telah ditetapkan. Dengan
demikian, antara visi dan misi harus memiliki hubungan
substansial, fungsional dan simbiotik, yakni saling melengkapi,
mengisi, dan memiliki hubungan timbal balik. Yakni dari satu
sisi mendasari rumusan tujuan, sedangkan dari sisi lain, keber-
adaan misi akan menyebabkan tercapainya visi. Misi merupakan
jawaban atas pertanyaan what are we will doing? (apa yang akan dl-
kerjakan?). karena pekerjaan merupakan kegiatan, maka misi
harus berisi berbagai kegiatan yang mengarah kepada ter-
capainya visi.!4

Berdasarkan petunjuk Al-Qur’an dan al-Sunnah, dijumpai
berbagai misi yang akan dilaksanakan ajaran Islam sebagai
berikut:

Pertama, mengeluarkan manusia dari kehidupan dgwlumat
(gelap gulita) kepada kehidupan yang terang benderang. Allah
SWT berfirman:

13 I jhat, Echols, John M dan Hassan Shadily, Ka‘m‘ Inggris Indonesia,
(Jakarta: Gramedia, 1980), cet. VIII, hal. 383.

14 Lihat, Ary Ginanjar Agustian, Emotional Spiritual Quotient, (Jakarta:
Arga Publishing, 2008), hal. 204-205.
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Al laam raa (ini adalab) kitab yang Kami turankan kepadamu supaya
kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada cabaya terang benderang
dengan izin Tuban mereka, (yaitu) mennju jalan Tuban yang Maba Perkasa
lagi Maba Terpwji. (QS. Ibrahim (14): 1)
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Dialah yang memberi rabmat kepadamu dan Malaikat-Nya (memohonkan
ampunan untukmu), supaya Dia mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada

cabaya (yang ferang). dan adalah Dia Maha Penyayang kepada orangorang
yang beriman. (QS. al-Ahzab (33): 43)

X
P —

’jg -

- » 2 23 P Py - T1r 2ye-2 .“ /,
| ceddiall u-:“,x;' 5 _Hc,._,'-._:..gc,.'__ah cole e e Al 5a
- - - d & - -

» ®ootl gre Y 2

@p?jd)i)jf Al ol 2‘,..”

Dialah yang menurunkan kepada hamba-Nya ayat-ayat yang terang (Al-
Quran) supaya Dia mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cabaya. dan

Sesunggubnya Allab benar-benar Maka Penyantun lagi Maba Penyayang
terhadapmu. (Q.S. al-Hadid (57): 9)

Ayat-ayat di atas menunjukkan adanya perintah Allah
SWT kepada Nabi Muhammad SAW agar mengeluarkan
manusia dari kegelapan kepada cahaya 'terang benderang.
Kegelapan pada ayat ini dapat diartikan kebodohan, karena
orang yang bodoh tidak dapat menjelaskan berbagai hal dalam
kehidupan yang amat luas dan kompleks. Sedangkan cahaya
yang terang benderang dapat diartikan dalam ilmu pengetahuan,
karena dengan ilmu pengetahuaan itulah semua kejadian atau
peristiwa di alam ini dapat dijelaskan dengan terang benderang.
Islaim datang membawa cahaya kebenaran sebagaimana yang
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Py Al—Quf’aﬂ dan al-Sunnah, serta perintah
Snan yang scjalan dengan AlQuran dan al-Sunnah

- recbut, Dalam hubungan ini, Allah SWT berfirman:
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Hai orang-orang yang beriman, taatilab Allah dan taatilab Rasul (Nya), dan

wlil amri di antara kamwu. kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang

sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (A-Quran) dan Rasul

(sunnab-Nya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari

kemudian. yang demikian itu lebib utama (bagimu) dan lebibh baik akibaimya.
(QS. al-Nisa’ (4): 59)

Kedua, memberantas sikap jahiliah. Hal ini sejalan dengan
firman Allah:
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Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hati mereka kesombongan (yaitu)
kesombongan Jabiliyab lalu Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya,
dan kepada orang-orang mukmin dan Allah mewajibkan kepada mereka
kalimat-takwa dan adalah mereka berbak dengan kalimat takwa itu dan patut
memilikinya. dan adalah Allab Maha Mengetabui segala sesuatu. (Q.S. al-
Fath (48): 26)

Menurut Imam al-Maraghy, bahwa ayat ini turun berkaitan
dengan perjanjian Hudaibiyah, yaitu petjanjian yang memuat
semacam gencatan senjata dan menghentikan permusuhan
antara kaum muslimin dun musyrikin Mekkah. Di dalam
dokumen petjanjian ini mereka memaksa kehendaknya
secara sepihak dan lebih menginginkan keuntungan yang lebih

22 I Tatam dan Redoktenan

besar. Dengan sikapnya yang arif dan pandangan yang jauh ke
depan, walaupun perjanjian ini agak sedikit merugikan kaum
Muslimin, namun Rasulullah tetap memerhatikan dan melak-
sanakan perjanjian ini. Dengan petjanjian ini, maka beban
Rasulullah agak ringan, dan perhatiannya tidak lagi terpecah dua
kepada kaum Musyrikin Mekkah dan kaum Yahudi di Khaibar.
Setelah Rasulullah SAW dapat menumpas dan mengalahkan
kaum Yahudi di Khaibar yang jumlahnya lebih besar dibanding-
kan kaum Musyrikin Mekkah, barulah Rasulullah memusatkan
perhatiannya untuk menghadapi kaum Musyrikin Mekkah.
Dengan demikian, perjanjian Hudaibiyah ini memperlihatkan
kegeniusan Rasulullah SAW dalam mengatur taktik dan strategi
guna memenangkan sebuah perjuangan. Rasulullah SAW
mampu mengorganisir kekuatan, menganalisis permasalahan,
dan menetapkan prioritas. Bagi sebagian pengikut Rasulullah
yang tingkat kecerdasannya terbatas, memandang petjanjian
Hudaibiyah ini sebagai tindakan kurang cerdas, sehingga
Rasulullah SAW akan dibiarkan berjuang sendirian. Untunglah
Abu Bakar al-Shiddiq yang arif dan bijaksana, mengingatkan
para sahabatnya agar tetap setia mengikuti kebijakan Rasulullah
SAW dan jangan sekali-sekali merasa lebih tahu daripada
Rasullah SAW. Sikap kaum Musyrikin Mekkah yang me-
maksakan kehendaknya, seperti jika ada diantara kelompok yang
tertawan oleh kaum Muslimin, hendaknya dikembalikan kepada
mereka. Sebaliknya, jika ada di antara kaum Muslimin yang
tertawan oleh mereka, maka mereka tidak perlu mengem-
balikannya kepada kaum Muslimin. Sikap inilah yang dinilai
tidak cerdas atau jahiliah.!> Dengan demikian, sikap jahiliah
bukanlah berarti bodoh, idiot, atau semacamnya, melainkan
lebih memperlihatkan sebagai orang yang tidak mau tunduk

15 Lihat, Waheeduddin Khan, Mubammad Nabi untuk Semua (tetj.) al-
Kattani, dari judul asli Mubammad a Prophet for All Humanities, (Jakarta: Raja
Grafindo, 2005), cet. I, hal, 89; Lihat lagi, Syekh Safiyurrahman al-
Mubarakfuri, Sirah Nabawiyah, (terj.) Moh. Ali, dari judul asli a/-Rabig a/
Makbtum, (Jakarta: Gema Insani Press)
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kepada aturan yang benar yang digariskan Allah dan Rasul-Nya.
Sikap jahiliah juga dapat dilihat sebagai kekeliruan dalam
menerapkan pola pikir (mindsel) yang mereka terapkan dalam ke-
hidupan. Mereka misalnya menjadikan sesuatu yang se-
sungguhnya tidak dapat memberikan manfaat apa-apa, namun
tetap disembah sebagai Tuhan. Mereka menyembah patung ber-
hala (a/-ashnaam), memuja benda-benda alam dan sebagainya.
Mereka sungguh tidak cerdas, karena dengan menyembah
berbagai patung berhala ini berarti mereka merendahkan dirinya
sendiri, karena menyembah sesuatu yang derajatnya lebih
rendah dari dirinya. Sikap inilah yang dapat disebut sikap
jahiliah.

Selain itu, sikap jahiliah juga dapat dilihat dari pola pikir
mereka yang menganggap benda-benda keduniaan yang tidak
kekal sebagai sesuatu yang dipuja-puja dan diagungkan, bahkan
dipertahankannya walaupun harus mengorbankan jiwa dan
raganya yang jauh lebih berharga. Demi mempertahankan harta,
takhta dan kasta mereka juga tidak segan-segan untuk memutus-
kan tali silaturrahmi, bahkan menolak kebenaran yang dibawa
Rasulullah SAW, dan inilah yang selanjutnya disebut sebagai
kaum jahiliah.

Dengan demikian, sekali lagi, bahwa yang dimaksud
dengan jahiliah bukanlah orang yang bodoh dalam arti idiot,
melainkan bodoh dalam artian memilih hal-hal yang sesung-
guhnya bersifat sementara, relatif dan dapat binasa, bahkan
hilang sebagai hal yang prinsip dan harus dipertahankan dengan
mengorbankan apa saja. Mereka lebih memilih harta, takhta dan
kasta, dari pada memilih keadilan, kesederajatan, kemanusiaan,
keimanan dan ketakwaan yang akan menyelamatkan dan me-
muliakan mereka di dunia dan akhirat. Dalam kaitan inilah Allah
SWT mengingatkan:
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki
merendabkan kumpulan yang lain, boleb jadi yang ditertawakan itu lebib baik
dari mereka. dan_jangan pula sekumpulan perempuan merendabkan kumpulan
lainnya, boleh jadi yang direndabkan itu lebib baik. Dan janganlah suka
mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung
ejekan. seburuk-burnk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudab iman

dan barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang
zalim. (QS. al-Hujurat (49): 11)

Ketiga, menyelamatkan manusia dari tepi jurang ke-
hancuran yang disebabkan pertikaian dalam memperebutkan
hal-hal yang tidak essensial, yaitu memperebutkan harta, takhta
dan kasta. Misi Islam ini dapat dilihat dalam firman Allah SWT:
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Dan berpeganglah kamu semsuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganiab

kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allab kepadamu ketika kamu

dabulu (masa jabiliyah) bermusuh-musuban, maka Allab mempersatukan

batimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allab, orang-orang yang

bersandara; dan kamu telab berada di tepi jurang neraka, lalu Aliah

menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-

ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk. (Q.S. Ali Imran (3):
103)
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ersebut berkaitan dengan misi Islam dalam men-
ituasi dan kondisi yang tertib, aman, rukun dan damai.
berbagai perbedaan dalam segi sosial, ekonomi, politik,
Eh aya," bahasa, suku, tradisi, dan lainnya tidak boleh dijadikan
' alasan untuk berpecah belah atau bermusuhan, melainkan harus
: djpaduké.n menjadi sebuah kekuatan yang membawa manfaat
dunia dan akhirat. Meteka harus menyadari tentang hal yang
essensial dalam kehidupan mereka, yaitu bahwa mereka
bersaudara, satu nenek moyang, diciptakan dari bahan dan
proses yang sama, makan dan minum bahan yang sama, hidup
di bumi yang sama, dan kelak akan kembali kepada Tuhan
untuk mempertanggungjawabkan amal perbuatannya. Dengan
demikian, mereka harus hidup rukun, damai, toleransi, tolong
menolong, bersahabat dan tertib, karena dengan cara demi-
kianlah mereka akan memperoleh kebahagiaan hidup yang
sejati.

Keempat, melakukan pencerahan batin dan pikiran
kepada manusia agar sehat jiwa, akal, dan jasmani. Misi Islam ini
dijelaskan dalam ayat sebagai berikut:
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Dan Kami turunkan dari A-Quran suatu yang menjadi penawar dan rabmat

bagi orang-orang yang beriman dan AkLQuran itu tidaklah menambab kepada
orang-orang yang alim selain kerngian. (Q.S. al-Isra’ (17): 82)

Ayat tersebut berbicara tentang salah satu misi Islam yang
terkandung di dalam Al-Qur’an, yakni memperbaiki mental dan
pola pikir (mindse/) manusia, sebagai modal utama bagi per-
baikan di bidang lainnya. Al-Qur’an mengingatkan bahwa
perubahan masyarakat harus dimulai dari perubahan pola pikir
dan mentalnya. Islam mengingatkan, bahwa antara jiwa, akal
dan raga memiliki hubungan fungsional simMbtik, yakni saling
menopang dan mempengaruhi. Jiwa yang sehat akan mem-
pengaruhi akal dan raga, serta pikiran yang sehat akan mem-
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pengaruhi jiwa. Misi Islam yang berkaitan dengan perbaikan jiwa
dan pola pikir ini sangat strategis, karena dari sinilah akan lahir
pemikiran, sikap dan perbuatan yang mulia sebagai dasar
seluruh perbuatan manusia.

Kelima, memperbaiki akhlak yang mulia. Misi ini sejalan
dengan misi perbaikan jiwa dan pola pikir sebagaimana
disebutkan sebelumnya. Akhlak yang mulia-adalah akar dari jiwa
dan pola pikiran yang sehat serta hasil atau dampak dari Iman,
Islam dan Thsan. Misi perbaikan akhlak ini sejalan dengan misi
kedatangan Rasulullah SAW. Dalam salah satu hadisnya, ia me-
nyatakan:
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“Aku diutus (oleh Allah SWT ke muka bumi) dengan tugas utama untuk
memperbaiki akblak mulia.” (HR. Bukhari Muslim)

Misi . perbaikan akhlak ini berhasil dilakukan oleh
Rasulullah SAW, karena beliau terlebih dahulu memiliki akhlak
yang mulia. Ketika Siti Aisyah ditanya tentang akhlak Rasulullah
SAW, ia menjawab, bahwa akhlak Rasulullah SAW itu adalah
Al-Qur’an (kaana kbuluguhn Al-Qur'an). Rasulullah itu akhlaknya
Al-Qur’an. Akhlak Rasulullah SAW yang mulai ini diakui oleh
Allah SWT, sebagaimana dinyatakan dalam surat al-Qalam (68)
ayat 4:
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“Dan sesunggubnya kamu benar-benar berbudi pekerti ]a;g agm:g ” ’
Atas dasar ini, maka Allah dan para Malaikat-Nya

menyatakan salam dan hormat kepada Nabi Muhammad SAW.
Di dalam Al-Qur’an surat al-Ahzab ayat 56 dinyatakan:
¢
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“Sesungguhnya q)jzp gum para malaikat-Nya berselawat kepada Nabi
Mubammad SAVW, Hai orang-orang beriman berselawatlah kamn untuk nabi,
dan weapkaniah sajam penghormatan kepadanyd’.

Shalawat dan salam ini bukan hanya diucapkan dengan
kalimat shalawat, melainkan yang penting lagi adalah menela-
dani akhlaknya yang mulia dalam seluruh aspek kehidupan:
akidah, ibadah, dan muamalah: sosial, ekonomi, politk,
pendidikan, kesehatan, ilmu pengetahuan, kebudayaan, dan lain
sebagainya.

Misi perbaikan akhlak yang dibawa oleh Nabi Muhammad
SAW ini diakui keunggulannya bukan hanya oleh kalangan umat
Islam sendiri, melainkan oleh kalangan di luar umat Islam.
Tanpa harus menjadi atau mengaku sebagai muslim, banyak
perilaku akhlak mulia yang diajarkan oleh Nabi Muhammad
SAW itu dipraktikkan oleh orang di luar Islam.

Keenam, mencegah timbulnya bencana dan kerusakan di
muka bumi, seperti permusuhan, peperangan, merusak ling-
kungan, seperti membabat hutan, mencemari udara dan air,
mengotori lingkungan yang berdampak pada timbulnya wabah
penyakit, kekeringan, banjitr, dan pemanasan global. Misi Islam
ini dinyatakan dalam ayat:
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Dan janganlah kamu berbuat keruskan di muka bumi, sesudabh (Allah)
memperbaikinya dan berdoalah kepada-INya dengan rasa takut (tidak akan

diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesunggubnya rabmat allab amat
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. (QS. al-A’raf: 56)

Sebagai akibat dari jiwa yang sakit dan pola pikir yang
keliru, sebagaimana digambarkan dalam butir empat tersebut,
maka terjadilah berbagai perbuatan dan tindalggn yang merusak
masyarakat, seperti adu domba, fitnah, saling menipu,
menyerang, menjarah, menjajah, dan perperang. Alam dengan
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segala kekayaannya, seperti pohon-pohonan, batu bara, barang
tambang, mutiara, mineral, ikan, dan bahan bakar minyak, dapat
menjadi rusak jika berada di tangan orang-orang yang sakit
jiwanya dan keliru pola pikirnya sebagaimana yang dimiliki
orang-orang jahiliah di masa lalu, atau kaum jahiliyah di masa
modern. Islam membawa misi mencegah kerusakan di muka
bumi, dengan cara memiliki jiwa tauhid dan keimanan yang
kukuh kepada Allah SWT. Yaitu jiwa yang memandang bahwa
kehidupan ini merupakan sebuah amanah yang harus diper-
tanggungjawabkan di hadapan Allah SWT. Ia harus memandang
bahwa bumi dan langit beserta isinya harus dimanfaatkan
dengan dasar akhlak yang mulia, yaitu bertanggung jawab,
hemat, tidak boros, tidak serakah, tidak membuat kemubaziran,
seimbang, memikirkan nasib umat di masa yang akan datang,

dan seterusnya.

Ketujuh, mengangkat harkat dan martabat manusia
sebagai makhluk yang paling sempurna di muka bumi, misi ini
dinyatakan dalam ayat sebagai berikut:
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Dan sesunggubnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut
miereka di daratan dan di lautan, Kanii beri mereka rezki dari yang baik-baik

dan Kami lebibkan mereka dengan kelebibhan yang sempurna atas kebanyakan
makhluk yang telah Kami ciptakan. (QS. al-Isra’: 70)

Ayat tersebut mengingatkan, bahwa manusia diciptakan
dalam struktur fisik dan psikis serta akal pikiran yang sempurna.
Manusia memiliki panca indra yang lengkap, serasi, dan
proporsional letaknya. Manusia memiliki akal (kemampuan
berpikir), hati nurani, kecerdasan dan bakat, minat, perasaan
sosial, dan lain sebagainya. Dengan kelengkapan jasmani dan
rohani inilah, manusia dapat mengerjakan tugas-tugas yang
berat, menciptakan kebudayaan dan peradaban, menguasai
daratan, lautan dan udara, dengan menciptakan berbagai
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dan memilihara keturunan (bifzh al-nas)).'’ Penjelasan singkat
terhadap kelima macam tujuan ini sebagai berikut:

Pertama, untuk memilihara agama (bifzh al-din). Tujuan ini
sejalan dengan fitrah keagamaan yang terdapat -dalam diri
manusia. Rasullullah SAW bersabda:
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Setiap anak dilabirkan dalam keadaan fitrah beragama, maka kedua orang
tuanyalah yang menjadikan fitrah keagamaan itu mengambil bentuk Yabudi,
Nasrani, atau Majusi. (HR.Bukhari dan Muslim)

Selanjutnya, tentang adanya fitrah keagamaan ini, dapat
dipahami dari kandungan ayat Al-Qur’an sebagai berikut:
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Maka bhadapkanlah wajabmu dengan lurus kepada agama Allab; (tetaplah
atas) fitrah Allab yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak

ada peubaban pada fitrah Allah. (Ttulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan
manssia tidak mengetabui. (Q.S. al-Rum: 30)

Berdasarkan ayat tersebut bahwa di dalam setiap diri
manusia sudah ada potensi beragama, yaitu merasakan tentang
adanya Tuhan yang menciptakan dirinya, menciptakan langit
dan bumi beserta segala isinya, menciptakan segala sesuatu yang
dibutuhkan dirinya. Perasaan bertuhan ini merupakan hak asasi
manusia, yakni ia bebas mengekspresikan perasaan agamanya itu
dengan memeluk suatu agama yang diyakininya. Perasaan fitrah

17 Lihat, al-Syathibi, a/Muwafaqat fi Ushul al-Abkam, al-Jug al-Tsani,
(Beirut: Dar al-Rosyad al-Haditsah, t.th), hal 8. Lihat, Said Hawa, Op. d,
hal. 278-285.
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B ma ini telah ada sejak manusia dalam kandungan. Allah
F mengingatkan:
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Dan (ingatlah), ketika Tubanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam
dari sulbi mereka dan Allab mengambil kesaksian terbadap jiwa mereka
(seraya berfirman): "Bukankab aks ini Tubanmu?" mereka menjawab: "Betul
(Engkau Tuban kami), Kami menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian
ity) agar di bhari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesunggubnya Kami (Bani
Adam) adalab orang-orang yang lengab terbadap ini (keesaan Tuban)." (QS.
al-‘Araf: 177)

Untuk itulah, maka manusia perlu diajak beragama dengan
cara yang bijaksana, tutur kata yang baik atau dengan berdiskusi
dengan yang baik, serta tidak boleh melakukan dakwah tersebut

dengan cara memaksa atau cara-cara kekerasan lainnya. Allah
SWT mengingatkan:
=
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Serulab (manusia) kepada jalan Tuban-mnu dengan hikmab dan pelajaran_yang
baik dan bantablah mereka dengan cara yang baik. Sesunggubnya Tubanmu
Dialah yang lebil mengetabui tentang siapa _yang tersesat dari jalan-INya dan
Dialah yang lebil mengetabui orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS. al-

’.T
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Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesunggubnya telab jelas
Jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar
kepada thaghut dan beriman kepada Allab, maka sesunggubnya ia telah
berpegang kepada bubul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (QS. al-Bagarah: 256)

- Kedua, untuk memelihara akal (bif2h al-aq)). Berkenaan
dengan tujuan ini, ajaran Islam melarang seseorang
mengonsumsi makanan dan minuman yang merusak akal,
seperti minuman yang beralkohol dan berjudi. Untuk ini, ajaran
Islam menganjurkan seseorang agar mengisi akalnya dengan
berbagai macam ilmu pengetahuan, tidak membiarkan dirinya
berada dalam kebodohan, dan seterusnya. Sehubungan dengan
itu, maka Islam mewajibkan pada setiap orang untuk
mencerdaskan akalnya dengan cara belajar dalam arti seluas-
luasnya mulai dari sejak lahir hingga meninggal dunia. Selain itu,
Islam juga menyuruh seseorang untuk berpikir tentang segala
sesuatu  yang terdapat di langit dan di bumi. Dengan cara
demikian, mereka akan menemukan cara untuk memanfaatkan
ciptaan Tuhan dengan benar, melahirkan berbagai teori ilmu
pengetahuan yang bermanfaat bagi dirinya dan orang lain,
sehingga kehidupannya menjadi sejahtera secara lahir dan
bathin. Dengan menggunakan akal, manusia akan mampu
memahami pesan ajaran Islam, serta mendalaminya untuk me-
ningkatkan kualitas hidupnya. Dengan menggunakan akalnya
ini, manusia akan dapat memahami kandungan Al-Qur’an dan
melahirkan ilmu agama Islam, dan dengan akalnya ini pula,
maka berbagai kewajiban agama dapat dilaksanakan dengan
baik, dan jika akal pikiran tidak ada, maka kewajiban agama juga
menjadi gugur. Dalam hubungan ini, agama (Islam) sangat
menghormati dan menghargai akal pikiran. Nabi Muhammad
SAW bersabda:
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Tonggak seorang adalah akalnya, dan tidak dianggap beragama bagi orang yang
tidak memiliki akal. (Musnad al-Harits)
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a; untuk memelihara jiwa (bifzh al-nafs). Berkenaan
tujuan ini, ajaran Islam melarang membunuh orang
ym peperangan. Sehubungan pemeliharaan jiwa ini, Islam
‘melarang seseorang membiarkan dirinya jatuh dalam kebinasa-
an, dan hal-hal lain yang menjadi penyebabnya, seperti
mengonsumsi makanan dan minuman yang memabukkan dan
mematikan, bekerja di luar kemampuan fisiknya, dan mem-
biarkan penyakit tanpa mau berobat. Sejalan dengan upaya me-
melihara jiwa atau kelangsungan hidup ini, maka Islam melarang
-keras membunuh orang lain, atau membunuh diri. Di dalam Al-
Qur’an, Allah SWT misalnya mengingatkan:
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Dan belanjakanlah (harta bendamn) di jalan .Allah, dan janganlah kamu
menjatubkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena
Sesunggubnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. (QS. al-
Baqarah: 195)
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Dan janganlah kamu membunub jiwa yang dibaramkan Allab (mem-
bunubnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang benar. Dan barangsiapa

dibunub secara galim, maka sesunggubnya Kami telah memberi kekuasaan

kepada abli warisnya, tetapi janganlah ahli waris itu melampaui batas dalam
ﬁir;%tgt;)b. Sesunggubnya ia adalah orang yang mendapat pertolongan. (QS. al-

Sehubungan dengan itu, maka kehadiran Islam adalah
untuk melindungi kelangsungan hidup manusia, dengan tidak
membedakan latar belakang orang tersebut. Larangan mem-
bunuh ini selanjutnya berhubungan dengan berbagai masalah
praktik kedokteran. Misalnya, larangan memggugurkan kan-
dungan baik yang telah berusia empat bulan dalam kandungan
atau belum berusia empat bulan; larangan melakukan eutanasia,
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yaitu mematikan seseorang yang menderita penyakit yang
menurut analisis medis orang ini sangat kecil kemungkinannya
untuk sembuh. Ia telah melakukan pengobatan bertahun-tahun,
tetapi hasilnya nihil, sementara biaya untuk pengobatan ini
sangat minim.

Keempat, untuk memelihara: harta (bifzh al-maal).
Berkenaan dengan ini, Islam memberikan kebebasan kepada
setiap orang untuk memilih cara yang efektif untuk mendapat-
kan harta yang dibutuhkan bagi dirinya. Islam juga melindungi
harta yang ada pada diri seseorang dengan cara menetapkan
berbagai ketentuan yang berkaitan dengan itu, misalnya Islam
melarang seseorang mencuri harta milik orang lain. Demikian
keras larangan mencuri ini, hingga Tuhan menjatuhkan hukum
potong tangan bagi yang melanggarnya. Selanjutnya, Islam juga
melarang seseorang melakukan sesuatu yang dapat merugikan
harta milik orang lain, seperti menyerobot tanah orang,
mengurangi timbangan dan takaran, menipu, merampas, me-
rampok, dan korupsi. Tidak hanya itu, Islam juga mendorong
seseorang agar berusaha keras, membanting tulang dan me-
meras keringat untuk mendapatkan harta, dan menganggap
orang yang melakukannya sebagai jihad di jalan Allah SWT.
Tujuan Islam dalam memelihara dan melindungi harta benda ini
sejalan pula dengan tujuan memelihara kecenderungan (gharizah)
manusia terhadap harta benda. Allah SWT menyatakan:
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Dan kamu mencintai harta benda dengan kecintaan yang berlebiban. (QS. al-
Fajr: 20)

Namun bersamaan dengan itu, Islam juga mengingatkan
agar manusia tidak terpedaya oleh kemewahan dunia yang
cenderung berlebih-lebihan, serakah, berfoya-foya, mubazir, dan
melupakan tuhannya, sebagaimana diisyaratkan pada ayat 20
surat al-Fajr tersebut.
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Kelima, untuk menjaga keturunan (bifzh al-nasl). Tujuan
Islam dalam memelihara keturunan ini berkaitan dengan tujuan
menjaga keberlangsungan eksistensi manusia di bumi ini.
Berkaitan dengan tujuan ini, maka Islam menganjurkan kepada
setiap orang untuk membangun kehidupan rumah tangga,
menjadi pasangan suami istri secara halal, membangun keluarga
yang sakinab, mawaddah wa rabmah yang selanjutnya dapat me-
lahirkan keturunan yang saleh dan salehah.!® Seorang pemuda
yang dinilai secara fisik dan mental memiliki kesanggupan
dianjurkan untuk segera menikah, karena menikah ini dapat
memelihara diri dari perbuatan maksiat. Sejalan dengan tujuan
ini, maka dalam Islam seseorang tidak boleh menghalangi
seseorang untuk menikah, dan tidak pula memaksakan atau
menjodohkan seseorang dengan orang lain yang tidak saling
mencintai. Lebih lanjut, Islam berupaya memberikan rambu-
rambu agar sebuah perkawinan dapat mencapai tujuan yang di-
harapkan, yakni keluarga sakinab, mawaddah wa rabmah, yakni
kelurga yang sehat dan sejahtera lahir batin, hidup rukun dan
damai, hubungan suami istri yang harmonis, dikaruniai putra
putri yang saleh dan salehah, dimurahkan rezkinya, dan dapat
berguna bagi bangsa, negara, agama, dan umat. Untuk mencapai
tujuan ini, maka Islam mengharuskan membangun rumah
tangga yang dibentuk melalui sebuah perkawinan secara Islami,
memenuhi syarat dan rukun perkawinan sesuai dengan ajaran
Islam, seperti calon suami istri yang sudah dewasa baik mental
maupun fisik, kesamaan dalam akidah dan keyakinan, kesang-
gupan untuk memberi nafkah lahir dan batin, dan melaksanakan
hak dan kewajiban suami istri.

Dari kelima macam tujuan agama tersebut, menurut al-
Syathibi dapat dikembalikan kepada dua hal pokok, yakni
memelihara urusan agama dan dunia, dan pada akhirnya di-
tujukan untuk kemaslahatan manusia.

&

18 Lihat, Wahbah al-Zuhaili, a/-Figh al-Iskam wa Adillatubu, Jilid IV,
(Beirut: dar al-Masyirik, 1982), hal. 125-27.
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Tujuan ajaran Islam tersebut sesungguhnya telah me-
menuhi tuntutan masyarakat dalam bidang hak asasi manusia
(HAM) sebagaimana yang dituangkan dalam berbagai dokumen
perundang-undangan yang dianut masyarakat modern. Di
Indonesia mislanya, cita-cita dan tujuan hidup bangsa Indonesia
dituangkan dalam ideologi negara Pancasila dan Undang-
undang Dasar 1945. Ini melindungi bangsa dalam hal beragama,
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Demikian pula
seluruh bab, sub bab dan pasal yang terdapat dalam Undang-
undang Dasar 1945, secara umum dapat dikembangkan pada
upaya memelihara kelangsungan hidup manusia, hak-hak untuk
memeluk agama, hak untuk mengemukakan pendapat akal
pikiran, memilih dan menentukan pekefjaan dan kegiatan yang
akan dilakukannya, dan memilih pasangan hidup dan mengem-
bangkan keturunan. Dalam Undang-undang Dasar 1945 ini
misalnya dalam bab dan pasal yang berkaitan dengan kebebasan
memilih dan memeluk agama yang akan dianutnya, menentukan
dan memilih pendidikan yang akan ditempuhnya, mengemuka-
kan pendapat, kebebasan berkumpul dan membuat per-
serikatan, mendapatkan perlakuan yang adil di depan hukum,
dan dapat perlindungan keamanan. Uraian dan detail tentang
hak asasi manusia sebagaimana diatur dalam undang-undang
dasar ini sesungguhnya dapat dikembalikan kepada tujuan ajaran
Islam dalam memelihara kelima hak ini. Dengan demikian,
antara ajaran Islam dengan undang-undang dasar ini tdak
bertentangan, masalah saling memperkuat. Ajaran Islam mem-
berikan dasar dan inspirasi terhadap undang-undang ini, dan
undang-undang ini menjabarkan dan membumikan nilai-nilai
yang terdapat dalam tujuan ajaran Islam. Dengan demikian, jika
ajran Islam ini diterapkan dalam kehidupan bangsa dan negara
Indonesia, maka tidaklah akan merugikan penganut agama lain,
malah justru akan melindungi dan mengayomi seluruh bangsa
dan negara Indonesia.

Demikian pula dalam undang-undang di negara maju,
seperti Inggris, Perancis, dan Amerika Serikat terdzpat nilai-nilai

Vabam dam Redoktoran | 37



yang berkaitan dengan melindungi hak-hak asasi manusia
put. Dalam undang-undang Perancis terdapat nilai-nilai
g menjunjung tinggi liberty (kebebasan), egality (kesedera-
taﬂ) dan paternity (persaudaraan).

Tujuan ajaran Islam tersebut merupakan agenda utama
erjuangan Rasulullah SAW. Baik ketentuan yang terdapat
‘dalam dokumen perjanjian atau kesepakatan yang dibuat
_Rasulullah SAW dengan penganut dan komunitas lainnya ketika
di Mekkah dan di Madinah, serta praktik dan kebijakan yang
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mengarah pada ter-
capainya tujaun. ajaran Islam. Muatan yang terdapat dalam
Piagam Madinah (witsagq al-Madinah), perjanjian Hudaibiyah, atau
pesan terakhir pada haji Wada’ berisikan nilai-nilai yang di-
junjung masyarakat modern saat ini.!® Dokumen ini diarahkan
pada tercapainya sebuah kehidupan yang harmonis, rukun,
damai, hidup berdampingan, tolong menolong, saling meng-
hargai, toleransi, bersaudara, tidak boleh saling menyakiti,
menyerang, membunuh, merampas, menumpahkan darah dan
sebagainya. Dalam dokumen dan pesan ini, terdapat anjuran
agar melindungi kaum yang lemah, seperti anak-anak, para
janda, orang-orang yang tidak mampu, tidak boleh menum-
pahkan darah, merusak tempat tinggal, tanaman, dan berbagal
kerusakan lainnya.

‘Tujuan ajaran Islam selanjutnya dikemukakan oleh Sayyed
Ameer Ali sebagai berikut:
“Tujuan atama agama baru, yaitu agama Islam, ialah untuk menjiwai atau

menghidupkan kembali dalam bhati manusia tanggapan yang bidup tentang
kebenaran dalam bubungan kebidypan orang banyak.”™

19 Lihat, Abuddin Nata, Studi Islam Komprebensi) (]akarta' Kencana,
2011), cet. I, hal 110.

20 Lihat, Sayyed Ameer Ali, Api Islam, (terj.) H. B. Yassin, dari judul
asli The Spirit of Islam, (Jakarta: PT. Pembangunan, 1956), hal. 17.
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F. Sasaran Ajaran Islam

Secara Harfiah, sasaran adalah sesuatu yang akan dikenai
oleh seseorang. Seseorang yang melempar mangga yang ada di
pohon dengan batu, maka mangga ini adalah sasaran. Sasaran
sering pula dianggap sebagai terjemahan dari bahasa Inggns
target.

Sejalan dengan visi, misi dan tujuan tersebut, maka yang
menjadi sasaran ajaran Islam, yakni membimbing, mengarahkan,
membina dan mengingatkan manusia dengan cara memberikan
informasi, peringatan, janji, dan ancaman, agar manusia men-
capai kehidupan yang sejahtera lahir dan batin, memiliki harkat
dan martabat sebagai makhluk yang paling mulia di sisi Allah
SWT. Seluruh pengabdian yang dilakukan oleh manusia,
memang harus ditujukan untuk mencapai keridhaan Allah SWT,
namun sasaran dari ibadah tersebut ialah bukan untuk Allah
SWT, melainkan untuk kemaslahatan manusia secara lahir dan
batin.

Dengan demikian, maka tidaklah dapat dibenarkan, jika
seseorang berusaha menegakkan ajaran Islam, namun dalam
praktiknya mengorbankan kemanusiaan. Upaya menegakkan
ajaran Islam harus sejalan dengan visi, misi, tujuan dan sasaran
ajaran Islam tersebut, sehingga benar-benar dirasakan bahwa
Islam adalah rahmat bagi seluruh alam semesta dan dapat
dirasakan kemaslahatannya oleh seluruh makhluk.

G. Karakteristik Ajaran Islam
1. Pengertian Karakteristik

Karakteristik berasal dari bahasa Inggris, “character”
yang berarti watak, karakter dan sifat.?! Selanjutnya, kata ini
menjadi characteristic yang berarti sifat yang khas, yang
membedakan satu dengan yang lainya. Dalam bahasa

21 Lihat, Echols, John M dan Hassan Shadily, Op. ¢#, hal. 107.
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Indonesia, character berarti sifat yaitu rupa atau keadaan

yang tampak pada suatu benda, atau kata yang menyatakan
keadaan sesuatu, seperti panjang, keras dan besar.?

Di dalam berbagai literatur studi Islam yang ada dari
sejak dahulu hingga saat ini belum dijumpai penjelasan

secara cksplisit tentang sifat ajaran Islam tersebut. Karena -

sifat tersebut baru dapat diketahui melalui analisis yang
mendalam dan komprehensif, dan karenanya yang bersifat
kualitatif dan interpretatif, yakni tentang berapa jumlah
sifat-sifat ajaran Islam tersebut akan berbeda antara yang di-
kemukakan seorang ahli dengan ahli yang lain.

Islam sebagai sebuah bangunan atau sistem yang
sofisticated dan berbasis pada ajaran utama Al-Qur’an dan al-
Sunnah memiliki karakter yang dengannya dapat di-
identifikasi atau dikenali secara seksama yang selanjutnya
dapat dibedakan dengan ajaran agama lainnya. Status,
kedudukan, dan respon, yang diberikan seseorang pada
sesuatu, biasanya berdasarkan kepada karakter atau sifat
yang dimiliki oleh sesuatu itu. Jika sifat dan kerakternya
mengagumkan dan memberikan manfaat yang besar bagi
kemanusiaan, maka sesuatu itu akan dihormati dan di-
muliakan.

Macam-Macam Karakteristik Ajaran Islam

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat diketahui,
bahwa yang dimaksud dengan karakteristik ajaran Islam itu
adalah sifat, watak dan keadaan yang melekat pada ajaran
Islam tersebut dan sekaligus dapat dikenali dan dirasakan
manfaat dan dampaknya oleh mereka yang mengamalkan
ajaran Islam tersebut.

&

22 Lihat, W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Um;km Babasa Indonesia,

(Jakarta: Balai Pustaka, 1991), hal. 943, -
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Karakteristik ajaran Islam tersebut secara sepintas lalu
mirip dengan prinsip-prinsip ajaran Islam, namun secara
substansial bahwa antara karakteristik dengan prinsip-
prinsip terdapat perbedaan yang nyata. Prinsip adalah hal-
hal yang bersifat mendasar, konseptual, ideal, agung dan
mulia yang mesti ada pada sesuatu. Adapun karakteristik
lebih menggambarkan sifat, watak, keadaan dan tabiat yang
ada pada sesuatu yang dengannya seseorang yang akan
dapat merasakan manfaatnya. Persamaan antara karak-
teristik dengan prinsip dapat diketahui dari manfaat yang
dihasilkan oleh keduanya. Yakni jika prinsip dan karak-
teristik tersebut keadaannya baik, maka manfaatnya akan
terasa baik. Jika prinsip dan karakter tersebut buruk, maka
dampaknya yang akan terasa buruk.

Dengan menggunakan berbagai pendekatan baik
normatif, psikologis, historis, filosofis, sosiologis, politik,
ekonomis ataupun berbagai disiplin ilmu lainnya,
karakteristik ajaran Islam dapat diketahui sebagai berikut:

a. Komprehensif (Al-Syumuliah)

Karakteristik ajaran Islam yang bersifat kom-
prehensif (alsyumuliah) dapat dilihat dari segi kedu-
dukannya atau perbandingannya dengan agama-agama
samawi lainnya. Yakni bahwa ajaran Islam adalah agama
yang terakhir, yang melengkapi dan menyempurnakan
agama-agama samawi yang sebelumnya itu. H.M. Quraish
Shihab misalnya mengatakan, jika Islam diibaratkan
sebagai sebuah bangunan, maka agama-agama lainnya
ada yang membawa lantainya, dindingnya, gentengnya,
dan sebagainya, maka Islam membawa semuanya dan
konstruksinya menjadi sebuah bangunan yang kukuh.23

2 Lihat, H. M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an, (Bandung:

Mizan, 1999), hal. 89.
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; Dalam hal ini, khalifah Umar bin Abdul Azis lebih
merinci lagi, bahwa tuntunan Islam yang paripurna itu
bagaikan sebuah bangunan yang kukuh dan indah, yaitu:

1. Pondasi/asas ajarannya adalah Al-Qur’an dan al-
"~ Hadits

' 2. Tiangnya adalah shalat
3. Dindingnya ialah zakat
4. Pintunya adalah puasa
5. Jendelanya adalah ilmu pengetahuan
6. Kamar/ruangannya adalah akidah, syariah dan

akhlak .
Pelafon atau lotengnya adalah haji
Kamar khusus/kamar belakangnya adalah taubat dan
istighfar
9. Terasnya adalah silaturrahmi
10. Tamannya adalah kebun yang di dalamnya ada lima
- macam tanaman hias, yakni:
a. Ilmu para intelektual muslim/ulama
b. Keadilan para pemimpin/penegak hukum
c. Ibadah para hamba Allah SWT yang tulus dan
ikhlas
d. Jujurnya para saudagar/ekonom dalam men-
jalankan roda perekonomian
e. Patuh dan disiplinnya para peketja dalam melak-
sanakan tugasnya
11. Pagarnya tuntunan Islam adalah sifat malu: malu ter-
hadap orang lain, malu terhadap dirinya sendiri dan
malu terhadap Allah SWT.24

Selanjutnya, jika agama semawi lainnya hanya
mengandung ajaran yang berkenaan dengan aspek ter-
tentu saja, misalnya aspek akidah, ibadah, atau akhlak,
maka ajaran Islam membawa akidah, ibadah, akhlak,
sosial, ekonomi, politik, ketatanegarin, kekeluargaan,

® N

——

Bl 24, Lihat, Habib al-Najjar, A/+Mawaizh al-Hasanah, (Bukittinggi: PT.
fonora, 1973), hal. 70
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kebudayaan, peradaban, kesehatan dan lain sebagainya,
intinya bahwa ajaran Islam bersifat al-syumuliyah, yakni
mencakup berbagai aspek kehidupan manusia, sebagai-
mana hal yang ditemukan dalam kajian yang dikemuka-
kan oleh Harun Nasution.

Karakteristik yang bersifat a/-syumuliyah (menyeluruh)
dan menyempurnakan serta melengkapi ajaran-ajaran
agama-agama samawi yang sebelum ini dilihatkan di
dalam Al-Qur’an sebagai berikut:

r’ij’ . ’i//f-”" 3"{1 ;)’J‘
s edayil

Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah

Ku-cuknuphkan kepadamu nikmat-Ku, dan telab Ku-ridbai Islam itn
jadi agama bagima. (QS. al-Maidah (5): 3)

b. Kritis

Karakteristik ajaran Islam yang kritis ini dapat dilihat
dari segi kedudukan ajaran Islam yang memiliki cifi yang
lebih tinggi dibandingkan dengan ajaran-ajaran samaw:
yang diturunkan sebelumnya. Dengan kedudukan yang
demikian itu, maka ajaran Islam yang sumber utamanya
Al-Quran dan Sunnah menjadi wasit, hakim atau
korektor terhadap berbagai kekeliruan yang pernah
dibuat sebagian penganut agama samawi sebelum Islam.
Dengan berpegang pada ajaran Islam ini, maka dapat
diketahui beberapa kekeliruan dan penyimpangan yang
telah diperbuat oleh para penganut agama sebelumnya.
Kekeliruan ini berkaitan dengan kekeliruan terhadap
doktrin ketuhar.an, ajaran kitab suci, dan lain sebagai-
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penyimpangan ini dilihat dari informasi
_ bcnkan Al-Qur’an sebagai berikut:
" -

15286 Lagll L a3t G g [o W05 o

Tetapi jika kamu menyimpang (dari jalan Allah) sesudabh datang

kepadamu bukti-bukti kebenaran. Maka ketabuilah, babwasanya
Allab Maba Perkasa lagi Maha Bijaksana. (al-Baqarah: 209)

c. Humanis
_ Karakteristik ajaran Islam tentang humanis ini dapat
dilihat dari upaya Islam yang melindungi hak asasi
manusia sebagaimana dapat dilihat dari segi visi, misi dan
.tujuannya, yakni bahwa ajaran Islam memiliki ciri tidak
hanya mensejahterakan kehidupan di dunia dan akhirat
saja, melainkan mensejahterakan dunia dan akhirat,
jasmani dan rohani, individual dan sosial, lahir dan batin;
tidak hanya yang bersifat lokal, nasional, atau regional,
melainkan juga bersifat internasional. Ajaran Islam ber-
tujuan memelihara dan melindungi seluruh hak-hak asasi
manusia, yakni hak hidup (bifdgh al-nafs), hak beragama
(bifdzh al-din), hak berfikir (bifdzh al-‘aql), hak memiliki
keturunan (b#fdgh al-nasl), dan hak mendapatkan, me-
miliki, dan menggunakan harta (bz.fdzb al-maal).?6 Hal ini
sejalan dengan firman Allah:

25 Lihat, Zuhair Ahmad al-Siba’i, Kb#lug al-Thabib al-Muslkm, (Saudi
Arabia: Dar Ibnu al-Qayyim al-Dammam, 1990), hal. £8-23.

26 Lihat, al-Syathibi, a/-Muwafaqat fi Ushul al-Abkam, Juz 1, (Beirut:
Dar al-Rasyad al-Haditsah, t.th), hal 109. Lihat, Said Hawa, Op.c#., hal. 89.
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Dan carilah pada apa yang telah dianugerabkan Allab kepadamu
(kebabagiaan) negeri akhirat, dan janganlab kamu melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allab telah berbuat baik, kepadamu, dan
Jjanganlab kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesunggubnya

Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. (QS. al-
Qashash: 77) '

. Militansi Moderat

Karakteristik militansi moderat ajaran Islam ini
antara lain dapat dilihat dari segi sumbernya. Yakni
bahwa ajaran Islam itu tidak hanya bersumber pada Al-
Qur'an dan Sunnah (normatif), melainkan juga
bersumber pada pendapat para ulama dan umara (#/x al-
amri), peninggalan sejarah, adat istiadat dan tradisi yang
relevan, instuisi, serta berbagai temuan dan teori dalam
ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan sumbernya
yang demikian itu, ajaran Islam mampu beradaptasi dan
menjelaskan berbagai masalah yang dihadapi manusia.

Khusus mengenai ajaran Islam, Al-Qur’an ini
memiliki beberapa citi berikut: perfama, ada ayat-ayat
yang mengandung ajaran pasti (gath’i al-dalalah) yang
tidak membutuhkan interpretasi atau pemikiran manusia,
yakni ajaran yang berkaitan dengan akidah, ibadah dan
hal yang berkaitan dengan akhlak. Yang berkaitan
dengan akidah misalnya yang berkaitan dengan rukun
iman (iman kapada Allah, Malaikat, kitab, para Nabi, hari
kiamat dan ketentuan baik dan buruk). Hal yang
berkaitan dengan rukun Islam (syahadat, shalat, puasa,
zakat, dan haji termasuk tata cara mengerjakannya). Hal
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yang berkaitan dengan akhlak seperti dilarang menye-
kutukan Tuhan, larangan durhaka kepada kedua orang
tua dan sebagainya, larangan memakan harta anak yatim,
larangan memakan bangkai, darah dan daging babi,
larangan meminum khamar, berjudi, bertenung (me-
ramal, praktik perdukunan), serta sebagian kecil yang
berkaitan dengan hal-hal yang berkenaan dengan nilai
muamalah seperti pembagian harta warisan, kewajiban
mencari nafkah, dan menyusui anak.
Dinamis

Islam adalah agama samawi yang diturunkan terakhir.
Ia menjadi pedoman hidup umat manusia hingga akhir
zaman. Selanjutnya, kerena keadaan zaman dari waktu
kewaktu selalu berubah, baik dari segi komunikasi,
interaksi, dan betbagai aspek hidup lainnya, maka ajaran
Islam juga harus mengikuti dinamika ini. Diantara cara
untuk menampung dinamika masyarakat ini, ajaran Islam
menyediakan peluang atau space untuk para ulama me-
lakukan reinterpretasi, dan reformulasi terhadap ajaran
Islam tersebut, yakni dengan menyediakan ayat-ayat Al-
Qur’an yang bersifat interpretable (al-ghanni al-dalalab) yaitu
ayat yang bersifat mutasyabibat. Allah SWT berfirman:
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Dia-lah yang menurunkan Al Kitab (A+-Quran) kepada kamu. di
antara (i5i) nya ada ayat-ayat yang mubkamaat, itulah pokok-pokok
isi Al-Qur'an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabibaat. Adapun
orang-orang yang dalam batinya condong kepada kesesatan, maka
mereka mengikuti sebabagian ayat-ayat yang mintasyaabibaat
daripadanya untuk menimbulkan fitnab untuk mencari-cari ta'wilnya,
padabal tidak ada yang mengetabui ta'wilnya melainkan Allab. dan
orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: "Kami beriman kepada
ayat-ayat yang mutasyaabibaat, semuanya itu dari sisi Tuban kami."
dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang
orang yang berakal. (Q.S. Ali Imran: 7)

Dengan adanya ayat-ayat yang mwutasyabihat tersebut,
maka ajaran Islam dapat merespons atau menjawab
berbagai masalah yang secara eksplisit atau secara terang
benderang belum dijelaskan di dalam Al-Qur’an.
Misalnya di dalam Al-Qur’an tidak ditemukan secara
jelas tentang bentuk sebuah Negara, yakni apakah bentuk
Negara itu republik (presidensial), kerajaan, parlementer,
perpaduan antara kerajaan dan republik. Al-Qur’an
mempersilakan kepada manusia untuk memilih bentuk
Negara yang paling sesuai dengan situasi dan kondisi
dimana suatu Negara itu didirikan. Dari masa sekarang
ini misalnya ada yang mengambil bentuk kerajaan, seperti
Saudi Arabia dan Brunei Darussalam, ada Negara yang
mengambil republik Islam, seperti Pakistan dan Iran, ada
yang mengambil bentuk perpaduan antara parlementer
dengan karajaan seperti Malaysia, dan ada pula meng-
ambil bentuk Republik seperti Indonesia, namun dalam
menyelenggarakan pemerintahan tidak bertentangan
dengan ajaran Islam. Hal ini terjadi karena di dalam Al-
Qur’an itu sendiri tidak dinyatakan tentang hal Negara
tersebut.

Toleran

Karakteristik ajaran Islam yang toleran ini dapat
dilihat dari segi sifatnya dan yang menyatakannya, bahwa
agama yang paling benar di sisi Allah itu adalah Islam.
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Namun pada sisi lain Islam juga menghormati eksistensi
agama lain, dan sekaligus memberikan kesempatan bagi
agama ini untuk berkembang, dianut oleh manusia,
bersikap toleran, tidak mengalahkan atau mengolok-

-olok, serta untuk hidup berdampingan dengan agama

"lain, Allah SWT berfirman:
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Katakanlah: "Hai orang-orang kafir, (1) Aku tidak akan

menyembab apa yang kamu sembab. (2) Dan kamu bukan penyembah

Tuban yang Aku sembah. (3) Dan Aku tidak pernab menjadi

penyembah apa yang kamu sembah, (4) Dan kamu tidak pernabh

(prla) menjadi penyembah Tuban yang aku sembab. (5) Untukmn
agamanms, dan untukkulab, agamakn."(6) (QS. al-Kaafirun: 1-6)
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Katakanlab: "Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang
diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepada lbrahim,
Ismail, Ishag, Ya'qub, dan anak-anaknya, dan apa yang diberikan
kepada Musa, Isa dan para Nabi dari Tuban mereka. kami tidak

membeda-bedakan seorangpun di antara mereka dan hanya kepada-
Nyalah kami menyerabkan diri.” (Q.S. Ali ‘Imran: 84)

Jika ayat tersebut antara satu dengan yang lainnya
dihubungkan, maka terdapat dua hal. Pertama, Islam
membangun toleransi terhadap agamdfagama yang se-
rumpun, yakni agama semawi yang pernah diturunkan
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oleh Tuhan kapada para Nabi sebelumnya. Misi yang
dibawa para Nabi ini dengan misi yang dibawa oleh Nabi
Muhammad, yakni mangajak manusia untuk beriman
kepada Allah SWT serta berserah diri terhadap ketentuan
yang diperintahkannya. Perbedaan agama yang dibawa

oleh Nabi Muhammad dengan Nabi sebelumnya terletak

pada syari’atnya dalam bidang ibadah, muamalah, hukum
dan lainnya, mengingat tentang adanya situasi dan
kondisi masyarakat terhadap masing-masing agama
tersebut. Adanya perbedaan diakui oleh Islam, sehingga
antara satu dengan lainya hidup berdampingan, rukun
dan damai. Kedwa Islam membangun toleransi terhadap
agama yang tidak serumpun, bahkan terhadap orang
yang tidak beragama sekalipun, sehingga hidup antara
orang yang beragama dengan orang yang tidak beragama
tidak saling mengolok-olokan. Dengan pendangan yang
inklusif ini, maka ada perbedaan agama, budaya, tradisi,
warna kulit, suku, kebangsaan dan lain sebagainya tidak
digunakan sebagai alasan untuk melakukan berbagai
kegiatan sosial kemasyarakatan yang secara manusiawi
akan saling menguntungkan.

. Kosmopolit

Karakteristik kosmopolit yang dimiliki ajaran Islam
dapat dilihat pada sikap Islam yang menjadikan seluruh
umat manusia yang memiliki keragaman budaya, bahasa,
tanah air, dan lainnya sebagai sasarannya. Islam bukan
hanya untuk satu bangsa atau kelompok tertentu, me-
lainkan untuk semua umat manusia. Perbedaan warna
kulit, suku, bangsa, tanah air, bahasa, budaya dan lain
sebagainya tidak menjadi halangan untuk menganut
agama Islam. Dengan karakteristik yang kosmopolit ini,
maka Islam dapat mempersatukan dan memper-
saudarakan seluruh umat menusia di dunia dengan dasar
yang sangat kukuh, yakni iman dan taqwa pada Allah.
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Karakteristik Islam yang kosmopolit ini telah di-
praktikkan Islam dalam sejarah, yakni ketika umat Islam
berkuasa di Baghdad, Mesir dan lain-lain. Pada masa
kejayaan Islam di Baghdad, Islam telah dianut bukan
hanya orang Arab, melainkan orang yang non-Arab
seperti Persia dan Turki, bahwa melalui upaya bangsa
non-x:\rab ini Islam pernah mencapai kejayaan dan
kema]uan.yang luar biasa. Karakteristik Islam yang
kosmopolit ini dapat dipahami dari ayat berikut:

- e T F .. ‘/ ,',’f--,’
Dan "”‘be kami mengutus kammu, melainkan untuke (menjadi)
rabmat bagi semesta alam. (Q.S. al-Anbiya: 107)
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Ha:_ manksia, Sesungoubnya kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan  bersupy-suby supaya kamu saling kenal-mengenal.
~‘Y esunggubnya orang Jyang paling mulia diantara kamu di sisi Allab
ialal orang yang paling taqwa di antara kamwu. Sesunggubnya Allah
Maba Mengetahy; lagi Maba Mengenal. (QS. al-Hujurat: 13)

h. Responsif

3 Kafakt_etistik ajaran Islam yang responsif dapat
dilihat dari awa] kedatangan Islam yang pertama kali
yang S‘fdah terlibat dengan berbagai masalah yang
dihadapi umat menusia. Syekh al-Nadwi dalam bukunya
Maadg‘aa- Kbhashira al-Alam Bi Inbithath  al-Muslimin
(Kerugian APa_yaﬂg Diderita Dunia Akibat Kemerosotan Umat
Islam) Mengatakan, bahwa pada saat Islam datang ke-
adaan duma seperti baru saja dilanda gggnpa yang dahsyat
dan disertai tsunami. Di sana sini terdapat bangunan
yang roboh rata dengan tanah, dinding yang retak, tiang
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yang miring, dan bergeser dari tempat asalnya, kaca
jendela dan atap genteng yang pecah, serta menelan
korban jiwa manusia. Keadaan masyarakat yang
demikian ini direspon oleh Islam sebagaimana yang
terdapat dalam Al-Quran dan Hadits. Ayat-ayat yang
turun di Mekah biasanya banyak yang berisi tentang
akidah dan akhlak, melarang mengurangi timbangan,
takaran dan riba, sumpah palsu, perbudakan, dan
sebagainya. Demikian pula Hadits Rasulullah yang
timbul di Mekah dan Madinah memberi respon terhadap
berbagai kehidupan sosial. Islam datang bukan dalam
ruang hampa masalah. Allah SWT berfirman:
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Dialah yang memberi ralmat kepadamu dan Malaikat-Nya
(memobonkan ampunan uniuwkmu), supaya dia mengeluarkan kamu

dari kegelapan kepada cabaya (vang terang). dan adalab dia Maba
Penyayang kepada orang-orang yang beriman. (Q.S. al-Ahzab: 43)

Progresif dan Inovatif

Scbagai akibat dari peran dan fungsinya dalam
menjawab berbagai masalah yang beraneka ragam dan
selalu mengalami perkembangan baik dari segi jenis,
bentuk, sifat maupun volumenya, maka ajaran Islam
harus senantiasa memperbaharui dirinya dari waktu ke
waktu dalam bentuk pemikiran baru dan kontekstual
dengan berbagai kehidupan masyarakat. Dengan demi-
kian, Islam tidak akan ketingalan zaman, dan senantiasa
memperbaharui dirinya.

Sifat Islam yang progresif itu telah diwujudkan umat
Islam di zaman klasik yakni dari dilahirkannya karya-
karya inovatif dan orisinal dalam bidang pengetahuan,
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kebudayaan dan peradaban, dalam bentuk persenjataan,
Pembangunan gedung istana, benteng, jembatan, lem-
baga pendidikan, pakaian, peralatan rumah tangga,
kedokteran, pertanian, peralatan produksi, obat-obatan
dan masih banyak lagi. Barbagai hal yang bermanfaat
bagi manusia ini dihasilkan atas dorongan Islam yang
progresif dan inovatif, situasi dan kondisi masyarakat
yang aman dan stabil, serta adanya berbagai kebutuhan
hidup yang bersifat pragmatis.

Rasional

Ajaran Islam sebagaimana yang terdapat dalam Al-
Qur’an dan hadits selain memuat perintah juga larangan.
Seluruh perintah Allah SWT seperti shalat, puasa, zakat,
dan haji sejalan dengan akal pikiran dan kebutuhan
manusia yang bersifat spiritual dan moral. Dengan
melaksanakan berbagai perintah ini, manusia selain me-
miliki ketenangan jiwa, juga kehidupan yang lurus dan
berakhlak mulia sebagai suatu syarat guna mewujudkan
keadaan masyarakat yang rukun, damai, tertib, harmonis,
tolong-menolong, dan sebagainya. Demikian pula adanya
larangan Allah SWT seperti berjudi, minum khamar,
berzina, menyekutukan Tuhan, dan membunuh juga
sejalan dengan akal pikiran manusia karena berbagai
perbuatan ini akan merugikan bagi orang yang melaku-
kannya. Dengan demikian, ajaran Islam dalam bentuk
perintah dan larangan ini sejalan dengan akal manusia.

Selain itu, sifat dari ajaran Al-Qur’an sebagian besar
bersifat global dan isyarat-isyarat yang bersifat umum
yang apabila ingin dilaksanakan, maka membutuhkan
pemikiran atau ijtihad manusia untuk menjabarkan dan
memperinci, dan menentukan cara-caranya. Keadaan
ayat yang besifat umum ini selain dalaa rangka mem-
berikan peluang kepada akal manusif)* agar manusia
dapat menyesuaikan hasil jjtihadnya itu sesui dengan pet-
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kembangan zaman. Tanpa ada hasil ijtihad akal manusia,
maka secara praktis agama akan sulit dilaksanakan.

Karena demikian pentingnya kedudukan akal dalam
ajaran Islam, maka setiap orang yang akan mengamalkan
ajaran Islam harus dalam keadaan sadar dan normal.
Orang yang dalam keadaan mabuk atau gila tidak di-
wajibkan mengamalkan ajaran Islam.?’

Berdasarkan uraian dan analisis tersebut, dapat dikemuka-

kan beberapa catatan sebagai kesimpulan sebagai berikut:

1.

Islam dari segi bahasa selain menggambarkan dari misi
Islam yang dibawa oleh para Nabi, yakni berserah diri,
patuh dan tunduk kepada Allah SWT dengan tulus dan
membawa upaya ketertiban, kedamaian, juga berart
ketentraman dan kesejahteraan lahir batin. Islam dari segi
bahasa sejalan dengan fitrah manusia, yang selalu cenderung
kepada kesucian, kebenaran, keindahan dan kedamaian.

Islam dari segi istilah adalah agama yang diturunkan
Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW yang isinya
bukan hanya mengatur hubungan manusia dengan Tuhan
dan alam jagad raya. Islam dari segi istilah adalah agama
wahyu terakhir yang menyempurnakan agama-agama yang
dibawa oleh para Nabi sebelumnya, yang isinya membahas
berbagai aspek kehidupan manusia agar terwujud sebuah
kehidupan manusia yang sejahtera lahir batin.

Visi ajaran Islam adalah memberikan pengaruh terhadap
umat manusia agar jiwa, perasaan dan pola pikirnya berubah
sesuai ketentuan Allah dan Rasul-Nya, sechingga seluruh
aspek kehidupannya dapat berubah kearah yang lebih baik
dari keadaan sebelumnya. Dengan demikian, visi Islam
adalah membawa rahmat bagi seluruh alam.

27 Lihat Abuddin Nata, Op.a#., hal. 129.
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4. Misi ajaran Islamaddah mengangkat harkat dan martabat
manusia, mengeluarkan manusia dari kehidupan yang gelap
gulita, mencerdaskan kehidupan manusia, mengubah ke-
hidupan ving biadab kepada kehidupan yang beradab,
dan menyempurnakan ahklak mulia, serta men-
usia dari berbuat kerusakan di muka bumi.

uan ajaran Islam adalah untuk melindungi dan men-
agama, akal, jiwa, harta dan keturunan manusia, serta
bagai hal lainnya yang berkaitan sehingga tercapai ke-
»ahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Tujuan ajaran Islam
uga terkait dengan upaya memelihara hak-hak asasi
manusia sehingga tercipta keadaan hidup yang aman, tertib,
dan damai.

6. Sejalan dengan visi, misi dan tujuan tersebut, maka yang
menjadi sasaran ajaran Islam, yakni membimbing, meng-
arahkan, membina dan mengingatkan manusia dengan cara
memberikan informasi, peringatan, janji, dan ancaman, agar
manusia mencapai kehidupan yang sejahtera lahir dan batin,
memiliki harkat dan martabat sebagai makhluk yang paling
mulia di sisi Allah SWT. Seluruh pengabdian yang dilakukan
oleh manusia, memang harus ditujukan untuk mencapai
keridhaan Allah SWT, namun sasaran dari ibadah tersebut
ialah bukan untuk Allah SWT, melainkan untuk kemas-
lahatan manusia secara lahir dan batin.

7. Karakteristik ajaran Islam adalah sebagai berikut:
Komprehensif (AX-Syumuliah)

Kritis

Humanis

Militansi Moderat

Dinamis

Toleran

Kosmopolit

Responsif r |
Progresif dan Inovatif '
Rasional

% bog
g e

TSR Mo Ao o
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Dengan sepuluh karakteristik ajaran Islam yang demikian
itu, maka sangatlah beralasan jika ada sementara orang yang
berpendapat bahwa Islam adalah sebagai jalan hidup yang
terbaik. Dengan sifatnya yang demikian itu, maka tidak pula
berlebihan jika ada sementara pendapat yang mengatakan,
bahwa masa depan Islam akan menjadi alternatif utama
dalam memecahkan berbagai masalah yang dihadapai oleh

umat manusia.

Dengan mempelajari sifat dan krakteristik ajaran Islam yang
demikian, maka seseorang dapat mengatakan, bahwa nilai-
nilai ideal, universal dan unggul yang selama ini banyak
dikemukakan oleh para pakar belakangan ini, sesungguhnya
telah dikemukakan Islam selama lima belas abad yang lalu.
Ketidaktahuan umat Islam terhadap nilai-nilai yang unggul
tersebut sebagai akibat dari adanya pemahaman Islam yang
terlepas dari visi, misi dan tujuannya.
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BAB KEDUA

KEDOKTERAN ISLAM, KARAKTERISTIK,
FILOSOFI PROFESI DOKTER MUSLIM
BERBINTANG LIMA

A. Pengantar

Di abad ke-21 atau yang sering disebut minelium ketiga
ini, ilmu kedokteran! dengan berbagai cabangnya, semakin tum-
buh berkembang pesat. Demikian pula ilmu yang berkaitan
dengan obat-obatan (farmakologi), ilmu kesehatan masyarakat,
ilmu keperawatan, dan lainnya semakin tumbuh berkembang
dan mengalami kemajuan yang luar biasa. Berbagai peralatan
teknologi canggih dan mutakhir yang diperlukan guna pena-
nganan berbagai penyakit tersebut juga semakin berkembang
pesat.

Seiring dengan itu lembaga pendidikan mulai dari bentuk
akademi, sekolah tinggi, institut hingga universitas juga menye-
lenggarakan pendidikan kedokteran dengan berbagai cabangnya.

! Ilmu teoritis praktis yang diperkenankan dalam syariat Islam untuk
mempelajarinya, karena ia menjaga kesehatan dan menghindari diri dari
penyakit. Ilmu kedokteran ini mengalami pertumbuhan dan perkembangan
yang sangat pesat dengan cabang-cabang/bagian-bagiannya, antara lain
seperti Ilmu Penyakit Dalam (Interne), Ilmu Bedah, Ilmu Kesehatan Anak,
Ilmu Penyakit Mata, Ilmu Kedokteran Gigi, Ilmu Kandungan Dan
Kebidanan (Obsgyn), Ilmu Penyakit Kulit Dan Kelamin, Ilmu Penyakit
Telinga, Hidung, Tenggorok, Ilmu Bidang Keperawatan, Ilmu Bidang
Psikologi, Ilmu Jiwa (Psikiatri), Anestesiologi, Jantung, Paru, Pembuluh
Darah, Bidang Gizi, Patologi Klinik, Imunologi, Biokimia Kedokteran,
Ilmu Kedokteran Kehakiman (Forensik), Reproduksi Kedokteran, dan lain
sebagainya.
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Berbagai lembaga pendidikan yang menyelenggarakan pendi-
dikan kedokteran itu juga selalu menjadi pilihan utama masya-
rakat, walaupun harus mengeluarkan biaya yang tinggi. Rasio
antara yang ikut seleksi ujian masuk yang diterima pada fakultas
kedokteran setiap tahun selalu dalam posisi yang cukup tinggi.
Jika yang akan ditefima misalnya sebanyak 50 orang, maka yang
mendaftar bisa 3.000 orang, atau mencapai rasio 1:60 atau satu
bangku kuliah dipetebutkan oleh 60 orang.

Selanjutnya, dalam sepuluh tahun tetkhir ini, ilmu kedok-
teran atau cara pengobatan  yang berdasarkan. ajaran Islam,
sebagaimana yang diajatkan dan dipraktekkan oleh Rasulullah
SAW. juga semakin digemari. Betbagai cara pengobatan yang
kini banyak digunakan oleh masyarakat antara lain pengambilan
darah kotor dengan sistem dibekam, penyembuhan dengan cara
dipanaskan, penyembuhan dengan cara membangun hubungan
yang baik dan memberi maaf kepada sesama manusia dan
bertobat kepada Allah, pengobatan dengan menggunakan air
zam-zam, penggunaan bahan tumbuh-tumbuhan, seperti denda-
wan, babbatus sauda, kurma kering, dan buah zaitun. Berbagai
macam benda dan tumbuh-tumbuhan yang disebut oleh Nabi
Muhammad SAW. sebagai yang mengandung khasiat itu telah
diteliti kebenaran secara ilmiah.

Timbulnya minat masyarakat, terutama dari kalangan umat
Islam, untuk menggunakan cara penyembuhan penyakit
menurut cara Islam, sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi
Muhammad SAW, belum diketahui sebab-sebabnya secara pasti,
namun hal ini dapat diduga karena beberapa sebab.? Pertama,
semakin meluasnya kajian ajaran Islam dari yang semula hanya

2 Lihat, Sunardi, pilih Resep Nabi Atau Resep Dokter, (Solo : PT.
Aqwam Media Profetika, 2011), cet. II, hal. 23-37; Baca lagi, Ahmad Syaugi
f‘"l Fanjari, Nilai Kesebatan Dalam Syariat Islam, (terj.) oleh Ahsin Wijaya, dad
judul asli “a/Thibb atWigai min al Quran wa al-Sunggh”, (Jakarta: Bumi
Al_csara, 2005), cet. I, hal. 192 + 267; Baca lagi, D&Pag. RI, Iskam Untuk
Disiplin llmu Kesehatan dan Kedokteran-I1 (Figih Kontemporer), (Jakarta: Depag.
RI, 2003), hal. 114-124.
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persoalan akidah, ibadah dan akhlak, kepada kajian yang bersifat
sosial kemasyarakatan dan kesehatan. Kedua, semakin timbul-
nya kesadaran di kalangan umat Islam untuk mengamalkan
ajaran Islam secara kaffab (total) yakni dalam segala aspek
kehidupan, termasuk dalam cara pemeliharaan kesehatan.
Ketiga, karena dorongan emosional dan fabarmkan (mengambil
berkah) terhadap ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad
SAW. Keempat, bagi orang Islam yang ingin menghindarkan
dirinya dari cara-cara yang tidak Islami dalam melakukan peng-
obatan, maka penggunaan cara pengobatan menurut petunjuk
ajaran Islam dirasakan lebih pas dan lebih sreg dengan
keyakinan keagamaan yang dimilikinya. Kelima, bahwa
penyembuhan penyakit melalui cara-cara medis yang modern
sebagaimana yang ada sekarang pada umumnya sangat mahal,
terutama pengobatan Penyakit Dalam seperti serangan jantung
dan ginjal, yang biayanya bisa menghabiskan ratusan juta rupiah.
Pengobatan yang ditawarkan Islam dirasakan lebih murah dan
terjangkau oleh masyarakat yang kurang mampu.?

Selain itu, belakangan ini, sebagian masyarakat, terutama
dari kalangan terpelajar yang mempelajari sejarah Islam, menge-
tahui bahwa Islam sebagaimana terlihat dalam sejarah ternyata
pernah menjadi pelopor dalam bidang ilmu kedokteran, ilmu
kesehatan, ilmu obat-obatan, pembangunan rumah sakit, dan
berbagai aspek yang terkait. Mereka mengetahui nama-nama
pakar dan ahli kedokteran Islam, seperti al-Farabi, al-Razi, Ibn
Sina, Ibn Rusyd, dan al-Zahrawi yang telah mewariskan karya
ilmiah dalam bidang kedokteran.* Mereka juga mengetahui,
bahwa kemajuan dan perkembangan ilmu kedokteran sebagai-
mana yang berkembang di Eropa, Barat dan lainnya, pada
mulanya terinspirasi oleh kedokteran Islam yang mereka pelajari

3 Lihat, Abuddin Nata, Studi Islam Komprehensif, (Jz'carta: Kencana,
2011), hal. 389-390.

4 Lihat, Muhammad Kamil Tadjudin, Is» Kontemporer Dalam Kedokteran
Islam, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2005), hal. 14.

Dalam dan Redoktoran | 61



dari berbagai karya ilmiah yang ditulis para pakar kedokteran
- Islam tersebut.

Namun demikian, jumlah masyarakat yang mengetahui
tentang demikian besarnya perhatian ajaran Islam terhadap
bidang kedokteran tersebut masih terbatas jumlahnya. Sebagian
besar dari masyarakat Islam masih banyak belum mengenal
konsep kedokteran dan kesehatan dalam Islam; mereka juga
belum kenal pada para pakar bidang kedokteran dan kesehatan
Islam. Akibat dari keadaan yang demikian itu, maka kesadaran
umat Islam tentang petlunya hidup sehat masih tergolong
rendah. Hal ini misalnya dapat dilihat dari belum tumbuhnya
budaya hidup sehat, belum berkembangnya hidup mencintai ke-
bersihan.

Masih banyak dati kalangan masyarakat Islam yang mem-
buang sampah, kotoran dan limbah bukan pada tempatnya, dan
lain sebagainya.

Berdasarkan pikiran tersebut, pada bab ini akan dikemuka-
kan pengertian kedokteran dalam Islam, motivasi ajaran Islam
dalam mengembangkan ilmu kedokteran, kesehatan, obat-obat
dan hal hinnya yang terkait, petunjuk ajaran Islam dalam
memelihara kesehatan.

B. Pengertian dan Prinsip llmu Kedokteran Islam
Menurut Ibn Sina, bahwa ilmu kedokteran adalah:

”l/,.f'- - lf/" SN e L - e t‘ N
Lo Al 2 QY s el U R e QLAY 50 365 0 s T
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dovall
“Umn untuk mengetabui keadaan suatu badan manusia dari segi yang men-
datangkan atau yang renghilangkan kesebatan agar terpelibara kesebatan yang

sempurna.”

&
5 Lihat, Ibnu Sina, a-Qanun fi al-Thibb, (Bcirut:‘ Dar al — Fikr, t.th),
hal. 3.
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Adapun menurut Ja’far Khadem Yamani, bahwa pada
dasarnya ilmu kedokteran bersifat umum dan berlaku secara
universal. Akan tetapi, di dalamnya ada yang Islami, yaitu sejalan
dengan syara’ atau tidak berlawanan. Ada pula yang tidak Islami,
yang tidak sejalan dengan syara’ atau berlawanan dengannya.
Ilmu kedokteran Islam tiada lain adalah ilmu pengobatan yang
berasaskan Islam dengan prinsip-prinsip pengobatan, antara
lain:®
1. Berbuat baik (ihsan) terhadap pasien, dan tidak melakukan

hal-hal yang bertentangan dengan Al-Qur’an dan Sunnah
Nabi SAW.

2. Tidak sekali-kali menggunakan obat-obatan yang haram atau
bercampur bahan yang haram, seperti arak, opium, de/faa,
hasyisy, dan darah sebagai obat, atau mencampur obat dengan
bahan yang haram seperti khamar dan opium.

Hal ini berdasarkan pada firman Allah SWT:
L
2oL ® T T a ela -1 i Yl < 312 120
% 2o 7 Ko 9. &

Mereka bertanya kepadamu tentang kbamar dan judi. Katakanlah: "Pada

keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia,
tetapi dosa keduanya lebib besar dari manfaatnya”. (QS. al-Baqarah: 219)
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6 Lihat, A. Faruq Nasution, Thibburrubany atau Faith — Healing,
(Jakarta: Eldine, 2001), hal. 67-73; Baca lagi, M. Masrur Hamzah, Rasulullah
Sang Dokter, (Solo: Tiga Serangkai 2006), hal. 3-9.
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Dibarambkan bagimu (memakan) bangkai, darab, daging babi, (daging
hewan) yang disembelib atas nama selain Allab, yang tercekik, yang
terpuksul, yang jatub, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali
_yang sempat kamu menyembelibnya, dan (dibarambkan bagimn) yang di-
sembelib untuk berhala. dan (dibaramkan juga) mengundi nasib dengan
anak panab, (mengundi nasib dengan anak panab itu) adalah kefasikan.
Pada bari ini orang-orang Rafir telab putus asa untuk (mengalabkan)
agamamm, sebab itu _janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlab
kepada-Ku. Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamd,
dan telab Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam
itu jadi agama bagimu. Maka barangsiapa terpaksa karena kelaparan
tanpa sengaja berbuat dosa, sesunggubnya Allab Maba Pengampun lagi
Maba Penyayang. (QS. al-Maidah: 3)

Penggunaan barang-barang tersebut, yakni khamar,
bangkai, darah, dan daging babi tidak dibenarkan dalam
keadaan normal. Adapun dalam keadaan darurat dapat di-
benarkan. Misalnya dalam keadaan orang yang sakit dan
mengkhawatirkan kesembuhannya serta mengancam nyawa-
nya, maka dalam keadaan demikian dibolehkan menggunakan
barang-barang yang diharamkan tersebut.

. Tidak mencacatkan tubuh atau badan, kecuali dalain keadaan

darurat dan tidak ada pengobatan lain di saat itu, seperti
menggunakan £ayy bakar ketika digigit ular di tengah sahara.

. Tidak betbau takhayul, khurafat, dan bid’ah. Islam tidak

mengajarkan berobat dengan air wafag, azimat yang berbau
e 4
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5. Pengobatan harus dilakukan oleh dokter yang ahli dalam

bidangnya. Islam tidak membenarkan seseorang yang tidak
mengkaji ilmu kedokteran turun mengobati pasien, dan jika
terjadi bahaya atau sesuatu yang mencelakakan pasien, maka
ia harus bertanggung jawab sebelumnya. Hal ini sejalan
dengan sabda Rasulullah SAW

(g, dlaly ) L ;\43\’ Ah\ ,&L}\ K auy 15

“Jika suatu perkara diserabkan bméan pada abl:rgya, maka tunggulah
kehancurannya.” (HR. al-Bukhari)

8 B i ey

(Sl
“Barangsiapa melaknkan suatu pengobatan (urusan kedokteran) sedanghkan
sebelumnya ia tidak pernab mendalami ursisan pengobatan tersebut, maka ia
barus mempertanggungjawabkan urusannya.” (HR. Abu Dawud dan
Nasa’)

s 7

3)\.‘) -’f‘ O\J)) ‘:,:\:o

. Dilakukan oleh seorang yang berakhlak mulia, yaitu dokter

yang tidak memiliki sifat iri hati, ria, takabur, merendahkan
orang lain, merasa tinggi hati, memeras pasien, serta sifat-
sifat sejenis lainnya.

. Dilakukan oleh seorang dokter yang berpakaian rapi, bersih

dan sebaiknya berpakian putih. Hal ini sesuai dengan firman
Allah SWT:

!_4:,, d’ ,‘t:,_,"”
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“Dan pakaianmu hendaklah kamu bersibkan, dan maksiat hendaklah
kamu tinggalkan. (QS. al-Muddatstsir: 4-5)

. Rumah sakit sebagai tempat pengobatan atau lembaga ke-

dokteran lainnya agar menarik perhatian pengunjung, dengan
cara melakukan penataan yang rapi dan bersih sehingga
menjadi tempat penyiaran nilai-nilai ajaran Islam.
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"9, Menjauhkan Jambang-lambang d.afl istilah yang berasal dari
. pemujaan pada dewa-dewa Gahﬂlah). ataupun penggunaan
. lambang keagamaan dari orang Yahudi dan Nasrani.”

_ Dengan menggunakan catatan tersebut, terlihat bahwa
pada dasarnya antara kedokteran Islam dengan kedokteran
lainnya tidak ada perbedaan. Cara dokter muslim menangani,
memeriksa pasien, menyuntik, memberi obat, menggunakan
péralatan medis, dan cara-cara lainnya tidak ada perbedaan
dengan dokter lainnya. Sekalipun ia seorang dokter muslim, jika
menggunakan cara-cara pengobatan atau penanganan pasiennya
keliru, tatap saja akan berakibat fatal atau merugikan pasien.
Perbedaan dokter Islam dengan dokter lainya hanya pada soal
niat, motivasi dan sikap yang didasarkan pada nilai-nilai ajaran
Islam, yakni mengetjakan tugas dengan ikhlas semata-mata
karena Allah, bersikap rendah hati, menghormati pasien, tidak
menggunakan obat-obat yang dilarang agama, kecuali dalam
keadaan darurat, mengutamakan kebersihan, keindahan, ke-
rapian, dan kenyamanan. Di samping memiliki keahlian dalam
menjalankan tugas dan keahliannya itu dapat dipertang-
gungjawabkan secara akademik atau secara ilmu kedokteran.®
Dengan demikian, kedokteran Islam merupakan perpaduan
antara kedokteran pada umumnya dengan nilai-nilai ajaran
Islam.

Selanjutnya, jika digunakan pendekatan atau cara pandang
objektivitas atau kulturisasi, maka sebenarnya nilai-nilai ajaran
Islam tersebut juga terdapat, bahkan sudah dipraktekkan oleh
para dokter, rumah sakit, atau lembaga kedokteran lainnya di
luar Islam. Sikap ramah, santun, menghormati pasien, ikhlas,
rendah hati, mengutamakan kebersihan, kerapian, keindahan,
dan lainnya. Hal itu dijumpai juga pada dokter, rumah sakit, atau

7 Ja’far Khadem Yamani, Kedokteran Isiam Sejarah & Perkembangan,
(terj.) Ti.n Dokter 1davi, dati judul asli “Mukbtasar Tarigh Tharigat al-Thibb”,
(Bandung: Dzikra, 2007), cet. IV, hal. 43-46.

8 Lihat, M. Hasballah Thaib, Kn/iah Agama & Eh;.éa, (Medan: UISU ,
2010), hal. 107-124; Lihat lagi, Muhammad Kamil Tadjudin, Op. % hal. 18.
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lembaga kedokteran di luar Islam. Dengan tidak menyebutkan
bahwa mereka beragama Islam atau tidak menggunakan dalil-
dalil ayat Al-Qur’an, sesungguhnya mereka secara objektif dan
kultur telah mengamalkan ajaran Islam. Kalau demikian adanya,
maka kedokteran Islam itu sangat dekat persamaannya dengan
dokter lainnya. Bedanya hanya sedikit saja, yaitu pada motivasi
atau niatnya saja yang tercermin dalam sikap dan ke-
pribadiannya.

C. Perhatian Islam Terhadap limu Kedokteran

Islam sebagaimana terdapat di dalam Al-Quran dan al-
Hadits, sejarah dan filsafat sangat memberi perhatian terhadap
petlunya pengembangan ilmu kedokteran dan kesehatan, serta
mendorong mengembangkan industri obat-obatan, rumah sakit,
dan berbagai peralatan medis lainnya.?

Sesuai dengan sifatnya sebagai ajaran dasar yang mengan-
dung isyarat dan prinsip yang bersifat umum, khususnya yang
berkaitan dengan masalah sosial kemasyarakatan dan ilmu
pengetahuan, Al-Qur'an hanya memberikan garis-garis besar
tentang pengembangan ilmu kedokteran dalam rangka me-
wujudkan kesehatan lahir batin, sebagai berikut:

Pertama, Al-Quran dan al-Hadits senantiasa meng-
himbau manusia agar memperhatikan seluk-beluk jasmaninya
agar dapat menemukan kebijaksanaan Tuhannya serta me-
mahami tujuan dari seluruh ciptaan-Nya. Untuk menemukan
kebijaksanaan atau rahasia Tuhan dalam diri manusia itu,
diperlukan ilmu kedokteran.!” Dalam hubungan ini Allah SWT
berfirman:

9 Lihat, Husein Bahreisj, Isam dan Kesebatan, (Surabaya: Al-Ikhlas,
t.th), hal. 106-107; Lihat lagi, M. Thahir HS, Kesehatan Dalam Pandangan,
(Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1989), hal. 26-60.

10 Lihat, Afzalur Rahman, A/ Qur'an Sumber Iimu Pengetabuan, (tetj) H.
M. Arifin, dari judul asli “Quranic Science”, (Jakarta : Bina Aksara, 1989), hal.
355.
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Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari kubar),
maka (ketabuilah) sesunggubnya Kami telab menjadikan kamu dari tanab,
kemudian dari setefes mani, kemudian dari segumpal darab, kemudian dari
segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar
Kami jelaskan kepada kariu dan Kami tetapkan dalam rabim, apa yang Kami
Rehendaki sampai wakiu yang sudah ditentukan. Kemudian Kami keluarkan
kam sebagai bayi. Kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu sampailah
kepada kedewasaan, dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan (adapula)
di antara kamn yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, sdpaya dia tidak
mengetabui lagi sesuatupun yang dabulunya telah diketabuinya. dan kamu libat
bumii ini kering, Kemudian apabila telah Kami turunkan air di atasnya,
hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbubkan berbagai macam tumbub-
tumbuhan yang indah. (QS. al-Hajj: 5)

Di dalam ayat tersebut terdapat isyarat yang berkaitan
dengan pengembangan ilmu kedokteran yang bernuansa Islami,
sebagai berikut: Pertama, berkaitan dengan ilmu anatomi atau
embriologi, yaitu ilmu yang menjelaskan tentang proses per-
tumbuhan janin dalam kandungan seorang ibu, yakni mulai dari
sari pati tanah yang kemudian menjadi sperma dan ovum yang
selanjutnya berkembang menjadi segumpal darah, segumpal
daging, kemudian lahir sebagai bayi, remaja, dclasa manula dan
pikun, yakni tidak mengetahui atau tidak inhgat lagi segala
sesuatu yang sebelumnya diketahui. Untuk mengetahui lebih
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lanjut tentang proses pertumbuhan dan perkembangan manusia
ini, secara pasti, terukur, dan pasti diperlukan adanya ilmu
kedokteran. Kedua, berkaitan dengan kekuasaan Tuhan. Yakni
bahwa proses pertumbuhan dan perkembangan manusia
tersebut tidak terjadi dengan sendirinya, melainkan karena
kehendak Tuhan. Dihubungkannya proses penciptaan dengan
kebangkitan dari dalam kubur sebagaimana dikemukakan
sebelumnya, menurut Imam al-Maraghy dimaksudkan untuk
menunjukkan kekuasaan Tuhan.!! Yakni jika Tuhan dapat
menciptakan dari asal mulanya dari ketiadaan, maka Tuhan juga
dapat membangkitkan manusia dari dalam kubur jauh lebih
mudah dari penciptaan awal dalam rahim seseorang itu. Pem-
bangkitan dari alam kubur sesungguhnya hanya menghidupkan
kembali memulai tulang ekor manusia yang tidak hancur di
dalam kubur. Tulang ekor yang ada pada manusia ini dapat di-
ibaratkan seperti kotak hitam sebuah pesawat, yakni ketika
pesaawat jatuh dan hancur-berkeping-keping, namun kotak
hitam tidak hancur. Kotak hitam inilah yang merekam kejadian
kejatuhan pesawat tersebut. Adanya tulang ekor manusia yang
tidak hancur di dalam kubur, dan merupakan benih yang
nantinya dihidupkan kembali dari alam kubur, dapat diketahui
dari isyarat Had1ts Rasulullah SAW. Sebagalmana benkut

(Al oly,) & )"/SBMMJJ\L.;:&Y\JJY\ f.ﬂu:\‘f

“Selurub bagian tububh anak Adam (manma) akan dimakan tanab kecuali
tulang ekor. Darinyalah ia diciptakan dan dengannyalah ia dirakit kembali.”
(HR. Thabrani)

Dalam sejumlah Hadits Nabi, bahwa g7b ad3-dzanab (tulang
ekor) disebut-sebut sebagai pangkal (benih dasar) yang menjadi
titik tolak penciptaan manusia sekutu dalam proses pem-
bentukan janin dan ia akan tetap utuh meski seluruh tubuh telah
hancur lebur dimakan tanah, untuk menjadi benih dihidupkan-
nya kembali manusia pada hari kebangkitan.

11 Lihat, Imatn al-Maraghy, Tafsir al-Maraghy, Jilid VII, (Beirut: Dar al-
Fikr, t.th), hal. 89-90.
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Rasulullah SAW. juga menegaskan bahwa seluruh bagian
tubuh manusia akan rusak dan musnah setelah meninggal dunia
kecuali tulang ekornya. Ketika Allah SWT hendak menghidup-
kan kembali manusia setelah kematiannya, Dia tinggal menyi-
ramkan air khusus dari langit, sehingga semua manusia pun
tumbuh dari tulang ekornya seperti kecambah dari benihnya.'?

Kedua, Al-Quran dan al-Hadits menghimbau manusia
agar mempelajati secara cermat jasmani dan jiwanya serta sifat-
sifat yang berhubungan antara keduanya. Dengan demikian, ia
akan mendapatkan dalam dirinya itu bukti yang kuat tentang
adanya Allah, dan bahwa Allah tidak menciptakan dirinya dan
makhluk lainnya di dunia ini tanpa tujuan. Oleh karena itu, petlu
untuk menjaga, agar tubuh tetap berada dalam kondisi yang
sehat. Dengan demikian, membantunya dalam upaya mendapat-
kan keberuntungan spiritual dan materil (rohaniah dan
jasmaniah). Berkenaan dengan hal tersebut, maka Islam
menetapkan peraturan tentang makanan yang sangat erat
hubungannya dengan ilmu kedokteran. Islam misalnya melarang
jenis makanan tertentu karena dampaknya yang buruk, serta
menghalalkan sesuatu yang suci, baik, dan bersih serta bergizi.
Allah SWT berfirman:

- -
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Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allab yang Telah
dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakab yang meng
haramkan) rezki yang baik?" Katakanlah: "Semuanya itu (disediakan) bagi
orang-orang yang beriman dalam kebidwpan dunia, kbusus (untuk mereka saja)
di bari kiamat." Demikianlah kami menjelaskan ayat-ayal itu bagi orang-orang
_yang Mengetabui. (QS. al-A’raf: 32) P

12 Lihat, Zaghlul al-Najjar, Pembuktian Sains Dalam Sunnab, (Bangil-
Jatim: al-Izzah, 1998), hal. 83-84.
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Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rexki yang baik-baik_yang

Kami berikan kepadamu dan bersyskurlah kepada Allab, jika benar-benar
kepada-INya kamu menyembab. (QS. al-Baqarah: 172)

Fakta menunjukkan bahwa kesehatan berkaitan erat
dengan pola komsumsi yang dimakannya. Jika seseorang banyak
mengkomsumsi barang yang halal, baik, bersih, bergizi dan tidak
betlebih-lebihan, maka orang tersebut dapat dijamin kesehatan-
nya dengan baik. Sebaliknya, bagi orang yang banyak meng-
komsumsi makanan atau minuman yang banyak mengandung
lemak, minuman alkohol, merokok, penggunaan opium, mem-
forsir dirinya di luar batas kemampuannya, maka orang tersebut
cenderung akan menderita berbagai penyakit, darah tinggi,
diabetes, asam urat, dan usus buntu, banyak disebabkan karena
pola makanan yang tidak sehat.

Makanan yang sehat adalah makanan yang mengandung
unsur-unsur makanan yang sempurna, karena itulah makanan
yang sehat terdiri dari zat tepung/karbohidrat, zat lemak,
mineral, protein, vitamin, filber (serat), dan air. Setiap unsur dari
unsur-unsur dalam makanan ini mengandung faedah yang
banyak, meniadakannya atau jika kebutuhan tidak terpenuhi ke-
cukupannya terhadap zat-zat itu, berarti mengundang dan
mengandung berbagai bahaya pada tubuh manusia.

Telah terbukti bahwa makanan yang mengandung unsur-
unsur tersebut dapat mencegah timbulnya penyakit itu. Sebagai-
mana terbukti bahwa nilai serat-serat itu dapat mencegah ter-
jadinya kambuh penyakit seperti halnya pemakaian obat yang
terus-menerus. Telah terbukti pula bahwa serat-serat itu dapat
mencegah tetjadinya penambahan lemak dan kolesterol pada
darah. Karena itu manfaatnya sangat besar untuk penderita
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penyempitan gula (diabetes) untuk mengatur kadar gula darah,
di samping untuk mencegah terjadinya kanker pada usus besar.!?
Selain dengan cara mengkomsumsi makanan dan minuman
~yang halal, dan baik, Al-Qur’an juga mengingatkan tentang
~-perlunya mengatur pola hidup makanan yang sedethana dan
tidak berlebih-lebihan. Makanan yang sedikit dan teratur akan
memberi kesempatan pada tubuh untuk menyalurkan timbunan-
timbunan lemak yang bertempat di berbagai anggota tubuh,
kepada bagian-bagian tubuh yang membutuhkan. Allah SWT
berfirman:

2 ‘. 24 e [ S
B T35 Y3 1 g5815 1yle=
Makaniab dan minumiah, dan janganial) berlebib-lebiban. (QS. Al- Araf: 31)

Ketiga, Al-Qur’an dan al-Hadits mengingatkan tentang
petlunya menerapkan pola makanan yang seimbang. Yaitu
makanan yang mengandung zat-zat yang bermanfaat bagi
pertumbuhan, kekuatan dan perbaikan tubuh manusia, termasuk
protein hewani, gemuk, kalsium, besi, garam. Adapun pola
makanan yang paling berimbang terdiri dari daging anak sapi
yang dipanggang, ikan, susu segar, mentega dan buah-buahan.
Al-Qur’an secara tidak langsung memberikan petunjuk tentang

pentingnya protein hewani dalam makanan manusia menurut

berbagai keadaan. Allah SWT berfirman:
W ol 06 L 1,6 sl aasy Tl i iy
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Dan  sesunggubnya utusan-utusan kami (malaikat-malaikat) telab datang

kepada lbrahim dengan membawa kabar gembira, mereka mengucapkan:

"Selamat." lbrahim menjawab: "Selamatlah." Maka tidak lama kemudian
Ibrabim menyugubkan daging anak sapi yang dipanggang. (QS. Hud: 69)

13 Lihat, Ali Mu’nis, Pengobatan Nabi, (terj.) Thoha Ahmad, dari
judul asli “al-Thibb al-Nabawiy”, (Jakarta: Kalam Muli#1987), hal. 18. Lihat
lagi, Sunardi, Op. a# hal. 71-75; Lihat lagi, Depag. RI, (Kesehatan dan
Kedokteran - 2), Op. a#, hal. 7 — 11.
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Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamsu; padanya ada (bulu)
_yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaal, dan sebabagiannya kamu

makan. (QS. al-Nahl: 5)
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Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmn), agar kamu dapat
miemakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengelnarkan dari
lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melibat babtera berlayar
padanya, dan supaya kamwu mencari (keuntungan) dari karuniaNya, dan
supaya kamu bersynkur. (QS. al-Nahl: 14)

Pada ayat-ayat tersebut secara tegas disebutkan tentang
makanan yang mengandung protein yang tinggi, yaitu makanan
yang berasal dati protein hewani, daging anak sapi, dan ikan laut
yang segar. Para ahli gizi berpendapat, bahwa daging adalah
makanan yang penting, dikarenakan mengandung zat-zat
protein yang sangat dibutuhkan untuk perkembangan tubuh
dan sangat dibutuhkan untuk memperbaharui sel-sel yang telah
rusak pada tubuh dan memperkuat sistim oto imunitas tubuh.
Di samping itu, ada pula zat-zat lemak yang pada daging, seperti
yang terdapat pada daging burung.!

Keempat, Al-Qur'an dan al-Hadits memerintahkan
manusia agar menjaga kesehatan, selain dengan cara memilih
makanan yang baik, halal, sesuai takaran dan mengandung
protein yang tinggi juga dengan cara-cara yang secara langsung
berdampak bagi kesehatan. Cara tersebut antara lain dengan
berolahraga yang teratur, memberikan kesempatan kepada

14 Lihat, Ali Mu’nis, Pengobatan Cara INabi (al-Thibb al Nabawsy), Op. dt,
hal. 31.
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anggota tubuh untuk beristirahat yang cukup, serta dengan
melaksanakan berbagai perintah Allah SWT, seperti shalat dan
puasa. Hasil penelitian para ahli menunjukkan bahwa seluruh
gerakan dalam shalat sangat erat kaitannya dengan kesehatan.
Gerakan sujud misalnya mengandung faedah untuk menyem-
buhkan penyakit darah tinggi; duduk tawaruk dan ifliray
mengandung faedah untuk menghilangkan rasa nyeri di paha,
seperti rematik. Demikian pula gerakan pada ruku’, berfaedah
untuk mengatur tekanan darah tinggi, jari jemari yang menekan-
kan pada saat sujud, memiliki hubungan dengan organ-organ
tubuh manusia bagian dalam, seperti jantung, liver, ginjal dan
usus. Demikian pula ibadah puasa yang dilaksanakan, akan
memberi faedah bagi peningkatan mutu kesehatan, yakni akan
memberikan istirahat pada pencernaan makanan, mengurangi
beban pada perut besar, serta memberikan kesempatan kepada
anggota tubuh untuk beristirahat dari kegiatan mengolah dan
mencerna makanan yang masuk ke dalam perut besar.’> Dengan
demikian, ajaran yang dibawa Al-Quran dan al-Hadits di
samping mengandung perintah ibadah yang berdampak pada
datangnya pahala di akhirat, juga akan mendatangkan kesehatan
dan penyembuhan penyakit. Dalam hubungan ini Allah SWT:

B PV T ae o R e L2 o, ez ¢  2E
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Hai manusia, sesungguhnya telab datang kepadamu pelajaran dari Tubanmu
dan penyembub bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk
serta rahmat bagi orang-orang yang beriman. (QS. Yunus: 57)

15 Lihat, Imam Ahmad al-Jurjawiy, Hikmat al-Tasyri’ wa Falsafatubu,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1985), cet. 1, hal. 78-90; Lihat lagy Wahbab al-Zubhaily,
al-Figh al-Islamiy wa Adillatubu, Jilid V, (Beirut: Dar aﬁkr, 1968), cet. I, hal.
212-234; Baca lagi, Zaidin Ali, Agama, Kesehatan & Keperawatan, (Jakarta: CV.
Trans Info Media, 2010), hal. 43-90.
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Kelima, Al-Quran dan al-Hadits juga memberikan
motivasi dan dorongan bagi setiap orang yang sakit bersikap
sabar dan optimis akan kesembuhannya. Imam Muslim dalam
Shabibnya meriwayatkan, bahwa Nabi SAW. bersabda: “setiap
penyakit ada obatnya, dan apabila obat yang tepat diberikan
untuk penyakit tersebut; maka ia akan melenyapkannya. Insya
Allah.” Juga diriwayatkan oleh Iman Bukhari, bahwa Rasulullah
SAW. bersabda; “Allah tidak menurunkan suatu penyalit kecuali
Dia menurunkan obatnya.” Selanjutnya, Imam Ahmad me-
riwayatkan, bahwa Usamah bin Shuraih berkata: “saya bersama
Nabi SAW. ketika orang-orang Badawi datang kepadanya dan
mengatakan: “Ya Rasulullah, apakah kami harus mencari obat?
Nabi menjawab: “ya, wahai hamba Allah, carilah obat, katena
Allah tidak membuat suatu penyakit terkecuali juga menciptakan
obatnya, terkecuali untuk satu jenis penyakit, yaitu pikun atau
umur tua renta.”’16

Tidak hanya pada dataran normatif sebagaimana yang
terdapat dalam Al-Qur’an dan al-Hadits, Islam sebagaimana di-
jumpai dalam sejarah telah memainkan peranan yang penting
dalam mengembangkan ilmu kedokteran, kesehatan, obat-
obatan, rumah sakit, dan hal-hal lainnya yang terkait. Hal ini
dapat dilihat dari hal-hal sebagai berikut. Pertama, di zaman
Khalifah al-Makmum, salah seorang khalifah Abbasiyah telah
mendirikan pusat penerfjemahan (Bait al-Hikmah) yang me-
nerjemahkan buku-buku filasafat, kedokteran, matematika, dan
lainnya yang diwatiskan pada zaman masa lampau. Warisan ilmu
kedokteranan yang berasal dari bangsa Sumeria, Akadia,
Babilonia, Mesir Kuno, Persia, Hindustan, Suriah, Iskandariah,
Romawi, Yunani, Saba, Palestina, dan Cina telah diterjemahkan
dalam bahasa Arab.'” Sebuah sumber menyebutkan, bahwa

16 Lihat, Ibn al-Qayyim al-Jauziyah , Pengobatan Menurut Petunjuk Nabi,
(terj) H. M. A. Saridinata, dari judul asli @/Thibb alNabawiy, (Jakarta:
Gramedia, 2002), cet.l, hal. 15.

17 Lihat, Ja’far Khadem Yamani, Kedokteran Islam, S garah &
Perkembangannya, Op. cit, hal. 47; Lihat lagi, Abiddin Nata, Op. a, hal. 401.
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khalifah Khalid Tbn Yazid Ibn Mw’awiyah adalah seseorang yang

mempunyai perhatian besar pada ilmu pengetahuan. Ia mengkaji

ilmu kedokteran, kimia, astronomi, serta giat mencari dan

mengumpulkan kitab-kitab ilmu pengetahuan dari Iskandariah
- dan sekitarnya,

Selanjutnya, dalam tarikh kebudayaan Islam disebutkan,
bahwa Khalifah Khalid bin Yazid adalah orang pertama yang
membuat sebuah lemari kitab yang besat. Selain itu, ia men-
datangkan Marianus, seorang sarjana kimia dari Iskandariah

untuk mengajarkan ilmu kimia, dan beliau mengangkat pula

ahli-ahli penerjemah untuk menerjemahkan kitab ilmu
pengetahuan Mesir dan Yunani. Karena jasanya, istana khalifah
di Damsyik menjadi pusat ilmu pengetahuan pada masa
tersebut.

Demikian pula pada masa pemerintahan khalifah Abu
Ja’far al-Mansur (136-158 H) didirikan lembaga pengkajian ilmu
pengetahuan. Di antara pekerjaan lembaga itu menerjemahkan
kitab-kitab pengetahuan bahasa Siryani, Yunani, Hindi, Pcrsiaf
dan bahasa lainnya. Sebagian kitab-kitab yang diterjemahkan ini
berisi ilmu kedokteran. Di antara penerjemah ilmu kedokteran
itu adalah Jitjis Bukhtysy. Ia banyak mentefjemah kitab-kitab
berbahasa Siryani dan Yunani ke dalam bahasa Arab. Selain itu,
ada pula nama Sitjis Risy Aina. Ia seorang pembawa ilmu
kedokteran Yunani ke dalam bahasa Siryani yang serumpun
dengan bahasa Arab. Kemudian kitab-kitab kedokteran Yunani
itu dipindahkan oleh jitjis Bukhtysy ke dalam bahasa Arab.

: Melalui kegjatan penetjemah tersebut, maka di kalangan

Islam lahir berbagai pakar ilmu kedokteran yang bertaraf dunia.

Mereka itu antara lain al-Razi (251-313 H/865-925 M), Ibnu

Sina (370-428 H/980-1037 M), Abu al-Qasim al Zahrawi (404

H/1013 M). Para ahli kedokteran Islam itu masih dapat

ditambah dengan al-Kindi, Sinaan b, Tsabit, Ibn al-Wafid, Ibn
£
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al-Haytsam, Abu Manshur Muwaffaq, Abd. Al-Lathih, Ibn al-
Jazzar, dan al-Idrisi.1®

Al-Razi seorang ahli kedokteran klinik yang kitabnya a/-
Hawiy yang diterjemahkan ke dalam bahasa Eropa dengan nama
Continet, merupakan satu-satunya buku ilmiah yang pengaruh-
nya meluas hingga selama 10 abad. Demikian pula karangan al-
Razi tentang cacar dan campak yang ditulis pada permulaan
abad IV H/X M telah dicetak ulang pada abad IV H/X M,
sebanyak 40 kali dari tahun 904 H/1498 hingga 1283 M.
Selama hampir seribu tahun, hingga datangnya Cawde Bernard,
karangan al-Razi yang disalin dalam bahasa Latin oleh Farrgut
(678 H/1279 M). Atas perintah Raja Charles I dari Anjou, telah
mempengaruhi sejarah kedokteran seluruh bangsa Barat.1?

Selanjutnya berkaitan dengan Ibnu Sina, menurut M.M
Syatif, ia tidak hanya unik, tetapi juga memperoleh penghargaan
yang semakin tinggi hingga zaman modern. Selain sebagai satu-
satunya filsuf besar Islam yang telah berhasil membangun
filsafat yang lengkap dan terperinci, ia juga dikenal sebagai
dokter bertaraf dunia. Melalui karyanya yang berjudul a/-Qanum fi
al-Thibb, (insiklopedi kedokteran) sebanyak 4 jilid, Ibn Sina mem-
posisikan dirinya sebagai tokoh yang berhasil mencapai puncak
literatur kedokteran tinggi. Dalam hubungan ini, ia telah
mengkritik ahli kedokteran tingkat dunia, yaitu Hipocrates dari
Galen. Ibn Sina mengatakan bahwa, karya Galen dianggap
terlalu bertele-tele untuk dapat diterapkan. Melalui bukunya itu,
ibn Sina ingin menyuguhkan sebuah karya yang dari semua teori
dan praktik kedokteran yang diketahui orang-orang Arab pada
masa itu. Buku itu, jauh dari sekedar tulisan yang ragu-ragu dan

18 Tihat, Sunardi, Op. a7, hal. 41-54. Bandingkan dengan Ja’far
Khadem Yamani, Op. %, hal. 47-48; Lihat lagi, Ziauddin Ahmad, Influence of
Islam: on World Civitilization, (Delhi: Adam Publisher & Distribution, 1996),
hal. 121.

19 Lihat, Muhammad Kamil Tadjudin, Op. &%, hal. 3-4.
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mengulang-ulang dari tulisan-tulisan sebelumnya, melainkan
benar-benar sebuah karya kedokteran yang orisinal.?0

Selanjutnya, Ibn Haitsam adalah sebagai seorang dokter
ahli menylis desktipsi anatomis pertama yang mencapai tingkat
kebenaran yang tinggi. Adapun Abu al-Qasim al-Zahrawi yang
di Barat dikenal dengan nama Abulcasis adalah ahli kedokteran
yang pertama kali melakukan berbagai macam operasi, seperti
alat untuk memotong batu kantung kemih, demikian pula Ibn
Nafs (w. 687 H/1288) adalah seorang ahli penyakit dalam,
khususnya bidang spesialis jantung dan penemu sirkulasi daerah
400 tahun sebelum William Harvey, dan 300 tahun sebelum
Michele Serves.

Selain memiliki perhatian terhadap bidang kedokteran,
umat Islam di zaman yang lampau juga memiliki perhatian yang
besar terthadap pembanguan rumah sakit, farmakologi, dan
peneliian kedokteran. Berkaitan dengan pembangunan rumah
sakit, Zainuddin Ahmad misalnya menginformasikan tentang
sejumlah rumah sakit yang terkenal dan penting yang terdapat di
Baghdad, Damakus, Rayy, Ispahan, Fez, Cordova, Samarkand,
Syiraz, Kairo, Jerussalem, Alexandria, Qairawan, Valencia,
Seville, dan Toledo. Berbagai rumah sakit ini dibagi lagi menjadi
rumah gakit umum, rumah sakit jiwa, rumah sakit jantung,
rumah sakit menular, serta rumah sakit yang berpindah-pindah
untuk melayani masyakarat yang ada di perdesaan, dinas militer,
tentara, dan sebagainya. Berbagai rumah sakit yang tersebar di
seluruh  dunia Islam juga telah terorganisasi dalam sebuah
jatingan kerja sama rumah sakit sehingga antara satu dan lainnya
bersinergi_ ’

Selanjutnya, terdapat pula rumah sakit yang spesialis dan
ekslusif yang tugasnya menangani penyakit yang tidak dapat
ditangani oleh rumah sakit umum. Rumah sakit ‘Adudi (367
H/977 M) yang terdapat di Baghdad misa]nyi dibangun untuk

2 Lihat, M. Hasballah Thaib, Op. a#, hal 70—73-; Lihat lagi, Sunardi,

Op. ait, hal 43-44,
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menangani penyakit patah tulang, operasi bedah, dan
sebagainya. Di rumah sakit ini terdapat 44 orang tenaga medis
dan ahli bedah yang dapat melaksanakan pembedahan dengan
cermat pada seluruh pasien yang datang dengan standar yang

Selain itu, dalam sejarah, umat Islam juga telah mengem-
bangkan rumah saklit pengajaran (feaching hospital) yang dikenal
dengan al-Bimaristan, yaitu lembaga untuk mengobati pasien
dalam bangunan yang terpisah atau semacam rawat inap.
Bangunan-banguanan ini terdiri dari berbagai tipe: ada
bangunan yang khusus untuk penderita sakit gila dan lepra, serta
ada rumah sakit yang dibangun berlokasi di istana, dan ada pula
rumah sakit keliling dan berpindah-pindah.

Di antara al-Bimaristan yang tergolong megah dan ter-
kemuka adalah al-Bimaristan al-Manshuri yang berada di Kairo
yang dibangun Oleh Sultan al-Manshur (628 H/ 1283 M),
dengan daya tampung sebanyak 8.000 pasien, dan didesain
dengan pendekatan yang sangat ilmiah. Al-Bismaristan ini juga
berfungsi sebagai rumah sakit pengajaran (feaching hospital) bagi
para calon dokter yang akan melakukan praktik dan magang di
medis. Al-Bismaristan ini juga dilengkapi dengan ruang klinik
dan ruang dosen yang saling berhubungan, sehingga selain ber-
fungsi untuk memberikan pelayanan dalm bidang medis, juga
memainkan peran sosial dan kemasyarakatan lainnya. Seluruh
unit yang berada di rumah sakit ini dikontrol oleh pemerintah
dan berada di bawah pengawasan lansung dewan dokter, yang
merupakan bagian dari pelayanan masyarakat tergolong modern
saat 1tu.

Tidak hanya itu, umat Islam juga sebagai pelopor yang
mendirikan rumah sakit jiwa yang dikelola dengan sangat baik.
Fakta sejarah mengabarkan, bahwa rumah sakit jiwa yang
pertama dibangun di Baghdad (148 H/765 M) rumah sakit jiwa
memiliki jaringan ketja sama dengan rumah sakit jiwa yang ada
di Timur Tengah, Afrika Utara, dan spanyol.
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Selanjutnya, mengenai perhatian Islam terhadap hal yang
betkaitan dengan farmakologi (obat-obatan) antara lafn dapat
diketahui melalui kitab karangan Ibn al-Baythar, berjudul a/-
Jami’. Buku ini berisi uaraian tentang jenis obat-obatan yang
berasal dari tumbuh-tumbuhan (berbal drug). Selain itu, terdapat
pula nama Ibn al-Awwam yang telah meneliti tidak kurang dari
600 tumbuhan-tumbuhan yang dapat digunakan sebagai bahan-
bahan obat-obatan, serta Ibnu Baythar yang telah menyebutkan
tidak kurang dari 3000 tumbuh-tumbuhan yang mengandung
obat-obatan. Berkaitan dengan hal ini, Dr. Donald Campbell
menyatakan, bahwa pada seluruh cabang ilmu kedokteran Arab,
bidang farmasi termasuk yang paling bertahan lama. Menurut-
nya, bahwa hingga saat ini kita menjumpai para ahli obat-obatan
dari Eropa dan Amerika yang sebagaian besar mengambil
metode dati peninggalan teoti obat-obatan yang berasal dari
dunia Islam dengan daftar tabel yang berkaitan dengan berat
dan ukurannya. Demikian pula bahan obat-obatan seperti
alkohol dan eliksis berasal dati sumber-sumber dunia Arab.?!

Perhatian ajaran Islam terhadap ilmu kedokteran baik
secara normatif maupun historis tersebut, telah mendorong
pertumbuhan dan perkembangan ilmu kedokteran dengan
berbagai cabangnya yang luar biasa. Hal ini menunjukkan bahwa
penelitian dalam bidang ilmu kedokteran di dunia Islam telah
berlangsung secara sangat luar biasa dan telah pula dirasakan
manfaatnya oleh dunia Eropa dan Barat. Dalam magnum
opausnya, Mugaddimah, Ibn Khaldun berpendapat, bahwa
dalam peradaban Islam, ilmu kedokteran mengalami kemajuan
yang sangat pesat sejalan dengan pesatnya perkembangan
masyarakat dan pertumbuhan kemakmuran ekonomi. Ibn
Khaldun lebih lanjut berteori, bahwa ilmu kedokteran merupa-
kan ciri suatu peradaban yang maju. Karena itu, lebih bet-
kembang di kota-kota dari ada perdalaman (a/-badiyah, rural area)

£

21 Lihat, Ziauddin Ahmad, Op. a7, hal. 123; Lihat lagi, Muhammad
Kamil Tadjudin, Op. &, hal, 14 dan 19.
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praktik kedokteran yang ada di perdalaman adalah ilmu ke-
dokteran yang hanya didasarkan pada warisan turun-temurun
dan berdasarkan percobaan yang sangat terbatas.

Melalui kegiatan penelitian dalam bidang kedokteran yang
bersifat ilmiah, yakni penelitian yang menggunakan metode

~ eksperimen, uji coba, dan observasi klinis, yang dilakukan oleh

al-Razi, Ibn Sina, Ibn Haytham, al-Zahrawi dan Ibnu Nafis,
umat Islam telah mewariskan ilmu kedokteran untuk kesela-
matan dan kesejahteraan umat manusia.

Penelitian terhadap ilmu kedokteran Islam mulai redup,
bahkan berhenti sama sekali, disebabkan karena pengaruh kaum
fuqaha yang lebih mengedepankan aspek formalitas hukum,
datipada kepentingan pengembangan ilmu kedokteran yang di-
butuhkan umat manusia. Adanya ketentuan hukum Islam yang
wajib menghormati dan memuliakan manusia, walaupun yang
mati misalnya, menyebabkan terhentinya kegiatan cksperimen
anatomi yang memerlukan jasad manusia yang telah mati.
Demikian pula adanya sebagian pendapat para ulama, seprti
Imam al-Ghazali yang menyatakan bahwa mempelajari ilmu
kedokteran hukumnya fardhu kifayah, menyebabkan perhatian
umat Islam terhadap ilmu kedokteran menjadi alakadarnya, atau
asal ada saja, atau sekedar untuk terkena dosa sebagai akibat

- melalaikan fardhu kifayah.

Namun kemikian, mulai memasuki abad ke-20 hingga
saaat ini perhatrian umat Islam (fikih) yang menghambat
penelitian kedokteran mulai tergeser oleh pandangan uang lebih
mengutamakan kepentingan umat manusia yang masih hidup
dan jumlahnya banyak, serta demi masa depan kejayaan Islam
dalam rangka mengemban misi khalifah di muka bumi.

Kini era kebangkitan ilmu kedokteran, kesehatan, obat-
obatan dan hal-hal lainnya yang terkait mulai dikembangkan
lagi. Berbagai penguran tinggi Islam baik di dalam maupun luar
negeri, seperti universitas Al-Azhar, Kairo, Mesir, Universitas
King Abdul Aziz, di Riyach, Saudi Arabiyah; maupun per-
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guruan tinggi di dalam negeri, seperti Universitas Islam Negeri
(UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, Universitas Muhammadiyah
Jakarta, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta telah mem-
buka fakultas kedokteran yang didukung sarana dan prasarana,

fasilitas, dan sumberdaya manusia yang unggul dan lengkap,

. Universitas Baiturrahmah Padang Sumatera Barat.

D. Karakteristik llmu Kedokteran Islam

Berdasarkan paparan tersebut, dapat dikemukakan ciri-ciri
khusus ilmu kedokteran Islam sebagai berikut:2

Pertama, ilmu kedokteran Islam menekankan pada aspek
pencegahan (preventif) daripada pengobatan (kuratif). Dengan
ptinsip ini, maka ilmu kedokteran Islam berupaya menumbuh-
kan kehidupan yang sehat, scimbang dan sederhana, menjauh-
kan diti dari makanan dan minuman yang memabukkan, tidak
memforsir diri, olahraga, istirahat yang cukup dan lainnya
sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Prinsip ini sejalan dengan
sabda Rasulullah SAW. yang mengatakan “al-wigayah abammu
min al-maaddab” (H\N ' ;..:l :.1;)\) Artinya, bahwa pemeliharaan
lebih penting daripada pencegahan; dan sesuai dengan pesan
Nabi Muhammad SAW. yang menyatakan: “jika di suatu negeri
ada bencana wabah, maka hendaklah engkau jangan memasuki
negeri tersebut, dan jika di suatu negeri terjadi bencana wabah,
sedangkan engkau berada di negeri tersebut, maka sebaiknya
engkau tidak keluar dari negeri tersebut.”

Kedua, ilmu kedokteran Islam berbasis pada penelitian
ilmiah yang dapat dipertangungjawabkan secara akademik,

22 Lihat, Majdi Ramadhan, Magumat al—Tbabi*!—Mm[:}ﬂ, (Beitut: Dar
al-Manar, 2004), hal. 41 dan 117; Lihat lagi, Depag. RI, (Kesehatan dan
Kedokteran-2), Op. cit, hal. 7-10; Lihat lagi, Muhammad Kamil Tadjudin, Op.
cit, hal. 22-23; Lihat lagi, Sunardi, Op. 4, hal. 23-32.
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sebagaimana yang telah dilakukan oleh para ahli kedokteran
Islam tersebut. Ilmu kedokteran Islam bukan ilmu kedokteran
yang didasarkan pada khurafat, bid’ah, takhayul, sebagaimana
yang dipraktekkan para kabin (dukun). Ilmu kedokteran Islam
dapat pula menetima ilmu kedokteran amali (praktik yang
berdasarkan pengalaman turun temurun) sepanjang tidak bet-
tentangan dengan prinsip-prinsip ajaran Islam secara pendapat
para ahli ilmu kedokteran yang berdasarkan penelitian ilmiah.

Ketiga, ilmu kedokteran Islam bersifat integrated dan holistis,
yakni ilmu kedokteran yang didasarkan pada pandangan, bahwa
penyebab terjadinya penyakit bukan hanya disebabkan karena
hubungan yang tidak baik dengan alam (makan, minuman,
tempat tinggal, pola hidup, dan lainnya yang tidak baik),
melainkan juga dapat disebabkan karena hubungan yang tidak
baik dengan Allah SWT, dan dengan sesama manusia dan alam
lingkungan. Dengan dasar ini, maka ilmu kedokteran Islam
mengupayakan penyembuhan penyakit melalui tiga macam
hubungan tersebut secara harmonis.

Keempat, ilmu kedokteran Islam menekankan pola hidup
sederhana dan seimbang, serta menerapkan pola konsumsi yang
berbasis pada vegetarian, yakni lebih banyak mengkomsumsi
buah-buahan daripada makhluk bernyawa lainnya. Ilmu ke-
dokteran Islam adalah ilmu yang sesuai dengan fitrah manusia,
yang pada dasarnya adalah sebagai makhluk cenderung pada
herbivora (pemakan tumbuh-tumbuhan) daripada karnivora
(pemakan binatang).

Berdasarkan uraian dan analisis tersebut, dapat dikemuka-
kan catatan penulis sebagai berikut:

1. Ajaran Islam memberikan perhatian yang sangat besar ter-
hadap pengembangan ilmu kedokteran, ilmu kesehatan, ilmu
obat-obatan dengan berbagai cabangnya. Al-Qur’an, al-
Hadits, serta fakta sejarah memberikan dorongan yang kuat
bagi pengembangan ilmu kedokteran. ,
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2. Iimu kedokteran Islam pada dasarnya sama dengan ilmu
kedokteran umum, yakni ilmu yang mempelajari tentang
sebab-sebab terjadinya penyakit dan cara penyembuhannya,
serta cara mencegahnya. Perbedaan ilmu kedokteran Islam
dengan ilmu kedokteran lainnya hanya terletak pada nilai-nilai
moral dan akhlak yang harus dilaksanakan dalam pengem-
‘bangan dan menggunakan ilmu tersebut. '

3. Ilmu kedokteran Islam memiliki karakteristik antara lain
mengutamakan pencegahan daripada penyembuhan berbasis
penelitian, terpadu antara hubungan manusia dengan alam,
dan hunbungan manusia dengan Tuhan, dan manusia dengan
manusia, serta sesuai dengan fitrah manusia.

4. Dalam sejarah, umat Islam telah menyelamatkan dan tidak
mewariskan ilmu kedokteran warisan Yunani, Persia, Cina
dan lainnya yang sudah hamper mati, melainkan menghidup-
kan dan mengembangkan kembali sesuai dengan tuntutan
ajaran Islam. Hasil pengembangan umat Islam dalam bidang
kedokteran dengan berbagai cabangnya itu berhasil melam-
paui dan mengungguli ilmu kedokteran sebelum itu. Ilmu
kedokteran Islam yang demikian itu kemudian dipelajari
kembali oleh bangsa Eropa dan Barat. Sementara itu di
kalangan umat Islam ilmu kedokteran tersebut sempat di-
lupakan selama lebih dari lima abad, dan baru pada akhir
abad ke-20 inilah ilmu kedokteran dipelajari dan dikembang-
kan kembali oleh umat Islam.

5. Di tengah-tengah berkembangnya ilmu kedokteran dari
Eropa dan Barat atau ilmu kedokteran umum, kini ilmu
kedokteran Islam, termasuk yang amali, yakni yang pernah
dipraktekkan oleh Nabi Muhammad SAW. kini mulai banyak
digunakan oleh umat Islam.

Ternyata tidak hanya hotel yang memiliki strata yang di-
tandai dengan bintang-bintang, seperti dua, tiga, empat, dan
lima. WHO pun (1996) merekomendasikan, lima kompetensi
dasar yang harus dimiliki oleh sikap dokter ofsa depan agar bisa
menjawab tantangan perubahan yang cepat di masa depan.
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Inilah yang disebut sebagai the five-stars doctor?> Bahkan di
Indonesia, diharapkan lebih dari sekadar bintang lima, yaitu plus
diamond.

Lingkup pekerjaan dokter pun mengalami perkembangan.
Dari Diskusi Paripurna, Lokakarya Nasional, Kurikulum, Ilmu
Kedokteran Masyarakat, Ilmu Kedokteran Pencegahan, Ilmu
Kedokteran Komunikasi (IKM-IKP-IKK) dalam rangka
menyiapkan dokter masa depan, pada abad 21 berhasil
diidentifikasi lingkup pekerjaan dokter di masa depan. Lingkup
pekerjaan yang dimaksud adalah sebagai peneliti, pengajar,
manajer dan ahli di laboratorium-farmasi, manajer dan klinisi di
puskesmas, manajer dan klinisi di rumah sakit dan klinik di
dalam maupun luar negeri. Selain itu juga dokter keluarga,
dokter perusahaan, dokter darat, laut, udara, LSM (Lembaga
Swadaya Masyarakat), perusahaan asuransi, dan lain sebagainya.

E. Dokter Bintang Lima

Lima kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh setiap
dokter masa depan agar mampu menjawab berbagai tantangan.
Kompetensi dasar tersebut akan menjadi identitas #he five stars
doctor. Setiap dokter diharapkan mampu memberikan beberapa
peran.

Pertama, sebagai pemberi pelayanan, yang memper-
lakukan pasien secara holistic, baik sebagai individu maupun
bagian integral dari keluarga dan komunitas. Mampu memberi-
kan pelayanan bermutu tinggi, menyeluruh, berkelanjutan dan
perawatan individual jangka panjang berdasarkan kepercayaan
yang diberikan pasien.

23 Lihat, Abdus Salam, Community and Family Case Study; a Community-
based educational Strategy to Promote Five Star Doctors for the 214 Century,
(Malaysia: Universiti Sains Malaysia, 2009), South East Asians Journal of
Medical education, Vol. 3, No. 1, P. 20.
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Kedua, pengambil keputusan, yang mampu memilih
teknologi tepat sesuai etika dengan mempertimbangkan cost
effectiveness tanpa mengabaikan mutu pelayanan.

Ketiga, komunikator yang mampu memperbaiki gaya
hidup sehat melalui pendidikan kesehatan dan advokasi yang
efektif, schingga bisa memberdayakan setiap individu dan
kelompok untuk secara mandiri meningkatkan dan melindungi
kesehatannya.

Keempat, pemimpin masyarakat, yang setelah mendapat
kepercayaan dari masyarakat sekitarnya, mampu berinisiatif
memenuhi kebutuhan kesehatan mereka.

Kelima, manajer yang mampu bekerja sama secara
harmonis dengan perorangan dan organisasi, baik di dalam
maupun di luar sistem pelayanan kesehatan guna memenuhi
kebutuhan komunitasnya.?*

Di Indonesia, dati sebuah pertemuan diisyaratkan ke-
mungkinan menjadikan “Bintang 1ima” tersebut menjadi “bintang
lima plus” atau “diamond” dengan menambahkan kemampuan
keenam, sampai ilmuwan (scientist) sebagai kompetensi dokter
masa depan di Indonesia.?®

F. Dokter dan Idealisme

Profesi dokter belakangan ini banyak mendapat tantangan.
Predikat sebagai seorang yang super dan serba bisa telah
melekat dalam imajinasi setiap insan. Hal ini telah membuat
orang lupa, bahwa dokter pun pada kenyataannya adalah

24 Lihat, Charles Boelen, The Five-Star Doctor, (Geneva, Switzerland,
1995), p.6.

25 Lihat, Ahmad Watik Pratiknya, Islam, Etikaglan Kesehatan, (Jakarta:
Rajawali, 1986), hal. vii; Lihat lagi, Muhammad™Kamil Tadjudin, Isu
Kontemporer dalam Kedokteran Islam, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah,
2005), hal. 22.
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manusia biasa. Walaupun telah berupaya memenuhi berbagai
tuntutan, masih saja ada kekurangan di sana-sini.

Di masyarakat, image terhadap sosok seorang dokter
selalu hangat diperbincangkan. Demikian juga halnya dengan
peran dokter dalam hubungannya dengan pasien. Dokter yang
dianggap sebagai tokoh kunci dalam proses pengobatan atau
penyembuhan suatu penyakit saja (baru satu bintang), sudah
harus melaksanakan /kma fungsi wtama yang dapat di analisis
dengan patterns variables oleh Parsons dikembangkan lagi.
Pertama, menerapkan peraturan umum atau khusus yang harus
ditaati oleh pasien (kriteria universal versus khusus). Kedua,
membina interaksi secara luas dan membaur atau terbatas pada
fungsinya (membaur versus spesifik). Kefiga, melibatkan emosi/
perasaannya atau bersikap netral (afektif versus netral). Keempat,
mengutamakan kepentingan sendiri atau bersama (orientasi diti
versus kelompok). Kelima, memandang manusia berdasarkan
kualitas atau prestasi (kualitas versus prestasi).26

G. Dokter Berbenah Menuju Bintang Lima

1. Kesehatan seperti halnya kesejahteraan atau kesempatan
memperoleh kehidupan yang layak, adalah hak setiap
individu. Pemerintah bersama masyarakat bertanggung
jawab untuk mengupayakannya. Di tengah semaraknya
upaya penegakan hukum era demokrasi yang kemudian
terpelesetkan menjadi pepatah “sekali merdeka, merdeka
sekali”, sekelompok dokter yang oleh Blauch disebut
sebagai kaum intelektual dengan spesialisasi tinggi (bighly
specialized  intellectual) diingatkan untuk menata kembali
pelaksanaan praktiknya.

Pembinaan ini merupakan tindakan yang bijaksana agar
jangan sarapai perilaku negatif profesional kesehatan

26 Lihat, Depag. RI, IDI Kesehatan dan Kedokteran-2, (Jakarta: Depag.
RI, 2003), hal. 87.
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menambah keterpurukan bangsa atau justru akan menjadi
korban carut marutnya penegakan hukum, terutama bila
terjadi dokter salah langkah dan hukum salah urus.

Perkembangan ke arah modernisasi cenderung meng-
utamakan kepentingan pribadi yang diwarnai dengan
konsumerisme. Konsumerisme yang meluas ke arah
komersialisme memicu terjadinya penyalahgunaan profesi
(professional abuse) yang makin jauh dari sifat altruistic dalam
pelayanan kesehatan. Altruistic yang berarti mementingkan
sikap nntuk medyejahteraan orang lain® makin sulit di-
temukan pada masa sekarang.

Sikap dokter yang meninggalkan sifat alfruistic merupa-
kan pelanggaran etika profesi dokter meskipun di dalam
implementasinya tidak selalu menimbulkan pelanggaran
hukum. Kemampuan dokter menguasai bioteknologi yang
nyaris “mampu  melakukan segalanya”, dikhawatirkan
semakin menjauhkan nilai etik dan moral yang menjadi
landasan profesi dokter.

Undang-Undang Praktek Kedokteran (UUPK) Rambu-
rambu bagi Dokter

Telah ditetapkan satu produk hukum agar para dokter
tetap berjalan on zhe right frack yakni Undang-Undang No. 29
Tahun 2004 tentang Praktek Kedokteran (UUPK) yang
berlaku efektif pada 6 Oktober 2005.

Tujuan pengaturan praktek kedokteran adalah mem-
berikan petlindungan kepada pasien, mempertahankan dan
meningkatkan mutu pelayanan medik, memberikan ke-
pastian hukum kepada masyarakat, dan pelayanan ke-
sehatan.?’

¥ |

27 Aliah B. Purwakania Hasan, Pengantar Psikologi Kesehatan Isiami,

(Jakarta: Rajawali Perss, 2008), hal. 664 /akhir.
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Mengatur praktek merupakan ruh UUPK, agar praktek
dokter tidak menyimpang dari norma dan etika yang telah
disepakati. Dalam hal ini etika profesi memiliki fungsi ganda
yaitu ke luar untuk mengontrol tindak ketidakprofesionalan
demi kepentingan pasien/ masyarakat, serta ke dalam untuk
menjaga keselarasan hubungan antar sejawat.

Dari tujuan UUPK tersebut dapat dimengerti bahwa
komunitas dokter membutuhkan pengaturan hukum yang
memberi peluang tumbuhnya self regulation dan self enforcement
di samping Jaw enforcement bila memang diperlukan.

H. Karakter Dokter Muslim

Pasti kita semua ingin menjadi dokter yang punya nilai
positif di hadapan Allah dan dapat bermanfaat bagi orang
banyak. Sosok dokter muslim yang ideal adalah:28

1. Seorang dokter yang beriman haruslah memenuhi ke-
wajibannya terhadap Allah SWT, menyadari kebesaran
Dzat-Nya, menaati perintah-Nya, dan mematuhi-Nya, baik
dalam keadaan sendiri atau beramai-ramai.

2. Seorang dokter harus membantu mengobati dengan
bijaksana dan penuh kehati-hatian. Ia harus optimis (tidak
boleh kecil hati), tersenyum dan tidak bermuka masam,
penuh cinta kasih dan tidak penuh kebencian, sabar dan
tidak mudah marah.

3. Seorang dokter harus tenang, tidak terburu-buru mengambil
keputusan (dalam penegakan diagnosis) meskipun dia

28 Tjhat, Abdul Basith Muhammad Sayyid, Rasuzlullah Sang Dokter,
(terj.) oleh M. Masnur Hamzah, dari judul aslinya “al-Thibb al-Wiga'i min Al
Qur'an wa al-Sunnak”, (Solo: Tiga Serangkai, 2006), cet. II, hal. 115-123;
Baca lagi, Muhammad Kamil Tadjudin, Isu Kontemporer Dalam Kedokteran
Isiam, (Jakarta: UIN SH, 2005), hal. 20; Lihat lagi, Hasil First International
Conference on Islamic Medicine, Islamic Code of Medical Ethic, (Kuwait: FICIM,
2001), hal. 18-22.
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. penat. Tetap berkata yang baik dan sopan pada saat ber-

gurau, merendahkan suara dan tidak berbicara dengan
keras, berpenampilan bersih, rapi, tidak lusuh, memiliki
sopan santun menghadapi pasien yang miskin atau kaya,

 menghadapi orang yang sederthana atau orang yang

sombong, hal ini yang dapat mendatangkan kepercayaan
dan penghargaan dari pasien-pasiennya.?

Seorang dokter harus sungguh-sungguh mengetahui bahwa
“kehidupan” adalah di tangan Allah, diberikan hanya oleh-
Nya, dan “kematian” adalah akhir dari sebuah kehidupan
dan awal dari kehidupan yang lain. Kematian adalah suatu
hal yang pasti, dan itu adalah akhir dari segalanya, kecuali
Allah yang maha kekal. Dalam profesinya, seorang dokter
hanyalah perantara dari kehidupan, ia berusaha mengobati
dan merawat dengan kemampuan terbaik yang dapat
diusahakannya.

Seorang dokter harus dapat menjadi contoh yang baik
dengan menjaga kesechatannya sendiri. Tidaklah sesuai
ketika seorang dokter mengatakan sesuatu yang harus di-
lakukan dan yang tidak boleh dilakukan, tetapi tidak dimulai
dari diri dokter itu sendiri. Karena dia tidak akan men-
dapatkan kepercayaan dari pasien sampai pasien tersebut
melihat bukti dari dokter tersebut. Allah SWT berfirman
dalam Al-Qur’an Surat al-Baqarah ayat 195:

e ir : l) . £ a{-. 5
(V4o 3,0 1 ) Sl 1Y
Dan janganiah kedua tanganmu mendorongmu berbuat kerusakan”’,
Dan Rasulullah SAW. bersabda, “zububmu memiliki hak atas
dirimii”.
Seorang dokter memiliki kejujuran ketika berbicara, menulis
atau memberi kesaksian. Dia harus berani menentukan

&

29 Lihat, Zuhair Ahmad Assiba’i, Kbulug al-Thabib al-Muslim, (Saudi

Arabia: Dar 1bn al-Qayyim al Dammam, 1990), hal 18-57.
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10.

sesuatu sesuai ketentuan keimanannya, meskipun harta yang
banyak; pertemanan; kekuasaan menekannya untuk mem-
buat kesaksian yang dia tahu bahwa itu salah. Kesaksian
memiliki tanggung jawab yang besar dalam Islam.

Suatu kali Rasulullah pernah bertanya pada sahabatnya,
“mankab kalian kuberi tabu tentang dosa yang paling besar?”,
ketika para sahabat menjawab mau, Rasulullah melanjutkan,
“menyekntukan sesuatu dengan Allah, tidak berbakti kepada kedua
orangtuanya.” Sejenak beliau berhenti sebentar, Rasulullah
mengulang perkataan, ‘dan juga menjadi saksi palsu atau
memberikan kesaksian yang palsu.”

Seorang dokter harus memiliki pengetahuan yang cukup
mengenai ilmu hukum agama yang betkaitan dengan
penyakit yang di derita oleh pasiennya. Hal ini penting
untuk memberi nasihat tentang kondisi kesehatan dan
kondisi tubuh pasien, baik yang berhubungan dengan
ibadah, maupun muamalah.

Dokter muslim harus menjauhi jalan-jalan pengobatan yang
dilarang oleh Islam.

Peran seorang dokter adalah sebagai perantara menyem-

buhkan seorang pasien. Dokter hanyalah alat Tuhan untuk

mengurangi penyakit orang lain. Sebagai seseorang yang

diberi amanah, seorang dokter harus bersyukur dan selalu -
memohon pertolongan Allah. Dia harus tetap rendah hati,

melepaskan arogansi dan rasa bangga terhadap diti sendiri

dan tidak jatuh pada kesombongan atau menunjukkan

pemujaan diri sendiri melalui ceramah, tulisan secara

langsung atau cara-cara lain yang halus.

Seorang dokter harus berusaha keras untuk mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan terbaru. Ia harus ber-
semangat dan tidak cepat puas diri, memiliki pengetahuan
dan tidak boleh berada dalam ketidaktahuan, yang secara
langsung menunjang kesechatan dan keadaan pasien yang
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lebih baik. Rasa tanggungjawab terhadap orang lain seharus-
nya dapat membatasi kebebasannya untuk mencurahkan
waktu pada hal yang disukainya. Karena orang-orang yang
miskin dan yang membutuhkan, memiliki hak pada orang-
orang yang mampu, sehingga pasien-pasien tersebut
memiliki hak terhadap waktu seorang dokter.

11. Seorang dokter harus juga mengetahui bahwa mencari ilmu
pengetahuan mendapat perhatian yang tinggi dalam Islam.
Selain menggunakan ilmu dalam memberikan terapi, men-
cari ilmu adalah ibadah, berdasarkan petunjuk Al-Qur’an,30
Surat Thaha ayat 114, surat Fathir ayat 28, dan surat al-

Mujadalah ayat 11.
)L\s) _‘;U\.:LGU.-J.\H m(\\i. A‘o)U&d.U u_) J’J
& ’,

(0 4141 2165 (1551 30, Ko LT 30 20 57 (14

“Dan katakanlah... Ya Rabbku... Tambahkanlah kepadaks ilmu
pengetabuan” dan “Di antara hamba-hamba-Nya... orang-orang yang
berilmu adalab yang paling takut kepada-Nya"... dan Allab telah
menaikkan beberapa derajat orang-orang yang beriman dan orang-orang
_yang diberi pengetabuan.”

I. Islam dan Praktek Kedokteran dalam Mewujudkan
Kesehatan Masyarakat

1. Prinsip Islam dalam Pelayanan Kesehatan

Islam menyatakan bahwa pelayanan kesehatan hendak-
nya dilakukan dengan prinsip sebagai berikut:3!

30 Lihat, Muhammad Kamil Tadjudin, Op. «#, hal. 28; Lihat lagi, M.
Hasballah Thaib, Kukiah Agama &> Etika, (Medan: UISU, 2010), hal. 107-
© 124,

31 Lihat, Ahmad Syaugqi al-Fanjari, Nilai Kesebaign Dalam Syariat Isiam,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), cet. II, hal. 190-1 Lihat lagi, Sudibyo
Soepardi, Kode Etik Kedokteran Islam, (Jakarta: Akademika Pressindo, 2001),
hal. 20-21.
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a. Profesionalisme

Menurut Islam pelayanan kesehatan tidak boleh
dilakukan oleh orang yang bukan ahli atau bukan
profesinya. Rasulullah SAW. bersabda:

(Fldly 2915 yholy,) el 0 M5 33 (o el Ly s

“Barangsiapa_yang mengobati dan ia tidak tabu akan ilmu kedokteran
sebelumnya, maka ia harus bertanggung jawab (mengganti atas resiko
yang diakibatkannya)”. (HR. Abu Daud dan Nasa’i)

b. Pertanggungjawaban

Hadits di atas juga memberikan pengertian lain yaitu
pertanggungjawaban atas segala tindakan yang dilakukan
termasuk terhadap kesalahan pelayan pengobatannya,
undang-undang juga melindungi kesalahan dokter jika
kesalahan itu terbukti ada unsur ketidaksengajaan.

. Setiap penyakit ada obatnya

Apabila ada penyakit yang hingga sekarang belum bisa
disembuhkan oleh ilmu medis (belum ketemu obatnya),
karena memang keterbatasan ilmu kita, maka Islam
menganjurkan agar kita senantiasa berupaya melakukan
penelitian sehingga menemukan obat dari suatu penyakit.
Rasulullah SAW. bersabda: “Sesungguhnya Allah tidak
menurunkan penyakit melainkan menurunkan obatnya.
Maka jika didapatkan obat maka sembuhkanlah ia dengan
izin Allah.”

. Spesialisasi

Islam mendorong spesialisasi (keahlian khusus) dalam
pelayanan kesehatan, agar setiap dokter benar-benar ahli
dalam bidang yang ditekuninya.
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idak mengobati sebelum meneliti dengan cermat

Dilarang mengobati sebelum memeriksa pasien
engan tepat sehingga akan tahu jenis penyakit dan sebab-
- sebabnya.

indari pengaruh zaman terhadap etika kedokteran, yaitu:
2. Materialisme

b. Komersialisasi

c. Sekularisme

d. Ilmu pengetahuan, teknologi dan Seni (IPTEKS)?2

3. Melakukan Tugés Dokter dalam Pengobatan

Tugas dokter dalam pengobatan dan pengurusannya
berkisar pada 5 (lima) hal:

a. Menjaga kesehatan yang telah ada

b. Mengembalikan kesehatan yang hilang sesuai dengan
kemampuan yang ada

c. Menghilangkan penyakit atau meminimalisir penyakit
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki

d. Mengambil kerusakan yang paling sedikit untuk meng-
hindari yang lebih besar

e. Meninggalkan maslahat (manfaat) yang lebih kecil untuk
mendapatkan yang lebih besar.33

4. Mewujudkan Dokter yang Didambakan

a. Dokter yang dapat melaksanakan misi kcmanusiaannya
dengan sebaik-baiknya.

b. Sabar dan tulus memberikan bimbingan dan keteladanan
moral bagi pasiennya.

32 Lihat, Husain, Islamic Code of Medical Ethicg and Current Medical
Practice, (Kuwait: FIMA, 2002), hal. 127-138. )

33 Lihat, Sunardi, Pikib Resep Nabi atau Resep Dokter, (Solo: Aqwa
Medika, 2011), hal. 23-32; Lihat lagi, Majdi Ramadhan, Op. a#, hal. 72-73.
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c. Memberikan pengobatan yang bersifat jasmaniah dan
rohaniah

d. Menghiasi diri dengan keimanan dan ketaqwaan kepada
Allah SWT.34

5. Meneladani Tindakan Nabi dalam Membangun Duma
Pengobatan (Kedokteran)

a. Membersihkannya dari unsur syirik

b. Meletakkan dasar-dasar tindakan pencegahan dari penyakit
(kebersihan pribadi, lingkungan)

c. Memerintahkan umat Islam untuk melakukan peng-
obatan.?

6. Memotivasi Umat tentang Pentingnya Pengobatan Dokter

Ketika Rasulullah tiba di Madinah dan menegakkan
kedaulatan di sana, banyak orang yang datang kepada beliau
untuk disembuhkan dengan syafaat dan doanya, tetapi
mereka kaget ketika Nabi bersabda: “panggi/ dokter!, mereka
heran, memang demikian wahai Rasulullah: benar. Ambil peng-
obatan dari hamba Allah. Allah tidak menurunkan suatu penyakit
melainkan juga menurunkan obatnya. Kecuali satu, yaitu pemyakit
tua.” (HR. Abu Dawud, Tirmidzi, Nasa’i, Ibnu Majah)36

7. Meyakini dan Melakukan Tujuh Filosofi Profesi Dokter

a. Allahlah yang memberikan kehidupan dan kematian

b. Berada pada puncak spesialisasi keilmuannya.

c. Menjadi teladan yang baik, jujur jika berbicara, menulis
dan bersaksi

d. Sabar, bersyukur, penampilan yang baik dan berperilaku
yang santun

34 Lihat, Depag. RI, (IDI Kesehatan dan Kedokteran-2), Op. cit, hal. 87-
88.

35 Lihat, Abdul Basith Muhammad Sayyid, Op. ¢, hal. 62-63.

36 Lihat, Husein Bahreisj, Islam dan Kesebatan, (Surabaya: Al-Ikhlas,
t.th), hal. 69-72.
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e. Pengobatan yang halal, kecuali jika terpaksa ® Berilmu tentang hukum Islam, termasuk kedokteran

f. Mempunyai pengetahuan tentang figih, termasuk hukum 3 kontemporer

Islam kontemporer ; ® Selalu menambah ilmu sesuai kemajuan IPTEKS
g Selalu menambah ilmu  sesuai dengan kemajuan , Bersikap:

IPTEKS.% ; ® Pertanggungjawaban

® Pangamalan ‘afiyat (cinta ilmu, ibadah, rezeki yang

8. Memahami dan Melakukan Tiga Hal untuk Pelayanan, yaitu: | halal, sabar dalam musibab, dan syukur terhodas
a. Tuntunan agama untuk dokter . ¢ nikmat)
1) Dokter harus terampil dan sehat (jasmani dan rohani) *® Penampilan dan pelayanan yang baik (mungkin dan
~Jasmani : Tersimpul dalam singkatan PLPI patut)
o ] 1 L .
= Penampilan (yang baik, pantas, mungkin dan patut) Perilaku yang santun dan lisan yang sejuk

= Lisan (yang benar dan lemah lembut serta santun)

= Pelayanan (yang memuaskan dan menyejukkan) b. Tuntunan agama tentang tindakan pencegahan penyakit

= Ibadah (yang taat dan ikhlas) 1) Zf)cn{;i; :is’Chamn dan kebersihan pribadi
Rohani : Tercakup dalam singkatan IHAT (b) Mandi

= Jlmu (yang tinggi dan seimbang) (©) Melakukan sunnah-sunnah fitriyah

* Hati (yang tawadhu’, tabah, sabar, dan syukur) (d) Menjaga kebersihan peralatan keseharian
= Akhlak (yang terpuji, mulia dan panutan) (¢) Menjaga kesehatan jiwa

= Tauhid (akidah uluhiyah, rububiyah dan mulkiyah) 2) Mistijigs Rebersihan hingkungan

2) Lakukan B3 secara total (berniat, berbuat, bersikap) (@) Sumber-sumber air

(b) Jalan umum
Berniat: (c) Kebersihan tempat-tempat peristirahatan dan
® Hati yang tulus umum
= Agidah yang benar (d) Kebersihan halaman
= Tawakkal yang mantap (e) Dilarang memelihara anjing
Berbuat: ) 3) Menjaga dan melaksanakan prinsip-prinsip pencegahan
® Profesional dan spesialis hal-hal khusus,3® seperti penyakit menular dan lain-lain.

= Etos kerja yang tinggi
= Mengobati dengan cermat
= Pengobatan yang halal kecuali terpaksa

£

37 Lihat, Majdi Ramadhan, Magumat al-Thabib al-Muslim, (Beirut: Dar
al-Manar al-Haditsah, 2004), hal. 126-125. 38 Lihat, Abdul Basith Muhammad Sayyid, Op. g, hal. 64-80.

c. Pahami dan amalkan petunjuk para tokoh kedokteran
Islam terdahulu, terutama al-Razi
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BAB KETIGA

PERSPEKTIF ISLAM TENTANG
PERKEMBANGAN ILMU PENGETAHUAN
DAN TEKNOLOGI SERTA PRAKTEK
KEDOKTERAN DI INDONESIA

A. Pendahuluan

Kajian ini berangkat dari pertanyaan yang sederhana, yaitu
apakah Islam mempunyai kontribusi bagi upaya pengembangan
ilmu dan teknologi kedokteran di Indonesia? Demikian juga
dalam praktek profesi kedokteran di negeri kita ini? Pertanyaan
ini menjadi cukup bermakna untuk dikaji, mengingat beberapa
hal yang melatarbelakanginya.

Pertama, kenyataan sejarah bahwa Islam, melalui cen-
dekiawannya pada abad XI-XVII, pernah menjadi mata rantai
pengembangan ilmu kedokteran yang cukup berarti dan bahkan
kedokteran Islam saat itu (selama tidak kurang dari 7 abad)
menjadi pusat perkembangan ilmu kedokteran internasional.!

Kedua, kenyataan tentang ketergantungan kita yang ber-
kepanjangan akan ilmu dan teknologi kedokteran pada dunia
Barat, dan belum jelasnya arah kebijakan pengembangan ilmu
dan teknologi kedokteran Indonesia, yang kontekstual dengan
permasalahan kesehatan yang kita hadapi.

Ketiga, mayoritas penduduk Indonesia yang muslim,
termasuk cendekiawan serta praktisi kedokteran dan keseha-
tannya, adalah merupakan wahana infrastruktur yang kuat bagi

U Lihat, Sunardi, Pi#h Resep Nabi atan Resep Dokter, (Solo: Aqwa
Medika, 2011), cet. II, hal. 41-42.
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upaya pengembangan ilmu serta praktek profesi kedokteran
tersebut.

Keempat, fenomena “menghangatnya” masalah pelang-
garan etk atau penyalahgunaan serta pencampuradukkan
praktek profesi kedokteran di negeri kita akhir-akhir ini.
Permasalahan yang cukup serius bagi dunia kedokteran kita,
tetapi belum ditemukan upaya pemecahan yang konseptual dan
mendasar, terutama segi pemecahannya.?

Tema sentral kajian ini bukan suatu pembahasan sejarah
tentang peran Islam dalam perkembangan dunia kedokteran,
dan bukan pula kajian analisis tentang hubungan ajaran Islam
dengan substansi ilmu dan teknologi kedokteran. Sepert
terungkap dalam judul, kajian ini lebih merupakan pendekatan
teotitis (dengan tidak mengenyampingkan aspek empirisnya),
yang mencoba mengungkap seberapa jauh Islam sebagai suatu
sistem nilai (termasuk di dalamnya moralitas kemanusiaan)
dapat diimplementasikan dalam kerangka etika pengembangan
dan penerapan ilmu kedokteran.

Etika yang dimaksud dalam kajian ini bukan dalam makna
yang statis, yaitu yang hanya membicarakan ketentuan-
ketentuzn yang baik dan buruk dalam arti susila yang terbatas
saja, melainkan dalam makna yang dinamis. Etika di samping
mengandung ketentuan baik dan buruk juga menyangkut
dimensi perencanaan menyeluruh yang mempertimbangkan
aspek perkembangan ilmu dan teknologi kedokteran itu sendiri,
faktor-faktor ekologis, dan tanggung jawab manusiawi secara
terpadu. Etika dalam pengertian makro ini oleh Van Peursen
(1984) disebut etika aksi.

2 Lihat, Ahmad Watik Pratiknya, Abdul Sal . Sofro, Islam, Etika
dan Kesebatan, (Jakarta: CV. Rajawali, 1986), Hak 45-53; Lihat lagi,
Muhammad Kamil Tadjudin, Isw Kontemporer Dalam Kedokteran Islam,
(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2005), hal. 6-8.
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B. Makna Filosofis Perkembangan limu dan
Teknologi Kedokteran

Sebagaimana ilmu dan teknologi pada umumnya, ilmu dan
teknologi kedokteran adalah produk budaya manusia yang
dikembangkan secara berkesinambungan dari masa ke masa.
Pada paruh kedua abad 20 M, perkembangan ilmu dan
teknologi kedokteran sedemikian pesat seolah terjadi loncatan
perkembangan, dan percepatan laju perkembangan ini berlanjut
terus memasuki abad 21. Beberapa loncatan perkembangan
yang menonjol antara lain; di bidang teknologi diagnostic,
perekayasaan genetic, perekayasaan dan inovasi reproduksi,
transplantasi dan bedah rekonstruksi, komputerisasi medis di
segala bidang.? '

Beberapa ramalan mengenai loncatan teknologi ke-
dokteran yang dapat dicapai manusia pada abad 21 antara lain:
di bidang komputerisasi medis dan teknologi diagnostic; tugas
konvensional dokter dalam memerksa dan mendiagnosis
penderita hampir diambil alih seutuhnya oleh komputer,
demikian pula pilihan terapinya. Di bidang rekayasa genetik;
induksi mutasi dan teknik cloning sudah dapat dikerjakan pada
manusia. Di bidang rekayasa dan inovasi reproduksi; masalah
pilihan nuftah (germinal choicé) dan transfer embrio (bayi tabung)
sudah merupakan tindakan klinik rutin, sementara bank sperma
dan bank ovum sudah dikerjakan merata di dunia ketiga.
Demikian pula teknik transplantasi alat viseral (jantung, paru,
hati, ginjal, dan sebagainya) sudah menjadi terbiasa. Penggunaan
alat-alat viseral buatan mungkin sudah makin berhasil.

Kemajuan-kemajuan teknologi kedokteran yang men-
cengangkan tersebut sering menempatkan manusia pada dua
kutub pandangan yang tidak proporsional. Perfama, pandangan
ntopia; kagum, amat bangga, optimis yang betlebihan, dan
menganggap ilmu dan teknologi merupakan satu-satunya alat

3 Lihat, Zaidin Ali, Agama, Kesehatan & Keperawatan, (Jakarta: CV.
Trans Info Media, 2010), Hal. 36-41; Lihat lagi, M. Hasballah Thaib, Kukah
Agama & Etika, Medan: UISU, 2010), hal. 38-42.
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BAB KEEMPAT

PERSPEKTIF ETIKA, MORAL DAN AKHLAK
TENTANG PERKEMBANGAN PRAKTEK
PROFESI KEDOKTERAN, PENGOBATAN
DAN KESEHATAN DI INDONESIA

A. Pendahuluan

Bidang kesehatan merupakan sektor yang amat penting
dalam pembangunan negara dan bangsa. Dengan meningkatnya
derajat keschatan rakyat maka diharapkan produktivitasnya juga
akan meningkat. Namun peningkatan kesehatan masyarakat
baik di Negara-negara yang sudah maju maupun di Negara-
negara dunia ketiga senantiasa dipengaruhi oleh faktor-faktor
atau keadaan yang secara langsung tidak termasuk bidang
kesehatan, di antaranya kebijakasanaan pemerintah dalam pem-
bangunan, pendidikan, keadaan sosial ekonomi, perkembangan
lingkungan dan sebagainya. Bagi Negara-negara sedang ber-
kembang yang masih harus bergulat dengan masalah-masalah
pokok adalah masalah tambahan, yaitu pengaruh kemajuan yang
pesat di bidang ilmu dan teknologi. Tidak jarang pengambil-
alihan teknologi mutakhir malahan mempunyai dampak yang
kurang baik pada masyarakat. Oleh karena itu, maka hendaknya
diteliti secara seksama dan direncanakan dengan baik teknologi
apa yang bermanfaat bagi rakyat banyak dapat diterapkan di
Indonesia, sedangkan teknologi yang mungkin akan mempunyai
pengaruh negatif pada perkembangan bangsa dan negara
sebaiknya ditolak. Perkembangan pesat di bidang ilmu dan
teknologi kedokteran telah membawa banyak manfaat bagi
umat manusia, akan tetapi juga menimbulkan berbagai masalah
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Jdokteran maupun etik.! Perkem-
Ian seperti di bidang-bidang lain akan
“1ah dapat diramalkan, bahwa Indonesia

oymacam penemuan baru di bidang ke-

4l pertanyaan sampai seberapa jauhkah penemuan-
enemuan baru akan bermanfaat bagi rakyat Indonesia. Sebagai
contoh saja misalnya petlu dipersoalkan apakah banyaknya
macam obat yang kini dipasarkan di Indonesia dan dimasuk-
kannya berbagai alat-alat kedokteran mutakhir akan meng-
untungkan rakyat banyak. Penelitian yang makin meningkat di
Indonesia juga akan menimbulkan berbagai masalah moral dan
etik yang hingga kini masih belum dibahas secara tuntas.
Masalah-masalah tersebut perlu mendapat perhatian para
cendikiawan, terutama dari para dokter diharapkan dapat me-
nentukan sikap terhadap perkembangan di bidang kedokteran.

B. Model Pendekatan Etik Lima Digit

Terdorong oleh kepentingan praktek kehidupan sehari-
hari masyarakat luas atau praktis media sering membutuhkan
kejelasan tentang apakah suatu prosedur teknologi kedokteran
tertentu boleh dilakukan atau tidak, melanggar etika atau tidak.
Kemudian fihak yang berkompeten (ulama, ahli hukum,
psikolog, pihak lain) mengemukakan fatwa mereka. Tidak jarang
fatwa-fatwa tersebut saling berbeda atau bahkan saling ber-
tentangan. Sebagai contoh misalnya masalah bimenoplastik,
genitoplastik. transfer embrio yang pernah hangat beberapa saat
yang lalu. Inadekuasitas fatwa terjadi, di samping karena pen-
dekatan permasalahan yang tidak lengkap atau tidak profesional.
Yang terakhir ini tetlihat pada kenyatazn bahwa dari sudut
pandangan yang sama (misal agama), dua orang pemberi fatwa
dapat mengeluarkan fatwa yang berbeda.

o+

1 Lihat, Muhammad Kamil Tadjudin, Is» Kontemporer Dalam Kedokteran
Islam, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2005), h-l. 6-8.

126 | Tutam dan Redokzoran

Inadekuasitas lain ialah, fatwa kadang-kadang hanya
bersifat hitam-putih saja (boleh-tidak boleh, halal-haram dan
sebagainya). Vonis yang demikian ini dalam hal-hal tertentu,
dapat menghambat perkembangan ilmu kedokteran sendiri.
Sebagai contoh misalnya, fatwa baram terhadap suatu prosedur
teknologi kedokteran yang baru dan canggih yang masih kecil
probabilitas keberhasilannya (jantung artificial misalnya) akan
merupakan kendala bagi para peneliti atau pengembang tekno-
logi untuk melanjutkan riset bagi penyempurnaan teknologi
tersebut.?

Fatwa hitam-putih tersebut sebenarnya tidak perlu terjadi
karena dunia teknologi tidak berdimensi tunggal. Prosedur
teknologi kedokteran bukan hanya masalah teknik belaka, tapi
berkaitan dengan aspek lain yang mendasarinya atau bertautan.
Aspek yang dimaksud seperti: landasan aksiologisnya, motivasi
subjek, probabilitas kebecrhasilannya, pertimbangan moral ke-
manusiaan, dan dampak sosialnya dan sebagainya.

Uraian di atas mengisyaratkan bahwa nilai etik suatu
tindakan teknologi kedokteran adalah sesuatu yang bersifat
dinamis, yang memperhatikan aspek petkembangan ilmu,
landasan atau tujuan filosofis, dan aspek ekologis yang ada.
Untuk melakukan penilaian etik yang bersifat interaktif dan
dinamis di atas, maka penilaian dilakukan dengan pendekatan
ganda tethadap objek yang berdimensi ganda. Pendekatan ganda
yang dimaksud ialah penilaian yang dilakukan dari sudut
pandangan (disiplin) secara komperatif. Dimensi ganda yang
dimaksud ialah penilaian atas tindakan atau prosedur teknologi
kedokteran tertentu secara terpadu dengan aspek-aspek non
teknik yang berkaitan atau yang mendasari seperti telah diajukan
di atas.

Berikut ini diajukan suatu gagasan awal mengenai model
pendekatan etik terhadap teknologi kedokteran, sekaligus
sebagai contoh implementasi nilai-nilai agama (Islam) di dalam-

2 Lihat, Ahmad Watik Pratiknya, Op. a7, hal. 54-57.
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pendekatan ini, oleh karena meliputi lima dimensi
disebut model pendeatan lima digit.

'Di depan telah dikemukakan, bahwa pengembangan serta
enerapan ilmu dan teknologi mestinya dalam rangka menun-
ang pelaksanaan fungsi-fungsi kemanusiaan. Dengan demikian,
dimensi pertama yang petlu dinilai ialah apakah tujuan filosofi
- teknologi kedokteran tertentu sejalan atau mendukung ter-
laksananya fungsi tersebut. Dari pandangan Islam berarti
seberapa jauh ada keterkaitan (relevansi) pelaksanaan suatu
prosedur teknologi tertentu dengan fungsi utama manusia di
dunia, yaitu aktualisasi potensi diti (ihsanisasi), kekhalifahan,
kerisalahan, dan pengabdian. Digit pertama ini, yang diamati
tujuan filosofis, merupakan dimensi yang paling tinggi hirarki
penilaiannya, dan mendasari penilaian pada dimensi yang lain.

Salah satu variabel yang menentukan amal perbuatan
sescorang di hadapan Tuhan ialah niatnya. Dengan demikian,
Digit kedua, dimensi teknologi yang dinilai ialah mengenai
motivasi individu melaksanakan prosedur teknologi kedokteran
tersebut. Mungkin suatu prosedur teknologi tertentu mem-
punyai tujuan umum (tujuan filosofis) yang baik, tetapi oleh
individu tertentu dilaksanakan untuk maksud-maksud yang tidak
baik. Dalam hal demikian maka nilai motivasi (digit kedua) ini
bersifat negatif.

Digit ketiga ialah yang menyangkut probabilitas keber-
hasilan dari suatu prosedur teknologi tertentu, nilai prognostiknya.
Nilai prognestik ini mengungkapkan seberapa jauh prosedur
teknologi tersebut benar-benar: (a) aman bagi individu yang
melaksanakan dan (b) mempunyai kans keberhasilan yang tinggi
sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Dimensi ketiga inilah
yang bersifat dinamis, dapat berubah dari satu saat ke lain sesuai
dengan laju perkembangan ilmu dan teknologi. Dengan
demikian, nilai negatif pada digit ketiga ini bukan sesuatu yang
mutlak tapi relatif dapat berubah. £
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Digit keempat ialah yang menyangkut aspek teknik pelak-
sanaan prosedur teknologi itu sendiri. Bagaimana dilakukan,
dengan cara apa, siapa pelaksananya, dan persoalan-persoalan
teknik lain. Dimensi keempat ini disebut nilai teknik.

Digit kelima ialah termasuk dalam aspek nonteknik yang
berkaitan dengan dilaksanakannya prosedur teknologi tersebut
atau dampak yang ditimbulkan. Dimensi ini disebut nilai pra-
teknik.? Misalnya masalah kemampuan ckonomi individu
schubungan dengan masalah pembiayaan, masalah dampak
psikologis atau sosial yang timbul, dan sebagainya.

Model analisis pendekatan etik lima digit di atas dapat
dirangkum dalam skema berikut:

Tujuan
Dienul Filosofik
Islam
Nilai
\ motivasi
Psikologi
Antropologi.
Dsb.
Nilai Nilai Nilai
Prognostik Teknik .| Pra-teknik

Dari skema tersebut dapat diketahui bahwa:
(a) Ada tiga peringkat hirarki penilaian, pertama tujuan filosofis,
kedua nilai motivasi, dan ketiga nilai prognostik, nilai teknik,
dan nilai pra-teknik.

3 Lihat, Muhammad Kamil Tadjudin, Op. & hal. 6-7; Baca lagi,
Ahmad Watik Pratiknya, Loc. et
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empat dan kelima bersifat nisbi (tidak

: dan’ dinamﬂ;-interaktif -(beruba}h-ubah) tergantung

- mengantisipasi) perkernbangafl ilmu dan teknologi

situasi lingkungan yang dihadapi.

-(c) Penilaian dari sudut pandangan agama (dienul Islam) dapat'
langsung pada kelima digit, atau tlfiz.lk'langsung mcl.alm
(dengan menggunakan) pendekatan disiplin tertentu (psiko-
logi, antropologi, dan sebagainya), sebagai peningkatan
kualitas penilaian.

C. Masalah Pendidikan Etika, Moral dan Akhlak
Kedokteran di Indonesia

Mengapa akhir-akhir ini ada semacam fenomena pcning-
katan pelanggaran etika di Indonesia? Ada beberapa alternatif
penjelasan untuk pertanyaan tersebut. Pertama, masyarakat
memakai jasa profesi kedokteran makin peka dan sadar akan
hak-hak mereka, sehingga banyak pelanggaran etik yang selama
ini ersembunyi menjadi manifes. Kedua, menipisnya kepekaan
sosial di kalangan sebagian dokter dalam menunaikan- tugas
profesinya, disertai meningkatkannya semwarngat bz'.rr'zi.r. .Ketzga, a.d:‘\
pergeseran pemahaman atau persepsi mengenai etika itu sendm2
yaitu bahwa etika adalah semacam peraturan yang datang dari
luar (IDI, pemetintah, institusi hukum), dan bukan merupakan
suatu tata-nilai yang mestinya menyatu dalam perilaku.*

Alternatif pertama dan ketiga di atas diajukan me.ngi.ngat
ada kesan bahwa apa yang dimaksud pelanggaran etik ialah

kalau ada pihak (penderita, masyarakat luas, tenaga kesehatan

atau dokter lain) yang merasa dirugikan. Padahal, sebenarnya

4 Lihat, Somad Zawawi cs, Pendidikan Agama Islam, (]?kaxtta:
Universitas Trisakti, 2003), hal. 160; Lihat lagi, M. Amin Aziz, Mencari Etz,l‘aa
Perkembangan Umat, (Jakarta: ICMI, 1984), hal. 7-15; Lihat lagi, Abuddn}
Nata, Studi Islam Komprebensif, (Jakarta: Kencana, 2(‘)‘?, hal. 408; Lihat lagi,
Abdul Qadim Zallum, Beberapa Problem Kontemporer - alam Pandanga:z. Islam,
(terj.) oleh Sigit Purnawan Jati dari judul aslinya “al-Hukm al-Syar'iy fi ak
Intisakh”, (Bangil-Jatim: al-Tzzah, 1998), hal. 1-4.
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tidak sedikit kasus pelanggaran etik yang tidak terdeteksi karena
pihak yang dirugikan tidak menyadari atau tidak tahu bahwa
dirugikan, atau bahkan merasa diuntungkan berhubungan keter-
batasan pengetahuannya.

Masalah etika adalah masalah yang berkaitan dengan
perilaku seseorang, dengan demikian bagaimana etika itu akan
berjalan lebih baik banyak ditentukan oleh mekanisme kendali
dari dalam individu senditi (infernal control)) dan bukan oleh
adanya kendali dari luar (external control). Di sinilah terlihat titik
singgung etika dan agama. Nilai-nilai agama, baik yang merupa-
kan nilai etik ataupun yang non-etik, akan berjalan didorong
oleh kesadaran dari dalam diri individu, suatu mekanisme
kendali internal yang bersumber pada keimanan dan ketakwaan
seseorang.

Yang perlu dipertanyakan ialah, sejauhmana pendidikan
etika kedokteran di Indonesia dapat menumbuhkan mekanisme
kendali internal tersebut? Suatu pendidikan yang bukan sekedar
mengantarkan pengetahuan tentang nilai-nilai etik pada calon
dokter, tetapi suatu proses yang menumbuhkan pemahaman
dan penghayatan dalam perilaku mereka.

Pertanyaan di atas cukup valid diajukan mengingat
masalah pendidikan etika kedokteran yang ada selama ini seolah
hanya suatu pelengkap atau asesors saja. Tulisan ini tidak ber-
pretensi untuk mengkaji cara pendidkan etika yang lebih tepat,

- tetapi hanya mengundang perhatian pihak-pihak yang lebih

berkompeten untuk melakukan suatu peninjauan kembali dalam
rangka penyempurnaan pendidikan etika di Indonesia yang lebih
adekuat. '

Suatu hal yang dapat disumbangkan oleh kajian ini ialah
adanya kelalaian (kesalahan) strategi dalam pendidikan etika
kedokteran yang selama ini ditemouh yaitu ferpisabnya pen-
didikan etika dari pendidikan agama. Kelalaian strategis inilah
yang membuahkan inadekuasitas pendidikan yang seperti telah
disinggung di atas, tidak menghasilkan suatu penghayatan tetapi
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lebih merata di seluruh tanah air akan mempunyai pengaruh
positif dalam usaha meningkatkan derajat kesehatan rakyat.
Perlu disadari, bahwa bagaimanapun keberhasilan program
keluarga berencana dalam menurunkan angka kelahiran jumlah
penduduk akan tetap bertambah. Yang perlu diusahakan ialah
agar jumlah orang Indonesia yang demikian besar itu tidak
menjadi beban, akan tetapi justru menjadi suatu keuntungan
bagi negara dan bangsa. Hal ini dapat dicapai jika di samping
menurunkan angka kelahiran dan angka kematian bayi dan anak
juga diusahakan agar kualitas manusia Indonesia ditingkatkan.
Di samping segi-segi lain yang menentukan kualitas namusia, di
antaranya tingkat pendidikan, kemandirian, produktivitas, rasa
tanggung jawab, kesehatan nasional, agama dan sebagainya.
Rakyat yang sehat akan lebih produktif. Namun peningkatan
kesejahteraan akan membawa pula tuntutan-tuntutan lebih
tinggi. Hal ini sudah dapat diramalkan dan petlu diimbangi
dengan perencanaan dan pengembangan sumber daya manusia,

moral dan akhlak kedokteran.

D. Sistem Pelayanan Kesehatan, Profesi Kedokteran
dan Perkembangan limu dan Teknologi

Kedokteran
Masalah yang dihadapi oleh negara-negara berkembang di
bidang kesehatan adalah sama. Masalah-masalah utama ialah
penyakit menular, kekurangan gizi, angka kematian bayi dan
anak, sanitasi, pendidikan, pertumbuhan penduduk dan sebagai-
nya. Sudah selayaknyalah apabila sistem kesehatan terutama
- ditujukan kepada penanggulangan masalah-masalah tersebut,
sebagaimana dapat dilihat dalam sistem kesehatan nasional.
Sebagai telah dikemukakan penanggulangan masalah-masalah di
bidang kesehatan tidak lepas dari perkembangan di sektor-
sektor lain.5 Banyak faktor yang tidak termasuk bidang ke-
sehatan ikut menentukan hasil usaha kita untuk meningkatkan
derajat kesehatan rakyat banyak. Lingkungan hidup, pendidikan,
keadaan sosial ekonomi serta kebijaksanaan pemerintah dalam
pembangunan, seperti transmigrasi, industri dan sebagainya
akan mempengaruhi scktor kesehatan.

Program keluarga berencana yang telah menjadi program
nasional perlu didukung oleh tiap warga Indonesia, oleh karena-
bertujuan untuk mengendalikan pertumbuhan jumlah penduduk
dan dengan demikian diharapkan dapat tercipta masyarakat yang
lebih sejahtera. Namun tidak hanya program keluarga berencana
saja yang perlu diperhatikan, juga penyebaran penduduk yang

Dalam usaha meningkatkan derajat kesehatan rakyatnya
negara-negara sedang berkembang senantiasa dihadapkan pada
suatu dilema. Di satu pihak prioritas harus diberikan pada
penanggulangan masalah-masalah pokok di bidang kesehatan, di
lain pihak perkembangan di bidang kedokteran yang telah
menghasilkan penemuan-penemuan dan teknologi baru perlu
diikuti oleh negara-negara sedang berkembang agar tidak
tetlampau ketinggalan dari negara maju. Juga Indonesia telah
memanfaatkan berbagai penemuan dan teknologi baru, bahkan
para dokter Indonesia ikut serta dalam usaha meningkatkan alat-
alat kedokteran mutakhir. Dapatkah pembangunan fasilitas-
fasilitas dengan peralatan serba mutakhir dan mahal yang hanya
dapat dinikmati sebagian kecil masyarakat yang beruang di-
benarkan dilihat dari segi moral, mengingat bahwa sebagian
besar rakyat masih memerlukan pelayanan sederhana dan
mendasar yang menyeluruh. Perkembangan fasilitas-fasilitas
mutakhir dalam bidang keschatan memang perlu, akan tetapi
hendaknya pengalokasian anggaran untuk maksud tersebut tidak

e A R R i

5 Lihat, Ahmad Watik Pratiknya, Islam, Etika d‘Ke.rebatan, (Jakarta:
CV. Rajawali, 1986), hal. 28-29; Lihat lagi, Ahmad Syauqi al-Fanjari, Nl
Kesehatan Dalam Syariat Isiam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hal. 189-191.
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untuk pelayanan kesehatan bagi rakyat
ang penting jalah mengusahakan agar ada kc§<?kn—
5 secara proporsional antara perkembangan fasxhtas-
fasilitas mutakhir dan fasilitas-fasilitas untuk melayar}l rakyat
panyak.® Perkembangan di bidang ilmu dan t.eknologl ked.ok-
teran petlu kita ikuti, bahkan kita berkewajiban untuk ikut
" menyumbangkan tenaga dan pikiran dalam perkembangan
tersebut, namun segala usaha hendaknya dilakukan dengan
tujuan utama meningkatkan derajat kesehatan rakyat banyak.

gi anggaran

Masalah ini ialah yang menyangkut obat-obat. Penelitian di
bidang farmasi telah menghasilkan bermacam obat. Di
Indonesia sekarang sudah beredar beribu macam obat, seting
obat-obat yang khasiatnya sama dengan nama lain. Perlukah
demikian banyak macam obat di Indonesia? Dapatkah secara
moral dipertanggungjawabkan, bahwa harga obat demikian
tinggi sehingga tidak tetjangkau oleh rakyat banyak.
Departemen Kesehatan telah menerbitkan buku daftar obat-
obat esensial dan para dokter diminta agar memberi obat yang
tercantum dalam daftar tersebut. Salah satu usaha untuk me-
mungkinkan rakyat banyak menikmati fasilitas-fasilitas mutakhinz
dan obat-obat yang mahal ialah pengembangan sistem asuransi
sehingga dapat melayani sebagian besar rakyat.

Usaha pemerintah untuk menurunkan angka kelahiran
yaitu yang terkenal sebagai program nasional keluarga berencana
perlu didukung oleh semua warga Indonesia, termasuk para
dokter. Dalam pelaksanaannya hendaknya jangan hanya “target”
yang dikejar, akan tetapi harus disadari bahwa tindakan-tindakan
pencegahan kehamilan dilakukan pada manusia yang mem-
punyai hak untuk menentukan sendiri besarnya keluarga.
Penerangan mengenai pentingnya program keluarga berencana

6 Lihat, Zuhair Ahmad al-Siba’i, Kbulug al§pabib al-Muslim, (Saudi

- Arabia: Dar Ibn al-Qayyim al-Dammam, 1990), hal 35-36 dan hal. 65-67

dan 115. Lihat lagi, Sudibyo Soepardi, Kode Etik K:dokteran Islam, (Jakarta:
Akademika Pressindo, 2001), hal. 27-29.
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perlu ditingkatkan dan tindakan-tindakan mencegah kehamilan
seperti pemberian obat kontrasepsi, pemasangan IUD, sterisasi
dan sebagainya hanya dilakukan dengan persetujuan yang ber-
sangkutan. Memang kadang-kadang perlu persuasi atau sedikit
paksaan, namun dalam pelaksanaan program keluarga beren-
cana harus diperhatikan segi moral, etik, agama, hukum dan
nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat.

Perkembangan di bidang kedokteran menimbulkan ber-
bagai masalah bagi dokter. Yang dahulu belum pernah di-
fikirkan. Dalam melaksanakan profesinya dokter berpandu pada
lafal Sumpah Dokter yang diucapkan pada waktu wisuda dan
Kode Etik Kedokteran Indonesia. Dalam: kenyataannya tidak
mudah bagi seorang dokter untuk selalu taat pada pedoman
yang tercantum dalam lafal sumpah dan kode etik.

Penemuan-penemuan atau prosedur baru di bidang ke-
dokteran seperti inseminasi buatan, inseminasi di luar rahim,
rekayasa genetic, sterisasi dan sebagainya bahkan tidak di-
singgung dalam lafal sumpah atau kode etik kedokteran.” Sering
seorang dokter terpaksa harus melakukan tindakan yang dapat
dianggap melanggar lafal sumpah atau kode etik kedokteran.
Misalnya seorang dokter yang melakukan abortus terapetik se-
benarnya melanggar lafal sumpah kode etik kedokteran yang di
antaranya menyatakan, bahwa dokter harus menghormati hidup
insan mulai saat pembuahan. Sebaliknya juga terdapat fasal yang
menyatakan, bahwa dokter harus mengutamakan kesehatan
penderita. Berbagai penemuan baru seperti transplantasi organ,
praseleksi kelamin, rekayasa genetik dan sebagainya belum
(tidak) tercakup dalam lafal sumpah dan kode etik kedokteran.

Dengan perkembangan pesat di bidang ilmu dan teknologi
kedokteran dan pandangan masyarakat yang sudah berubah
terhadap berbagai masalah medik. Namun akhirnya doker
sendirilah yang menentukan sikap dan tindakannya dalam men-

7 Lihat, Ahmad Watik Pratiknya, Op. a#, hal 31-34; Lihat lagi,
Muhammad Kamil Tadjudin, Op. a#, hal. 35-37.
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jalankan profesinya sesuai dengan hati nuraninya dan perasaan
etiknya. Dalam menjalankan profesinya seorang dokter tidak
hanya harus mempertahankan standar profesi akan tetapi sikap
dan tingkah lakunya harus didasarkan pada agama, moral dan
hati nuraninya. Seorang dokter juga harus tetlibat tidak hanya
sebagai seorang profesional, akan tetapi ia harus mempu mem-
beri nasehat sebagai seorang sosiolog, psikiater, seorang ahli
medik dan kadang-kadang juga sebagai teman si penderita.

Betbagai penemuan dan teknologi baru juga akan mem-
pengaruhi sikap dan tindakan dokter, di antara penemuan-
penemuan baru yang dapat menimbulkan masalah adalah:

I. Alat-Alat Mutakhir Dalam Diagnostik

Betbagai alat mutakhir sebagai hasil perkembangan di
bidang kedokteran dan teknologi telah digunakan di Indonesia.
Bagi dokter tidak jarang timbul masalah dalam menentukan
kapan suatu pemeriksaan dengan alat-alat mutakhir seperti
misalnya CT scan, Ultrasonografi, MRI dan sebagainya yang
memerlukan biaya banyak dapat dipertanggungjawabkan. Dari
segi moral dan etk kedokteran tidak dapat dibenarkan jika
pcmcriksaan-pemeriksaan yang mahal itu dilakukan tidak atas
dasar pertimbangan yang mendalam, akan tetapi hanya untuk
mendapatkan uang yang banyak atau untuk menimbulkan kesan
baik pada penderita.® Ada dokter yang secara otomatik melaku-
kan segala pemeriksaan yang mahal dengan alat-alat mutakhir,
bahkan berdasarkan hasil yang diperoleh tanpa dukungan
pemeriksaan klinik teliti melakukan operasi yang kemudian
ternyata tidak perluy, seperti pada kasus-kasus yang diperiksa
dengan ultrasonografi. Sebaliknya jika tidak dilakukan segala
pemeriksaan penderita  atau keluarganya dapat menyalahkan
dokter atau menuntut ganti rugi. Penggunaan alat-alat diagnostic
mutakhir hendaknya dilakukan hanya pada kasus-kasus yang
benar memerlukan. K

s Lih- ., Ahmad Watik Pratiknya, Op.d?, hal. 35.
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2. Obat-Obat

Sebagai telah dikemukakan banyak macam obat kini
beredar di Indonesia. Banyaknya macam obat membingungkan
dokter dalam memilih obat yang tepat bagi penderitanya. Ia
cenderung memberikan obat yang paling baru dan mahal atau ia
akan melakukan polifarmasi, sehingga penderita dapat dirugi-
kan. Sering dokter tidak mengetahui berapa harga obat yang ia
tulis dalam resep. Banyaknya perusahaan obat yang memasarkan
produknya di Indonesia menimbulkan persaingan kurang sehat
antara perusahaan yang telah mempengaruhi perilaku dokter.
Ada dokter yang karena mendapat imbalan menulis resep untuk
obat-obat tertentu. Hal ini jelas melanggar etika kedokteran.

3. Transplantasi Organ

Transplantasi yang telah sering terdengar dilakukan di
Indonesia ialah transplantasi jatingan, komea, dan ginjal, akan
tetapi tidak mustahil apabila dalam waktu yang tidak terlampau
lama juga dapat dilakukan bermacam ragam transplantasi.
Transplantasi organ akan dapat menimbulkan masalah tidak
hanya dari segi medik dan hukum, akan tetapi juga etik dan
agama.’ Pada umumnya transplantasi  jaringan yang tertua
adalah transfusi darah, yang biasanya tidak mengalami ham-
batan, kecuali apabila penderita menganut suatu agama atau
kepercayaan yang melarang menerima transfusi darah.
Transplantasi kornea juga tidak merupakan masalah, karena
kornea di ambil dari mayat. Yang dapat menimbulkan kesulitan
ditinjau dari segi medik dan etik ialah transplantasi organ dari
seorang pendonor yang masih hidup seperti pada transplantasi
ginjal. Sebelum melakukan transplantasi harus diberikan
penjelasan kepada donor tentang prosedur pelaksanaan,
konsekuensi dan resiko bagi donot.

7 Apabila donor menerima konsekuensi dan resiko maka ia
harus membuat persetujuan tertulis, namun sebelumnya donor

9 Lihat, Muhammad Kamil Tadjudin, Op. d#, hal. 37.
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siknya meminta pendapat keluarganya dan bila petlu juga
. ihak agama. Jika ada resiko untuk nyawa si
nor maka donasi harus ditolak. Lebih sulit lagi dipandang dari
egi medik dan etik jalah transplantasi jantung. Pada umumnya
antung untuk transplantasi diambil dati seorang yang men-
erita kerusakan berat pada otak akibat kecelakaan atau
- pendarahan yang tidak memungkinkan ia hidup.

Oleh karena hasil yang paling baik ialah apabila jantung
yang akan ditransplantasi masih berdenyut maka timbul masalah
medik dan etik. Kapan seorang dapat dianggap sudah meninggal
meskipun sudah dibantu dengan pernafasan buatan. Kiriteia
untuk mati yang sekarang berlaku secara internasional dan oleh
IDI juga diterima ialah mati batang otak. Mati batang otak harus
ditentukan oleh dua orang dokter yang bukan menjadi anggota
tim yang melakukan transplantasi. Apabila donor mempunyai
keluarga maka persetujuan tertulis dari keluarga dipetlukan. Dari
segi moral dapat dipercayakan apakah dapat dibenarkan, bahwa
untuk menolong seseorang diharapkan orang lain meninggal.

4. Inseminasi Buatan

Inseminasi buatan dan fertilisasi dari luar rahim mungkin
kelak akan juga dilakukan di Indonesia. Inseminasi buatan, yaitu
suatu cara pembuahan tanpa persetubuhan, dilakukan apabila
pembuahan dengan cara biasa tidak mungkin karena kelainan
kedokteran. Caranya ialah memasukkan sperma ke dalam leher
rahim tanpa persetubuhan dengan menggunakan sebuah alat.
Inseminasi buatan dengan menggunakan sperma suami tidak
akan menimbulkan masalah.!

Ditinjau dari segi etik kedokteran ataupun hukum. Dari
pihak agama pun pada umumnya tidak ada keberatan, kecuali
agama Katolik menghendaki agar sperma yang dipakai diambil
dari vagina setelah coitus. Inseminasi bua&n dengan sperma

10 Ibid, hal. 29-30.
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seorang donor bukan suami tidak dapat dibenarkan di Indonesia
baik dilihat dari segi moral, agama maupun nilai-nilai yang
berlaku dalam masyarakat. Meskipun demikian ada baiknya
untuk membahas beberapa Negara lain sudah dilaksanakan.
Masalah yang akan dihadapi oleh pasangan suami-istri tidak
dapat diperbaiki. Memilih donor dan menjaga rahasia identitas-
nya, menjaga agar tidak terpilih seorang donor yang mengidap
kelainan herediter dan sebagainya. Inseminasi buatan dengan
sperma donor bukan suami dapat menimbulkan masalah
hukum. Konsekuensi legal harus dijelaskan kepada pasangan
suami-istri maupun donor dan istrinya. Di antara masalah
hukum yang dapat timbul ialah apakah anak yang lahir dengan
cara pembuhan demikian dapat dianggap sebagai anak sah,
siapakah yang dicantumkan sebagai ayah dalam pendaftaran
kelahiran, bagaimanakah soal watisan dan sebagainya. |

Fertilisasi atau pembuahan di luar rahim (in vitro) yang
akan menghasilkan “bayi tabung” ialah pembuahan sel telur istri
di luar rahim oleh sperma suami, kemudian embrio ditanam di
rahim istri, dan dilakukan pada wanita yang karena kelainan
tidak dapat mempunyai anak. Pembuahan di luar rahim dengan
menggunakan sperma suami tidak menjadi masalah. Pembuahan
di luar rahim oleh sperma donor bukan suami akan menim-
bulkan masalah dari segi etik, hukum, agama, dan nilai-nilai
dalam masyarakat. Juga akan timbul masalah hukum apabila
embrio ditanam di uterus wanita lain atau pembuahan di-
laksanakan dengan menggunakan sperma suami dan sel telur
wanita bukan istri dan kemudian embrio ditanam di rahim istri.
Dapat saja wanita donor kelak menuntut hak atas bayi. Terdapat
juga kemungkinan, bahwa anak yang lahir dari pembuahan sel
telur wanita bukan istri hanya dilakukan apabila ada persetujuan
tertulis baik dari donor maupun pandangan suami-istri yang
bersangkutan atau petjanjian antara donor dan pasangan suami-
istri. Demikian juga apabila embrio ditanam di rahim wanita
lain diperlukan perjanjian tertulis antara pihak suami-istri dan
wanita tersebut. ' '
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xsa Genetik
;e‘ e di bidang biologi telah memungkinkan
Perkcmbanganmarﬁpulasi genetic. Manipulasi genetic selain
ituk melakuka‘n]langi penyakit-penyakit berediter tertentu juga
uslk men tlan intervensi langsung pada sifat-sifat fundamental
megﬂu:l%kklur}dup.u Pada manusia infervensi demikian akan mem-
glula kesempatan untuk melakukan kegiatan yang tertuju pada
perbaikan manusia intervensi demikian akan -mcmbuka kes.cm-
patan untuk melakukan kegitan yang tertuju pada Rerbmkan
manusia dengan cara mengemb.ang.kan berbagai b?kat.
Manipulasi genetik untuk tujuan exgeni, yaitu untuk.n'lcnghasﬂkan
individu atau sekelompok  individu dengan ciri d'fm bakat
khusus apabila kelak dapat dilakukan akan memr.nbulkan
masalah moral dan etk, oleh karena akan rrilembc_nkan. ke-
mampuan pada manusia untuk mengubah sifat biologisnya

;i ] i eksama.
dengan intervens: yang direncanakan secara s

6. Penelitian

Selain menghasilkan penemuan-penemuan dan teknologi
baru perkembangan di bidang kedoktéran juga mc.tnyebabkax'l,
bahwa semakin banyak penelitian dilakukan. D1 Indonesia
penelitian di bidang kedokteran baik yang berupa uji c.oba obat-
obat maupun penclitian lain di klinik, laboratoqum ‘ at.au
masyarakat juga makin meningkat, namun dampak d1 balik itu
kita belum sampai kepada suatu usaha yang maksimal, ber-
diskusi bersama secara lengkap, semua kalangan untuk meman-

tapkan pedoman sebagai pegangan yang akan menjadi panduan -

bagi para peneliti di bidang kedokteran.

£

11 Lihat, Ahmad Watik Pratiknya, Op. ¢, hal. 36-37; Lihat lagi,
Muhammad Kamil Tadjudin, Op. @, hal. 30-33.
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E. Etika Pengobatan
I. Pandangan al-Razi (Rhazes)

Al-Razi dalam kitabnya A/Shirath Al-Falasifab dan .A/-
Thibb Al-Rubani, menggambarkan etika pengobatan. Etika peng-
obatan menurutnya menjadi sangat penting karena:

Pertama, menyangkut tanggung jawab etika seorang
dokter terhadap pasien yang memiliki 2 (dua) dimensi dalam
Islam, yaitu sebagai berikut:12
a. Hubungan antara dokter dengan pasien, antara lain ber-
kaitan dengan keramahan, kesabaran, perhatian serta ke-
yakinan profesionalisme yang diperlihatkan kepada pasien.

b. Keyakinan kuat bahwa jika dokter itu bukan orang baik dan
bermoral, maka pengobatan tidak akan berjalan efektif
(dengan mengabaikan pertimbangan bahwa dokter yang
tidak etis tentu saja akan betreputasi buruk schingga tidak
akan berhasil). :

Kedua, dalam etika Islam kesehatan merupakan sebuah
unsur kesehatan yang utuh, artinya jika orang tidak bermoral
yang baik, positif dan seimbang ia juga tidak akan bisa merawat
kesehatan secara utuh. Jadi, dari perspektif ini, baik kesehatan
moral maupun kesehatan fisik menjadi perhatian medis secara
langsung.

Di antara karya paling awal dan lengkap mengenai etika
pengobatan adalah Adab Ath-Thabib (Etika Seorang Dokter),
karya Ishaq ibn Ar-Ruhawi (hidup pertengahan abad IX).
Menurut Ar-Ruhawi, seorang dokter harus memiliki etika
sebagai berikut:13

12 Lihat, Al-Hasan Al-Aidaros cs, Ethics and Ethical Theories from an
Islamic Perspective, (Malaysia: International Journal of Islamic Thought, 2013),
Vol. 4, hal. 8-11; Lihat lagi, Ahsin W. Al-Hafidz, Fikih Kesebatan, (Jakarta:
Amzah, 2010), hal. 309-313.

13 Lihat, Aksoy, S, “The Religious Tradition of Ishaq Ibn al-Rubawi: The
author of The First Medical ethics Book in Islamic Medicine’, (Turki: Journal of
International Society for the History of Islamic Medicine, 2004), 4:9-11.
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o kan kesehatan spiritual dan kesehatan

Dalam hal inis ia tampaknya sependapat dengan
2 rates yang dalam bukunya On Belief ia berkata, bahwa
seorang calon dokter sebaiknya men-jalani baik ujian
jasmani maupufl kejiwaan. Karena itu, rutinitas keseharian
seorang dokter digambarkannya sebagai berikut: Ia harus
senantiasa mencuci mulutnya, membersihkan dan meng-

organ-otgan tubuhnya. Pakaian yang dikenakannya harus
menunjang profesinya dan harus menarik. Selanjutnya, ia
harus berdoa dan membaca buku-buku (bimbingan agama),
dan kitab-kitab/buku-buku pengobatan.

b. Senantiasa berkumpul bersama orang-orang yang berbudi
luhur dan terpelajar.

c. Tidak membeli tanah dan membuat bangunan sendiri, atau
aktif berdagang, karena akan menghalangi untuk mencari
ilmu dalam rangka meningkatkan profesionalismenya
sebagai seorang dokter.

d. Memperoleh pendapatan yang layak untuk meringankan
kebutuhannya, untuk membesarkan dan mendidik anak-
anak di bidang praktik pengobatan, serta untuk memelihara
perkawinan dan kenyamanan hidup berkeluarga.

Abu Bakar al-Razi, juga menganjurkan kepada pasien dan
dokter, agar masing-masing mematuhi etika. Menurutnya etika
yang harus dipatuhi oleh pasien antara lain sebagai berikut:14

a. Mengikuti dengan ketat perintah dokter.
b. Menghormati dokter dan harus menganggap dokter sebagai

sahabat terbaiknya.

c. Berhubungan langsung dengan dokter dan tidak boleh
merahasiakan penyakit yang dideritanya.

d. Meminta nasihat/konsultasi dengan dokter tentang cara
menjaga kesehatan.

14 Lihat, Stolyarof, G. Rhagez : The Thinking &Jtem Physicien Objective
Medicine, 30 September 2012, : ject ici
! lial 2 Juli 2011,
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gosok giginya, memeriksa kebersihan bagian-bagian dari -

Sedangkan terhadap para dokter, Ar-Razi menasihatkan

etika yang seharusnya menjadi panduan dalam melaksanakan
tugasnya, antara lain sebagai berikut:

a0 o e

Berbudi luhur.

Dapat dipercaya oleh pasien.

Memupuk keyakinan profesional.

Seorang dokter harus sabar, sopan, dan berbelas kasih
kepada semua pasien.

Seorang dokter harus mencoba betsikap mandiri dan
orisinal, untuk melakukan diagnosis dan terapi.

Tidak membedakan antara pasien yang kaya dan yang
miskin.

Hidup seimbang, tidak berlebih-lebihan.

Tidak membuang-buang waktu serta energi dengan me-
nikmati kesenangan dan kenikmatan, bahkan sebagian
waktunya harus dicurahkan untuk pasien.

Merasa bangga dengan profesinya, karena semua agama
menghormati profesi dokter.

Harus mampu membuat pasiennya senang dan gembira.

Hak dan Kewajiban Petugas Kesehatan
Kewajiban-Kewajiban Petugas Kesehatan

1) Melaksanakan tugas sesuai dengan sumpah jabatan.

2) Memberikan pelayanan yang baik (teliti ramah,
komunikatif, dan tidak diskriminatif) terhadap
pasien.

3) Menetapkan tarif yang dapat dijangkau oleh seluruh
lapisan masyarakat.

4) Mengusahakan keringanan biaya perawatan dan
pengobatan bagi pasien yang kurang mampu.

5) Bertanggung jawab atas kematian/penderitaan, atau
kerugian pasien yang benar-benar disebabkan oleh
kesalahan atau kelalaian petugas kesehatan.
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oi ?QSien dari sasaran propaganda agama

7) Menyampaikan amanat/wasiat pasien yang me-
ninggal kepada keluarga ahli warisnya yang tidak
sempat mendampingi saat wafatnya.

8) Membantu mengusahakan pemakaman jenazah
secepat mungkin, baik yang tidak diketahui identitas-
nya, maupun yang diurus oleh keluarganya.

9) Menolak permintaan pelayanan yang bertentangan

dengan ajaran agama. Misalnya abortus, menstruasi

regulation (penghentian kehamilan), euthanasia

(suntik mati), baik dengan jalan memberi obat suntik

atau minuman yang dapat mempercepat kematian

pasien, atau' dengan cara tidak memberikan obat-
obatan yang dipetlukan untuk kesehatan pasien,
sekalipun atas desakan pasien senditi.

2
E
¥

b. Hak-Hak Petugas Kesehatan

1) Mendapatkan imbalan berupa gaji, honor, dan lain-
lain yang layak sesuai dengan pelayanan yang
diberikan kepada pasien.

2) Mendapatkan penghargaan yang layak dari pe-
merintah dan masyarakat atas dedikasi dan
penemuan ilmiah dalam bidang kesehatan/ke-
dokteran.

3) Mendapatkan petlindungan hukum atas profesinya.

4) Melindungi pasien dari ancaman luar terhadap
keselamatan jiwanya dan akidah,/agamanya.

5) Menolak pelayanan kesehatan yang bertentangan
dengan ajaran agamanya.

e

3. Hak dan Kewajiban Pasien
‘a. Kewajiban-Kewajiban Pasien

1) Membayar biaya konsultasi, pengobatan, perawatan
sesuai dengan tarif resmi yang telah ditetapkan.
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2) Mempercayai dan mematuhi semua perintah,
nasihat, dan peraturan yang diberikan oleh petugas
kesehatan, selama tidak bertentangan dengan ajaran
Islam.

3) Menerangkan dengan sebenarnya apa yang terjadi
pada dirinya dan apa yang dideritanya.

b. Hak-Hak Pasien

1) Mendapatkan pelayanan yang baik/manusiawi dari
petugas kesehatan.

2) Mendapatkan perlindungan dari ancaman luar
terhadap keselamatan jiwa dan akidah/ agamanya.

3) Menuntut tanggung jawab petugas kesehatan atas
musibah yang menimpanya apabila terjadinya
musibah itu karena kesalahan atau kelalaian petugas
kesehatan.

4) Menolak pelayanan kesehatan yang bertentangan
dengan ajaran Islam.!5

Selama berjalan dan terlaksana hak-hak dan kewajiban-
kewajiban antar semua pihak dengan penuh tanggung jawab,
maka akan aman, stabil dan puas segala hal. Inilah yang di-
dambakan oleh tuntunan Islami.

F. Akhlak Rasulullah SAW dalam Makan dan Minum

Rasulullah SAW. mengawali makan dan minumnya
dengan membaca basmalah (o)) 57N # o) dan membaca
hamdalab @ »3Y jika telah selesai. Bila seseorang lupa menyebut
nama Allah ketika hendak makan, jika teringat di saat sedang
makan hendaknya membaca: , 5y Ayl &) s (dengan menyebut
nama Allah di awal dan akhirnya).

15 Lihat, Muhammad Kamil Tadjudin, Is« Kontemporer dalam Kedokteran
Islam, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2005), hal. 19-22; Lihat lagi, Ahsin
W. Al-Hafidz, Op. at, hal. 314.
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Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan selalu di-
lakukan oleh Rasulullah SAW. Rasulullah SAW makan dengan
tiga jari tangan kanan, yaitu jari tengah, jari telunjuk, dan ibu jari.
Setelah selesai makan, beliau terlebih dahulu menjilad jari
tangannya hingga tak ada sedikit pun makanan yang tersisa.
Nabi SAW. memperkecil suapan agar mudah masuk ke dalam
mulut ketika makan.16 Secara medis, hal ini akan mempermudah
proses dalam mengunyah. Sebab, apabila banyak makanan di
dalam mulut, biasanya akan membuat orang malas untuk
mengunyah sehingga makan menjadi tergesa-gesa. Hal ini mem-
buat proses pencernaan selanjutnya menjadi tidak sempurna.
Makan dengan tergesa-gesa dapat menyebabkan udara masuk ke
saluran cerna sehingga menyebabkan perut kembung. Udara
yang masuk bersama makanan ke saluran napas bisa menyebab-
kan tersedak. Di samping itu, apabila mulut penuh dengan
makanan maka secara etika hal itu tidaklah sopan.

Secara medis, proses mengunyah makanan memiliki arti
penting. Mengunyah penting untuk kesehatan karena meng-
hancurkan makanan menjadi partikel-partikel kecil sehingga
enzim pencernaan bisa bekerja lebih efektif. Sebab, kecepatan
pencernaan ditentukan oleh luas permukaan partikel makanan
yang bersentuhan dengan enzim-enzim tersebut. Makanan yang
menijadi partikel kecil akan mencegah mukosa (lapisan jaringan
yang membatasi rongga saluran cerna dan saluran napas) dari
lecet. Selain itu, mengunyah akan memudahkan penyaluran
makanan melewati saluran cerna. Aktivitas mengunyah me-
rangsang pengeluaran air ludah dan enzim pencernaan.

Hikmah di balik mengunyah makanan adalah melatih
kesabaran. Ketika sedang lapar, makan cenderung tergesa-gesa
sehingga terkadang menjadi lupa untuk berdoa terlebih dahuly,

dan hikmah paling penting dari mengunyah makanan adalah

16 Lihat, Abdul Basith Muhammad Sayyid,
(tetj.) oleh M. Masnur Hamzah cs, dari judul aslinya “AFThibb al-Wiqa’i mi
Al Qur'an wa Al-Sunnalk”, (Solo: Tiga Serangkai, 2006), hal. 3-6; Lihat lagi
Husein Bahreisj, Islam dan Kesebatan, (Surabaya: Al-Ikbl~s, t.td), hal 90-91.
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T

winllah Sang Dokter,

agar kita dapat .rnenikmati makanan sambil mensyukuri rezeki

yang telah dlbenkan oleh Allah SWT. Sementara masih banyak

lc:ira,ng-orarx;;r yang kekurangan makanan, alangkah mulianya jika
ta dapat berbagi kepada mereka yang kekurangan.

Selain itu, kebiasaan baik Rasulullah SAW ket

lyan_g Wa].lb kita tiru di antaranya adalah tidak makar:3 tslgsarr: ali{:rr—l
eblh-leblhan,' mengambil makanan yang terdekat terlebih
d?l'mlu dan tidak mengambil makanan yang berada di tengah
piring sebelum yang di pinggir habis (mengajari keteraturan)
tidak mengonsumsi makanan panas dan basi, tidak mcncelz:
xpakanan, duduk tegak lurus saat makan dan tidak bersandar
tidak rnal'can sambil berbaring dan tidak langsung tidur sctclal;
makan (tldu.r dengan perut kekenyangan dapat menyebabkan
makanan naik ke atas dan menyumbat saluran napas, sehingga
dapat menyebabkan henti napas atau tersedak), tidak meniu
rpakanan yang masih panas (karena akan menimbulkan bas
u«:!ak sedap dati mulut dan menularkan penyakit), duduk saat
minum, mengambil napas tiga kali dalam sekali ,minurn dan
Ud":k berna;')a.s di dalam gelas, selalu makan bersama (secara
sosial, h.al ini menunjukkan akhlak Rasulullah), tidak mem-
belakangi orang yang sedang makan (menjaga kesopanan), dan
selalu mendoakan orang yang memberinya makanan.17 Begi;ulah

sem i
uma;t)nu;:anya akhlak Rasulullah SAW yang harus diteladani oleh

I. Aturan-aturan Rasulullah SAW dalam Makan
Hadits Rasulullah SAW. yang berbunyi:

Seorang anak (cucn) Adam tidak pernab m ] ;
ran [ emenubi saty bejan.
fbblb Jelek daripada perninya. Cukuplab bagi seorang ana,éj (maa//b)”féljcliaa':;zg
‘ ’;azzzg)a };ﬂ@ makanan dapat menegakkan punggungnya. Jika dia barus
n, hendaklab sepertiga (dari perutnya) untuk makanan, Sepertiga

_wntuk  minuman, dan sepertiga lagi unt
Tirmidzi, T Majah defn ﬁgakin;g)z untuk wdara. (HR. Ahmad,

17 Lihat, Ahsin W. Al-Hafidz, Fikib Kesehatan, (Jakarta: Amzah, 201 0)

al. 218-224; Lihat lagi, Muhammad Suwardi, Solusi Sehat Islami, (Jakarta:

aytuna, 2011), hal. 4-5.
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2. Prinsip-prinsip Makan

Ada tiga kunci yang sangat prinsip dari ajaran Rasulullah
dalam soal makan, yaitu sebagai berikut.

a. Makan dan minum tidak betlebih-lebihan, sesuai perintah
Allah dalam surah al-A’raf ayat 31.

b. Makan ketika lapar dan berhenti sebelum kenyang.

c. Makan mengisi lambung dengan sepertiga makanan, seper-
tiga minuman, dan sepertiga udara.

Secara medis, apabila ketiga kata kunci tersebut dilaksana-
kan dengan baik maka terbukti dapat menjaga kesehatan tubuh.
~ Ketiga prinsip ini pada intinya untuk mengurangi asupan kalori
secara berlebihan. Thomas J. Slaga, Ph.D. dalam bukunya The
Detox Revolution telah membuktikan bahwa penurunan asupan
kalori akan meningkatkan sistem detoksifikasi (penawaran atau
penetralan toksin di dalam tubuh). Pengurangan sepertiga

asupan kalori dari hewan percobaan dapat memberi per-.

lindungan terhadap hewan tersebut dari kanker, gangguan daya
tahan tubuh, penyakit jantung, penyakit turunan, serta dapat
memperpanjang usia hidup hewan tersebut. Sebaliknya, terlalu
banyak makan akan memudahkan timbulnya radikal bebas.
Radikal bebas merupakan penyebab dasar dari penyakit-
_penyakit kanker, kardiovaskular, dan degeneratif (penyakit
turunan).

Salah satunya adalah kegemukan atau obesitas. Obesitas
disebabkan oleh pola makan yang berlebih-lebihan. Apabila
seseorang mengalami obesitas, segala macam penyakit akan
mudah menjangkitinya. Kini, badan yang gemuk bukan lagi
sebagai lambang kesehatan dan kemakmuran, melainkan sebagai
gudang penyakit. Hal ini telah terbukti di Korea Selatan, seperti
dilaporkan oleh KBS World, bahwa para wanita muda Korea
Selatan mulzi sadar untuk menurunkan berat badan mereka.
Sebab, banyak di antara meteka yang mengakni obesitas men-
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derita endometriosis (tumbuhnya jaringan selaput lendir rahim
di luar rongga uterus) dan kista uterus.!8

Oleh karena itu, melihat dampak buruk dari makan
berlebih-lebihan, sudah sepatutnya umat Islam mengamalkan
ketiga prinsip makan yang diajarkan oleh Rasulullah dalam
kebiasaan makan sehari-hari agar tercipta kesehatan jasmani dan
rohani.

3. Sunnah Mengonsumsi Buah-buahan Sebelum
Makan Utama

Secara medis, banyak sekali manfaat yang akan diperoleh
jilka mengonsumsi buah-buahan dalam keadaan perut yang
masih kosong. Buah-buahan banyak mengandung ait dan gizi
sepetti glukosa, asam amino, vitamin, dan mineral. Mengon-
sumsi buah-buahan dapat memberikan energi instan dan mem-
bersihkan lambung dari sisa-sisa pencernaan berupa racun-racun
akibat pencernaan yang buruk.!?

Untuk mencerna buah-buahan, tubuh hanya memerlukan
sedikit energi. Hal ini dikarenakan oleh buah-buahan yang
mudah dicerna dan hanya sebentar berada di dalam lambung.
Sementara itu, energi yang dihasilkan cukup besar. Energi ini
penting bagi tubuh untuk mendetoksifikasi sampah-sampah
hasil metabolisme sehingga tubuh bisa tetap sehat. Di samping
itu, jika sistem imun meningkat maka dengan sendirinya tubuh
menjadi tidak mudah terserang berbagai penyakit. Energi ini
juga dapat berfungsi untuk menurunkan berat badan.

Apabila mengonsumsi buah-buahan dilakukan sebelum
makan utama, perut akan terasa kenyang terlebih dahulu
sehingga makan utama menjadi tidak terlalu banyak. Waktu

18 Lihat, Thomas J. Slaga, The Detox Revolution, (Jakarta: Bhuana Iimu
Populer, 2005), hal. 83.

19 Ijhat, Muhammad Mahmud Abdullah, Sembubkan Penyakitmu
dengan Al Qur'an, (tetj.) oleh Muhammad Mubhaisyam, dati judul aslinnya
« 4)-Thibb Al Qur'an”, (Yogjakarta: Beranda Publishing, 2010), hal. 163-198.
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g ok taen ssumsi buah-buahan adalah dua puluh
; ?it = d£ Iiznjt sebelum mengonsumsi makanan
: utaniﬁ; Kf:uaﬁ kurma, pisang, dan buah kering memerlukan
waktu yang sedikit lebih lama.

‘Mengonsumsi buah-buahan dapat mmyerqbuhkan_ ber-
bagai penyakit seperti kencing manis, asam urat, hipertensi, _dan
penyakit berbahaya lainnya. Mengonsumsi buah-buahan juga
dapat menghilangkan stres.

Di dalam praktik sehari-hari, sangat dianjurkan kcpadaf
pasien agar mengonsumsi buah-buahan sebelum maka‘n. Di
antara mereka ada yang meragukan apakah mengons’,umS} buah
sebelum makan justru akan membuat perut menjadi perih dan
sakit? Tentu saja tidak! Justru mengonsumsi buah-buahan akaq
menetralkan asam lambung, sekalipun buah yang asam seperti
jeruk. Bagi orang yang menderita sakit mag (lambung), lebih
cocok agar mengonsumsi buah pepaya masak dan semangka,
setengah jam sebelum makan utama. Sebab, buah-buahan
tersebut merupakan pembentuk alkali (zat yang bersenyawa
dengan asam) yang berfungsi menetralkan asam lambung.

Hal ini mengoreksi cara mengonsumsi buah-buahz.m yang
selama ini dilakukan setelah makan utama sebagai hldangan.
pencuci mulut. Apa yang diperoleh dari hidangan pencuci
mulut? Tidak ada! Justru akan menjadikan sampah atau racun
saja. Sebab, buah tidak dicerna secara alami .di le}mbung, tetapi
ikut nongkrong di lambung dalam waktu berjam-jam dan da.lar_n
kubangan asam lambung yang pekat. Hal t_crsebut da_pat di-
puktikan dengan mengambil asam cuka dan dﬂctal\tkan di dalam
wadah, semisal gelas, kemudian letakkan buah d1 fialam gelas
it Apakah yang terjadi? Maka akan diketahui |awabanny_a.
Jika enggan melakukan percobaan ini, ada cara yang lebih
‘mudah. Ambil sepotong buah yang telah dikupas, lalu, letakkan
buah tersebut begitu saja di atas meja dan bizkan beberapa saat.

20 Lihat, Husein Bahreisj, Op. ai, hal. 24-39; Lihat lagi, Muhammad
Suwardi, Op -, hal. 7-12.

150 | Tulam dan Redokteran

Apa yang terjadi dengan buah itu? Buah tersebut akan ber-
oksidasi. Vitamin dan kandungan gizinya akan rusak menjadi
racun.

Apalagi jika buah yang dikonsumsi terkontaminasi dengan
bubur dari campuran berbagai makanan dan cairan lambung
pekat dalam jangka waktu berjam-jam. Buruk bukan? Jadi, apa
yang disunahkan oleh Rasulullah untuk mengonsumsi buah-
buahan sebelum makan utama memang terbukti benar. Jika kita
mengamalkan sunah beliau, selain berpahala, tubuh juga men-
jadi sehat.

4. Mengunyah Makanan dengan Sempurna

Pencernaan makanan melalui dua proses, yaitu pencernaan
secara mekanik dan kimiawi atau enzimatik. Pencernaan secara
mekanik terjadi di mulut dengan mengunyah makanan. Gigi-
geligi akan merobek dan melumatkan makanan dengan bantuan
air ludah yang mengandung enzim ptialin, yaitu enzim yang
mencerna karbohidrat. Sehingga, proses pencernaan di dalam
mulut menjadi kian sempurna.?!

Oleh karena itu, agar proses percernaan ini berjalan
sempurna, makanan harus dikunyah dengan baik di dalam
mulut. Kesempurnaan mengunyah makanan yang ideal berkisar
antara dua puluh lima sampai tiga puluh kali kunyahan. Ada
yang berpendapat bahwa jika makanan sudah terasa lembut dan
manis, berarti proses mengunyah telah sempurna.

Proses mengunyah makanan dengan sempurna akan mem-
permudah mekanisme stimulasi terthadap kelenjar air ludah agar
memberi respons yang optimal setiap kali makan. Selain itu,
agar karbohidrat yang belum seluruhnya dapat dicerna di dalam
mulut dapat disempurnakan di lambung dan usus halus. Di
samping itu, hikmah mengunyah makan dengan sempurna dan

21 Lihat, Muhammad Syukr Salleh, Strafegizing Islamic Education,
(Malaysia: Universiti Sains Malaysia; International Journal of Education,
2013), Vol. I, No. 6, p. 3-5.
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gk tergesa-gesa adalah untuk melatih kesabaran. Sungguh
E ing ajaran Rasulullah ini. -

Menjaga Keseimbangan Asam-Basa pada Pola
Makan

: Rasulullah SAW. selalu memperhatikan keseimbangan
asam-basa pada makanan yang dikonsumsinya. Deng-a.n' me-
v Jakukan hal-hal yang tampaknya enteng, namun memiliki arti
g penting bagi kesehatan tubuh. Adapun yang dilakukan oleh
" beliau adalah sebagai berikut.

6. Mengombinasikan Dua Jenis Makanan yang
Berbeda Sifat

Rasulullah selalu mengombinasikan makanan yang bcrt
beda jenis dcngah tujuan agar saling mdcngka;?i, baik dari segi
gizi maupun dari sifatnya (asam-basa) dapat saling menetralkan.
Misalnya, mentimun dengan kurma atau mclc.m dcngan kurma:
Dari segi gizi, kurma sedikit mengandung air tetapi berkalori
tinggi, yaitu seratus gram kalori. Scdangka.n, mentimun dan
melon mengandung kurang lebih 75% kalori dan s.crat. MCIOI-‘I
dan mentimun berkalori rendah tetapi kandungan airnya tinggi,
kira-kira 95%.

Hadits Rasulullah SAW.: Abdullab bin Jafar meriwayatkan
babwa 'Rasulullab pernab memakan buab mentimun dengan kurma
matang. (HR. Bukhari dan Muslim) _

Ketika akan dipinang oleh Rasulullah, tubuh Aisyah sangat
kurus. Para sahabat tidak menemukan cara atau ob‘at yang dapat
menggemukkan tubuh Aisyah. Oleh karena itu, Aisyah berkata,
"Obatilah aku tanpa menggunakan apa-apa." Metreka pun mem-

betikan melon dan kurma pada Aisyah. Setelah bcbeFapa h.alfl
iengonsumsi makanan tersebut, tubuh Aisyah makin berisi.
‘ini dikarenakan oleh melon yang dapat mengenyangkan
dan kurma yang kaya akan proteirf; karbohidrat, dan

Gslam dan Redokteran

Aisyah meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW. pernah
memakan buah melon dengan kurma.

Rasulullah SAW. bersabda, "Panasnya buah yang satu ini
(kurma) akan dibilangkan oleh dinginnya buah yang lain (melon), dan
dinginnya buab yang satu ini (melon) akan dibilangkan oleh panasnya
buah yang lain (kurma)." (HR. Abu Dawud)

Secara alami dan medis, pola makan yang dilakukan oleh
Rasulullah merupakan suatu kombinasi ideal karena berprinsip
pada keseimbangan asam-basa. Tubuh akan sehat jika berada
dalam kondisi seimbang. Menurunnya pH sedikit saja ke arah
asam atau kenaikan pH ke arah basa akan mudah menimbulkan
suatu penyakit.?2

Panas identik dengan asam, maka apabila tubuh kelebihan
asam akan menimbulkan panas yang betlebihan di dalam
tubuh. Hal ini akan mengakibatkan tubuh rentan terserang ber-
bagai penyakit seperti sakit kepala, hipertensi, serangan jantung,
strok, serta sakit mag. Sedangkan, dingin identik dengan basa.
Jika tubuh mengandung basa yang betlebih akan mudah
menimbulkan penyakit seperti tekanan darah rendah, batuk, flu,
bronkitis, dan mudah lelah.

Oleh karena itu, kita perlu menjaga keseimbangan asam-
basa tubuh seperti yang dicontohkan oleh Rasulullah. Beliau
makan kurma yang bersifat panas sebagai asam karena mengan-
dung banyak kalori, sedangkan melon atau mentimun yang
bersifat dingin banyak mengandung air bertindak sebagai basa.
Antara kurma dan mentimun atau melon saling menetralkan.
Suatu kombinasi yang menyehatkan. Swbbanallab di manakah
beliau mempelajari ilmu seperti ini?

22 Lihat, M. Thohir HS, Kesehatan dalam Pandangan Islam, (Surabaya:
PT. Bina Ilmu, 1989), hal. 26-64.
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ungkan Makanan Sejenis yang
i-be::eziﬁzzngan Gizi dan Sifatnya

: ; ernah mencampur antara susu dengan
ikan xiulc‘iil::a: f:lkuri,) atau susu dengan daging. Secara medis,
g tmd;kan Rasulullah ini sangat tepat karena menggabungkan
susu dengan ikan, telur, atau daging akan mcny.eb.abl.zan proses
pencernaaan di lJambung menjadi berat. Hal int dl_katcnakan
' kombinasi tersebut sama-sama berperan sebagai sumber
protein. Jika makanan tersebut dikonsumsi befrsamaan, asam
Klorida (asam lambung) di lambung akan meningkat sehingga
pH lambung menjadi sangat rendah. Sebab, untuk mencerna
protein, lambung membutuhkan enzim proteolitik (enzim peng-
hancur ptotein) yaitu pepsin. Lambung rn.emcrlukan asam
klorida vang pekat dengan kadar pH optimal untuk me-
nyekresikan (mengeluarkan hasil kelenjar atau sel secata aktif)
enzim pepsin ini. Selain itu, untuk mencerna protein, lambung
memerlukan waktu yang cukup lama, terutama dagm.g. §ebab,
daging mengandung jaringan ikat kolagen yang sulit dicerna
oleh lambung.

Pola makan yang dianut oleh masyarakat selfarang in.i
kerap mencampurkan berbagai jenis makanan sekahgus: nas,
daging, ikan, dan sayur. Setelah itu, makan bu_ah sel?agm pencuci
mulut dan ditutup dengan minum segelas air put'nh atau susu.
Bayangkan saja, apa yang terjadi di lambung.keuka d{151 oleh
semua jenis makanan tersebut? Hanya enzim pepsin yang
berperan khusus untuk mencerna protcir_l, sedangkan makanan
lainnya tidak dapat dicerna dengan baik. H‘anya nongkrong
dalam waktu lama dan dengan kondisi asam pexat.

Lalu, apa akibatnya? Terjadilah berbagai Pcnyalnt
lambung, seperti gastritis (peradangan selaput lendir pada
lambung) dengan gejala perut kembung, berasa hcndafk muntah
dan mual, perih ulu hati, atau perut seperti terbakar. Jika makan
kekenyangan, dan tiba-tiba muncul cairan ercampur makanan
naik ke tenggorokan, itulah salah satu gejala awal lambung
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bermasalah. Hal ini disebut dengan istilah regurgitasi, yaitu
makanan kembali ke mulut dan terasa asam. Apabila hal ini
sering terjadi, akibatnya kerongkongan dapat mengalami
peradangan yang dikenal dengan paringitis.

Kelebihan protein akan memberatkan kerja ginjal dan hati.

- Hati melakukan kerja berat dengan memetabolisme asam

amino, sedangkan ginjal mengeluarkan kelebihan nitrogen asam
amino tersebut. Kelebihan protein dapat menimbulkan asidosis
(tubuh bersifat asam), kenaikan amoniak darah, kenaikan ureum
darah, dan juga diare.

Apabila tubuh memerlukan protein, sel-sel hati akan
merangkai rantai asam amino menjadi protein. Proses ini
disebut anabolisme. Apabila tubuh kelebihan protein, tubuh

akan merombaknya menjadi asam amino. Proses ini disebut
katabolisme.

Oleh karena itu, mengonsumsi protein apalagi dengan
mengombinasikannya dengan alasan agar tubuh sehat adalah
suatu hal yang keliru. Sebab, kebutuhan protein oleh tubuh
adalah 48 gram per hari sebagai standar kebutuhan protein.
Malah, angka sebesar itu melebihi kehilangan protein
obligatorik, yaitu 20 sampai 30 gram per hari. Apabila seseorang
tidak mengonsumsi protein dalam sehari, tubuh akan kehilangan
protein sebesar 20 sampai 30 gram. Inilah yang disebut dengan
kehilangan protein obligatorik.

‘Demikian pula dengan mengombinasikan karbohidrat
dengan karbohidrat. Hal ini akan menyebabkan peningkatan
kadar gula atau glukosa di dalam darah. Apabila glukosa di
dalam darah meningkat, glukosa ini segera didistribusikan ke
organ-organ yang membutuhkannya sebagai energi. Terutama
hati, otak, dan otot. Di hati, glukosa akan dideposit sebagai
energi cadangan dalam bentuk glikogen. Glikogen adalah
gabungan dari beberapa molekul glukosa. Yang berperan dalam
mendistribusikan glukosa adalah hormon insulin. Apabila
konsumsi karbohidrat dan glukosa dalam tubuh terlalu besar
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sebagai akibat akumulasi pola makan dan minum yang tidak-
sehat dalam waktu yang lama akan membuat pankreas sebagal.
organ yang menyekresi hormon insulin a‘ka.n men.ga.lar.m
kepayahan untuk memproduksi insulin. Bisa saja jumlah m_sulm
yang diproduksi normal, namun kualitasnya rendah sehl.ngg'a
tidak sanggup mendistribusikan glukosa darah secara optimal.
Meskipun bisa pula disebabkan oleh infeksi virus atau kanlf:er
pada pankreas, tetapi inilah awal timbulnya penyakit kencing
manis. Pada umumnya, penyakit ini discb_abkan oleh pola
makan yang tidak sehat. -

Terkait dengan keseimbangan asam-basa, tentu perlu di-
ketahui makanan pembentuk asam dan basa. Pembentuk asam
adalah karbohidrat, lemak, dan protein. Hal ini dapat dijabarkan
sebagai berikut.

Katbohidrat : CO02 + H:20
Lemak . CO02 + H20
Protein . C0z + H20 + Urea

Karbondioksida akan bergabung dengan air untuk mem-
bentuk asam karbonat dengan persamaan:

C0, + H-0 : H,C07 (asam karbonat)®

Asam karbonat inilah yang akan memengaruhi keasaman
tubuh dengan menggeser pH ke arah yang lebih rendah
sehingga tubuh menjadi lebih asam. Makanan pembentuk asam
ini disebut juga dengan makanan pekat karena kurang mengan-
dung air. Sedangkan, makanan pembentuk basa adalah bua}_l—
buahan dan sayur-sayuran karena banyak mengandung air,
sehingga disebut juga dengan makanan cair.

8. Waktu Makan yang Tepat

Rasulullah SAW. adalah suri teladan dalam segala aspek
kehidupan, termasuk kesehatan. Dalam hal #hakan, beliau selalu

23 L jhat, Muhammad Suwardi, Op. ¢it, hal. 14-20.
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mengatur pola makannya. Namun demikian, Rasulullah lebih
sering berpuasa. Jika pada hari itu di rumah tidak ada yang dapat
dimakan, beliau akan berpuasa.

Hadits Rasulullah SAW: ‘“Berpuasalab agar kalian menjadi
sebat.” (HR. Muslim)

Alisyah meriwayatkan babwa keluarga Rasulullah SAW. tidak
pernab makan dua kali dalam sebari kecuali salah satunya kurma. (HR.
Bukhari dan Muslim)

Hadits tersebut menjelaskan bahwa Rasulullah jarang
makan dua kali sehari, kecuali salah satunya dengan kurma.
Artinya, jika beliau makan dua kali dalam sehari, salah satunya
adalah kurma sebagai makanan utama. Di antara kedua waktu
makan itu, salah satunya adalah setelah selesai shalat Isya.

Hadits Rasulullah SAW, Anas berkata, "Nabi SAW. biasa
makan malam setelah Isya terakhbir."

Jika Rasulullah makan dua kali sehari dan salah satunya di
malam hari setelah salat Isya kira-kira pukul setengah delapan
malam pukul berapakah beliau makan sebelumnya? Tidak ada
Hadits yang menjelaskan hal ini. Apakah siang? Pukul berapa?
Kita tidak dapat berspekulasi. Namun, yang terpenting adalah
bahwa Rasulullah SAW. hanya makan dua kali dalam sehari. Hal
ini merupakan patokan yang bagus. Dan, sudah semestinya bagi
orang sechat hanya makan dua kali dalam schari.

Pada malam hari setelah makan, Nabi SAW. tidak

langsung pergi tidur melainkan terlebih dahulu melakukan
berbagai kegiatan.

Hadits Rasulullah SAW, Cairkan makanan kalian dengan
berzikir kepada Allab dan shalat, dan janganiah kalian langsung tidur
setelah makan karena dapat membuat bhati kalian menjadi keras. (HR.
Abu Nu’aim dari Aisyah)

Makan sebaiknya jangan sampai kekenyangan karena akan
membuat badan menjadi lemas dan mengantuk. Sesaat setelah
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makan, terjadi perubahan sirkulasi darah di dalam tubuh.
Sirkulasi darah ke lambung dan usus halus akan meningkat di-
bandingkan sirkulasi ke organ-organ tubuh yang lain. Untuk
memasok energi yang besar dalam rangka proses pencernaan,
hampir 70% enezgi dialokasikan ke saluran pencernaan. Dengan
peningkatan sirkulasi ini, maka suplai oksigen di otak tidak
optimal sehingga rasa kantuk akan mudah menyerang. Akibat-
nya, menjadi malas untuk beribadah.?

Dalam dunia hewan, ada satu contoh yang baik, yaitu ular.
Ular makan melebihi kapasitas perutnya. Kambing yang besar
pun dapat disantapnya. Dalam kondisi perut kenyang, ular akan
tertidur pulas dan tidak dapat menggerakkan badannya
kendatipun diusik oleh makhluk lain. Mungkin inilah yang di-
maksud oleh Hadits di atas, yakni makan tetlalu kenyang dapat
membuat hati menjadi keras. Apabila tidur di malam hari dalam
kondisi perut kenyang, suara azan Subuh pun tidak digubris
karena rasa malas menjalari seluruh tubuh.

9. Persamaan Pola makan Rasulullah SAW. dengan
Pola Makan Alami

Pola makan Rasulullah Pola Makan Alami
Makan dan minum tidak berlebih- Sama
lebihan.

Mengonsumsi buah-buahan sebelum Sama
makan utama. ' '

Mengombinasi dua makanan dengan Sama
prinsip asam-basa -

Tidak mengombinasi dua jenis Sama
makanan yang sejenis

Makan utama hanya dua kali sehari Dianjurkan
Tidak menganut pola makan Sama
vegetarian £

24 Lihat, Ibid, hal. 21.
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Ras‘{lullah SAW. sebagai suri teladan, untuk umatnya yang
memenuhi tjg, syarat sebagaimana yang dijelaskan Allah SWT:

7z ]

/4//:’ /.," g ’./1:/// "/0“ ¢ ’ o’//’n”
$5 0G0 gy o8 S ALS B 4L, ST 5K
(1Y 2o ) GESA

Se.rt'mggubtg)"a telah ada pa)a (din) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagz'mu. (yaity) bagi orang yang mengharap (rabmat) Allah dan (kedatangan)
bari kiamat dgay dia banyak ,,,,,yebutAlla/J.

Ayat tersebyt dengan tegas menijelaskan bahwa Rasulullah
SAW adalah gehaik_baik suri teladan bagi kaum muslimin dalam
kehidupan sehai hari. Dengan meneladani akhlak beliau antara
lain dalam poly yakan dan minum, maka kesehatan jasmani dan
rohani akan dapat terwujud- Bukankah Allah lebih menyukai
hamba—harnba_Nya yang sehat?

Suatu  fpe. yang tidak terbantahkan adalah bahwa
Rasulullah SAW. jarang dan hampir tidak pernah menderita
sakit. Sakit Yang pernah beliau alami selama hayat adalah demam
pada saat Menjelang wafat. Dalam buku Sirah Nabawiyah
dijelaskan bahy,, pada Senin 29 Safar 11 Hijriah, Rasulullah
SAW. metasaka, sakit kepala dan demam sepulang dari
pemakaman g; Bagi. Beliau demam selama tiga belas atau empat
belas hari. Namun, beliau masih tetap mengimami salat di
masjid. Rasuly)j,;, SAW. wafat pada Senin 12 Rabiulawal 11
Hijriah dalam i, enam puluh tiga tahun lebih empat hari.
Innalillahi wa inyq;,; rajinn.

Subbanalj,p) Seorang manusia tetapi tidak pernah men-
.derita sakit Merupakan suatd hal yang sangat luar biasa. Apakah
ini hanya Merupakan suatt anugerah Allah kepada Rasul-Nya
semata? Tidak 34, ysaha dati Rasulullah untuk hidup sehat dan
menjaga kesehatan rybuhnya? Jika Nabi SAW. sehat sepanjang

usianya, bagaimanakah kiat beliau agar tetap sehat?
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sl Sang dokter tidak pernah bekerja sedikit pun
pun telah sekian lama menetap. Mengapa demikian?
b, tidak ada seorang pun yang sakit di tempat itu. Sang
er merasa heran dan bertanya kepada Rasulullah. Rasulullah
AW. menjawab, "Kami adalah satu kaum yang tidak makan
ebelum lapar dan apabila kami makan tidak sampai kenyang."

- Hadits Rasulullah SAW:

Rasulullah SAW. bersabda, "Seorang anak-cucu Adam tidak pernab
memenubi satu bejana pun, yang lebib jelek daripada perutnya. Cukuplah bagi
seorang anak-cucu Adam beberapa suap makanan yang dapat menegakkan
punggungnya. Jika dia harus makan, bendaklah sepertiga dari perutnya untuk
makanan, sepertiga untuk minuman, dan sepertiga lagi untuk udara. (HR.
Ahmad, Tirmidzi, Ibnu Majah dan Hakim)

Secara medis, Hadits tersebut sangat tepat. Makan di saat
lapar memberi manfaat yang besar. Sebab, makan di saat tidak
lapar akan memberi pekerjaan lebih pada sel-sel hati. Sel-sel hat
akan menerima beban untuk mencerna makanan yang belum
saatnya diperlukan. Stimulus rasa lapar timbul bila tubuh telah
benar-benar membutuhkan energi. Artinya, kalau tidak merasa
lapar, tubuh tidak sedang kekurangan energi. Dan, kalau tubuh
belum kekurangan dan memerlukan energi lebih, lalu untuk apa
‘makan?

Jika sel-sel hati terbebani oleh pekerjaan yang berat dan
tidak seharusnya dilakukan, lama-kelamaan fungsi sel-sel hati
akan menurun. Makan betlebihan berdampak tidak baik bagi
kesehatan. Telah terbukti bahwa berhenti makan sebelum
kenyang akan menyehatkan badan karena mengurangi asupan
kalori yang dapat mengurangi radikal bebas. Mengapa demikian?
Radikal bebas terjadi saat proses metabolisme molekul besar
dalam makanan.?S Karena itu, semakin banyak asupan makanan
yang masuk ke dalam tubuh akan mcmbc?& peluang terjadinya

25 Lihat, Abdul Basith Muhammad Sayyid, Op. a#, hal. 64-87; Lihat
lagi, M. Thohir HS, Op. d#, hal. 10-16. |
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radikal bebas. Sebaliknya, makan secukupnya dan tidak ber-
lebih-lebihan dapat meningkatkan detoksifikasi enzimatik,
menurunkan agen karsinogenik (penyebab kanker), dan me-
nurunkan pemakaian enzim secara berlebihan. Semakin banyak
makan, maka akan semakin banyak pula enzim yang di-
butuhkan. Padahal, enzim amat dibutuhkan untuk menjaga
tubuh agar tetap sehat dan panjang umur. Oleh karena itu, jika
ingin sehat dan panjang umur amalkanlah Hadits Rasulullah
tersebut.

Pada zaman modern ini, hampir seluruh penyakit yang
diderita masyarakat adalah penyakit yang timbul akibat pola
makan yang salah. Di zaman yang serba cepat dan instan ini,
orang-orang sibuk dikejar waktu. Tempat makan yang men-
jamur di pinggir-pinggir jalan dan mal-mal membuat orang kian
terpikat tanpa mempertimbangkan apakah hidangan tetsebut
sehat atau tidak. Boleh jadi mereka tidak punya pilihan lain,
yang penting rasa lapar dan dahaga dapat teratasi. Soal apakah
makanan tersebut, sehat atau tidak menjadi terabaikan.

Hadits Rasulullah SAW:

Tidak banyak makan adalah obat, dan lambung adalah tempat bersarangnya
penyakit. Biasakanlah setiap anggota twbuh dengan kebiasaannya. (HR. di-
nisbahkan kepada Khalal dari Aisyah)

Hadits tersebut sungguh relevan bila dikaitkan dengan
realitas zaman sekarang ini.

Yutam dan Redoktoran | 161



BAB KELIMA

BIMBINGAN ISLAM TENTANG
TERAPI MENGOBATI PASIEN

A. Ayat-ayat Al-Qur’an yang Mengandung Lafal Syifa
Allah SWT berfirman dalam QS. al-Taubah: 14

I Y IR 2 e -L;ﬁT,:,‘.a.l s
a3y agde (Shany (A5G el A adidn oasks

— . ’,‘ on ., 2 a

(« NEE TP VIV r LISTN b

Perangilab mereka, niscaya Allab akan menghancurkan mereka dengan

(perantaraan) tangan-tanganms dan Allabh akan menghinakan mereka dap

menolong kamu terbadap mereka, serta melegakan bati orang-orang yang
beriman.

Allah berfirman dalam QS. Al-Tsra: 82

5 ¢ PR R S L e s _
Gadlall S57 ¥ S 3l Ty Slan 3a G 0l5AN G U3

D LS
Dan Kami turunkan dari Al-Quran suatu yang menjadi penawar dan rabmat

bagi orang-orang yang beriman dan ALQuran ity tidaklah menambab kepada
orang-orang yang alim selain kervgian.

Allah SWT berfirman dalam QS. Yunus: 57
T -1 z 2 - - 27 o® E P 2 “v -
oedall 3 W Tlass el on Ui (SSile 28 L] ¢ls
— - o s ," = z3
o sl 4293 (sl
Hai manusia, sesunggubnya telah datang kepadamu peky'ardn dari Tubanmy

dan penyembub bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk
serta rabmat bagi orang-orang yang beriman.

\

\
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BAB KEENAM

ISLAM MEMBENTUK MASYARAKAT
SEHAT MELALUI AKIDAH
(KEYAKINAN & KEPERCAYAAN)

etode akidah merupakan metode yang hanya dimiliki
MIslam, Islam merupakan agama pertama yang meng-

ajatkan dengan sungguh-sungguh, Tepatnya pada
masa pemetintahan Rasulullah SAW dan para khalifah sesudah-
nya. Kemudian diadopsi Cina dan negara-negara Komunis
lainnya dengan kesuksesan yang besar, bahkan mereka berusaha
untuk menjadikan miliknya. '

Dampak positif yang dapat diambil dari metode ini ter-
simpul pada kesediaan dan ketaatan mereka secara mutlak untuk
mengikuti ajaran kedokteran dan petunjuk-petunjuk kesehatan,
dengan menjadikannya sebagai bagian integral tak terpisahkan
dengan ajaran akidah.!

A. Metode Teologis Dalam Mencegah Penyakit

Untuk mengubah kehidupan manusia dengan baik melalui
metode ini harus melalui perjalanan yang panjang. Ia datang
sebagai mu'jizat sebab dengan akidah maka bersatulah bangsa-
bangsa yang sebelumnya bercerai berai. Karena akidah pulalah
muncul kebangkitan dan potensi bangsa yang terbelakang ke
pentas kehidupan, di mana sebelumnya tidak dikenal.

! Lihat, Somad Zawawi Syahrial, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: '
Universitas Trisakti, 2003), Cet. II, hal. 76-78; Lihat lagi, Ahmad Watik
Pratiknya, Islam, Etika dan Kesebatan, (Jakarta: CV. Rajawali, 1986), hal. 257-
259.
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Akidah itu sendiri jenisnya bermacam-macam, yaitu:

- Akidah (kepercayaan) agama, seperti: Yahudi, Kristen dan
Islam.

- Akidah (kepercayaan) temporer, sepertii Nazi, Fasisme,
Tattar dan Zionisme.

- Akidah (kepercayaan) berdasatkan paham ekonomi, seperti
komunisme dan kapitalisme.

- Akidah (kepercayaan) kebangsaan/nasionalisme.?

Di antara akidah-akidah di atas, yang dianut oleh sese-
orang, maka akidah agamalah yang mempunyai pengaruh yang
paling kuat, sebab di samping berhubungan dengan kehidupan
duniawi, ia juga membentuk korelasi manusia dengan kehidupan
ukhrawi. Satu hal, yang membentuk pemeluknya menjadi sangat
antusias tethadap perintah-perintahnya, bahkan berani berkor-
ban demi membela kehormatan agamanya.

Islam merupakan agama paling besar dan benar dalam
memberikan kontribusinya terhadap kehidupan manusia, baik
secara individu ataupun kelompok, karena sebagai agama sejak
kelahirannya telah menurunkan pemikiran-pemikiran, kesela-
rasan, undang-undang, persamaan, agama dan kedaulatan dalam
waktu yang bersamaan.

Dalam waktu yang relatif singkat, hanya beberapa tahun,
ajaran Islam telah mampu mengubah struktur kehidupan bangsa
Arab, bahkan mampu menjadikan mereka yang bodoh (jabhlun)
dan penuh dengan konflik menjadi bangsa yang besar dan di-
kenal sejarah dalam berbagai aspek kehidupannya, antara lain:

Persatuan, toleransi, cinta kasih dan
keluhuran budi pekerti yang nantinya
menjadi tauladan bagi kcthupan
manusia di seluruh dunia.

- Kemasyarakatan

£

2 Lihat, Ahmad Syaugqi Al-Fanjari, Nilai Kesehatan Dalam Syariat Isiam,

(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hal. 196-1 97.
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- Kemiliteran Keberanian, kedisiplinan dan kekuatan

mereka di kancah pertempuran menjadi
tauladan yang tinggi.

- Ekonomi Mereka menjadi umat yang paling kaya
dan adil dalam pemerataannya, sehingga
tidak ada fakir miskin yang harus mene-
rima zakat dan sedekah. Maka di sini
Baitul Mal berfungsi menerima zakat
dan sedekah untuk kesejahteraan umat

Islam.

Kaum muslim telah mencapai tingkat
puncak dalam cabang-cabang ilmu ke-
manusiaan seperti perundang-undang-
an, ilmu politik, ilmu hukum, sosiologi,
psikologi, falak, ilmu teknik sipil dan
kimia.

Jika akidah Islam secara khusus telah mampu mem-
pengaruhi dan mampu menyatu dalam jiwa manusia, maka pada
gilirannya akan membentuk sikap mental yang berani dan tang-
guh walaupun harus mengorbankan jiwa, darah dan harta untuk
mencapai kemenangan. Tentunya demikian juga kiprahnya di
bidang kesehatan dan kebersihan lingkungan.

Telah dijelaskan dalam buku ini, bahwa dalam konteks
pendidikan, Islam tidak pernah meninggalkan aspek perawatan
kesehatan, bahkan telah banyak meletakkan kaidah-kaidah
dengan jelas, terang dan mengikat. Tugas kita adalah memasya-
rakatkan dan memberikan dakwah terpadu kepada umat tentang
hikmah kesehatan di balik syari'ah itu, di samping memberikan
peringatan untuk mengikuti anjuran kesehatan dan meng-
hormati orang-orang yang berperan di dalamnya.

- Keilmuan

Suatu ketika kita akan melihat hasil yang mencengangkan
dalam melawan penyakit-penyakit yang telah menjadi wabah di
negara kita jika:
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BAB KETUJUH

PERSPEKTIF ISLAM TENTANG
PENANGGULANGAN OSTEOPOROSIS

A. Pengertian Osteoporosis

Secara lughawi “osteoporosis” terdiri atas dua kata
“osteo” dan “porosis” yang berasal dari bahasa latin berarti
“tulang” dan “porosis” yang berasal dari “porous” yang berarti
“betlubang-lubang”,! itu artinya penyakit osteoporosis ini telah
dikenal oleh dunia kedokteran sejak zaman Yunani kuno itu.2
Dari sini diambil pengertian bahwa “osteoporosis” adalah
‘tulang yang keropos”. Pengertian ini pulalah yang digunakan
oleh WHO (Wortld Health Otganization). Berdasarkan konotasi
lughawi itu, WHO memberikan batasan yang rinci mengenai
osteoporosis yaitu suatu penyakit yang ditandai dengan ber-
kurangnya massa tulang dan adanya perubahan mikroarsitektur
jaringan tulang yang berakibat menurunnya kekuatan tulang dan

1 Lihat, H. Sanaeinasab R. Tavakoli cs, The Effectiveness of Education
Using the Health Beliesf Model in Preventing Osteoporosis among Female Student,
(Iran: Eastern Mediteranean Health Journal (EMH]J), 2013), Vol. 19,
Supplement 3; Lihat lagi, Munir al-Ba’labakki, 4/Maurid, (Beirut: Dar al-
Tm Li al-Malayin, 1984), hal. 640; John Sinelair, (ed. In Chief) Collin
Cobuilt, English 1anguage Dictionary, (London: Co. Ltd, 1987), Cet. I, hal.
1114.

2 Lihat, Vejinder Agrawal, Dharmendra Gupta, Recent Update On
Ostegporosis, (India: International Journal of Medical Science and Public
Health, 2013), Vol. 2, p. 1; Lihat lagi, Sonja Roesma, Pencegahan Dini
Ostegporosis, (Jakarta: Yayasan Citra Peridikan Indonesia, 2005), hal. 10.
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BAB KETUJUH

PERSPEKTIF ISLAM TENTANG
PENANGGULANGAN OSTEOPOROSIS

A. Pengertian Osteoporosis

Secara lughawi “osteoporosis” terdiri atas dua kata
“osteo” dan “porosis” yang berasal dari bahasa latin berarti
“tulang” dan “porosis” yang berasal dati “porous” yang berarti
“berlubang-lubang”,! itu artinya penyakit osteoporosis ini telah
dikenal oleh dunia kedokteran sejak zaman Yunani kuno itu.2
Dari sini diambil pengertian bahwa “osteoporosis” adalah
‘tulang yang keropos”. Pengertian ini pulalah yang digunakan
oleh WHO (Wotld Health Organization). Berdasarkan konotasi
lughawi itu, WHO memberikan batasan yang rinci mengenai
osteoporosis yaitu suatu penyakit yang ditandai dengan ber-
kurangnya massa tulang dan adanya perubahan mikroarsitektur
jaringan tulang yang berakibat menurunnya kekuatan tulang dan

1 Lihat, H. Sanaeinasab R. Tavakoli cs, The Effectiveness of Education
Using the Health Belief Model in Preventing Osteoporosis among Female Student,
(Iran: Eastern Mediteranean Health Journal (EMH]), 2013), Vol. 19,
Supplement 3; Lihat lagi, Munir al-Ba’labakki, 4/Maurid, (Beirut: Dar al-
Tim Li al-Malayin, 1984), hal. 640; John Sinelair, (ed. In Chief) Collin
Cobuilt, English Language Dictionary, (London: Co. Ltd, 1987), Cet. I, hal.
1114.

2 Lihat, Vejinder Agrawal, Dharmendra Gupta, Reent Update On
Ostegporosis, (India: International Journal of Medical Science and Public
Health, 2013), Vol. 2, p. 1; Lihat lagi, Sonja Roesma, Pencegahan Dini
Ostegporosis, (Jakarta: Yayasan Citra Pendidikan Indonesia, 2005), hal. 10.
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Jalat, tempat-tempat kumuh dan meluasnya ganja. Semua ini
merupakan dampak ideologi yang mereka yakini, tanpa
mengeluarkan biaya yang besar. Namun, Islam lebih dahulu
dalam prinsip-prinsip ini dari pada agama dan kepercayaan
yang lainnya, khususnya dalam membentuk ikatan antara
kesehatan dengan akidah, bahkan hanya Islam sajalah yang
menempatkan dakwah kesehatan sebagai bagian yang tak
terpisahkan dengan aspek ibadah. Itu sebabnya, tidak sah
shalat tanpa wudly’, tidak sempuma Islamnya seseorang
(yang masuk Islam) tanpa mandi, tidak ada pakaian,
melainkan suci, dan banyak kajian yang lain tentang
kesehatan yang berhubungan dengan ibadah sebagaimana
dijelaskan di atas. Dengan diplomat keagamaan, dikatakan
bahwa tidak akan masuk surga seseorang, tidak akan
diterima Islamnya dan tidak akan diperhatikan shalatnya
selama ia tidak suci sesuai dengan kaidah kesehatan.
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dan menghafal Al-Qur'an adalah kedua orang tua penulis senditi

(Sumin dan Hj. Kana) dan beberapa keluarga terdekat, antara lain:
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k‘l Imam M. Jamin, Tengku Mudo Muhammad Thayib, Buya H.
. Simalanggang (Payakumbuh), Buya H. Habibunnajjar

puh) dan Buya H. Nur Asli (Payakumbuh). Kemudian KH.
Muhammad Al-Siti (Jakarta), KH. Tubagus Mansur Makmun
I ;7). KH. Azr2’i Abdul Rauf (Medan/Dosen PTIQ Jakarta).
k jutnya Syeikh Sayyid Sa’id Al-Syarif (Mesir), dan Syeikh Abc.lul
£ Jir Abdul ‘Azhim Ahmad (Mesit/Dosen PTIQ Jakarta) dan lain-

Pendidikan penulis dimulai dari Sekolah Dasar Negeri 3 Talago
B Gunung Saruaso (1967), kemudian dilanjutkan di Madrasah Tarbiyah
" Islamiyah (MTI) selama 7 tahun (Tsanawiyah 4 tahun dan Aliyah 3
tahun) di Koto Panjang Lampasi Payakumbuh dan tamat tahun 1973
dengan lulusan terbaik pertama pada periode tersebut. Dan terus
melanjutkan ke JAIN Imam Bonjol Fakultas Adab Jurusan Sastra
Arab dan tidak menyelesaikan di sini, terus melanjutkan ke Petguruan
Tinggi Ilmu Al-Qurian (PTIQ) Jakarta pada Fakultas Syari’ah (1981),
kemudian mengambil lagi pada Fakultas Syari’ah IAIN Imam Bonjol
tingkat sarjana lengkap yang tamat pada tahun 1986 dengan predikat
lulusan sarjana lengkap terbaik pada waktu itu. Selanjutnya pada
tahun 1996 melanjutkan ke tingkat Magister (S2) pada IAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta yang bekerja sama dengan Universitas Indonesia
(UD) dan tamat tahun 1998 di bawah bimbingan Dr. H. Said Agil
Husin Al-Munawar, MA (dari IAIN) dan Dr. H. Noerhadi Magetsari
(dari UI). :

Setelah penulis selesai mengikuti wisuda S2 pada tahun 1998
langsung pada tahun. tersebut mengikuti testing masuk Program
Doktor (S3) pada UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang salah seorang
pengujinya adalah Prof. Dr.Harun Nasution, dan Alhamdulillah
penulis lulus dan diterima menjadi mahasiswa S3 dan lulus tahun
2005 di bawah bimbingan Prof. Dr. H. Said Agil Husin Al-Munawar,
MA dan Prof. Dr. H. Hasanuddin AF, MA, dengan judul disertasi
“Perspektif Para Ulama Tentang Qira’at AlSab’ak” dengan predikat
doktor terbaik pada wisuda waktu itu.

‘Dalam menjalani liku-liku hidup pada waktu-waktu yang
bergantian, penulis pernah memegang amanah menjadi Ketua Umum
Ikatan Persaudaraan Qari-Qari’ah Hafizh-Hafizhah SPQAH) tingkat
I Provinsi Sumatera Barat, Ketua III Jam’iyyatul Qufra’ wal Huffazh
(JQH) tingkat pusat, Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam
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Pengembangan Ilmu Al-Qur’an (STAI-PIQ) Sumatera Barat, Ketua
Ikatan Keluarga Pasca Sarjana Minang (IKAPASMI) UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, Wakil Ketua Lembaga Pengembangan Tilawatil
Quran (LPTQ) Provinsi Sumatera Barat, hakim MTQ tingkat
nasional, Pembina Asosiasi Dosen Pendidikan Agama Islam Indonesia
(ADPISI) wilayah Sumatera Barat, Dewan Pakar ICMI Sumatera
Barat dan lain sebagainya.

Selanjutnya penulis juga berpengalaman sejak puluhan tahun
sebagai khatib, penceramah di berbagai daerah, instansi pemerintah
dan berbagai lembaga pendidikan serta di masyarakat, sebagai
narasumber pada acara dan televisi, radio dan juga sebagai
narasumber pada seminar yang bertaraf nasional dan lain sebagainya.

Beberapa Negara yang pernah penulis kunjungi, antara lain
Mesir, Saudi Arabia, Pakistan, Turki, Iran, Malaysia, Brunai
Darussalam, dan Singapura.

Pada tahun 1980, penulis mulai membangun rumah tangga
dengan Dra. Pevi Yatmi, MA. (Dosen Universitas Andalas pada
Fakultas Ekonomi), dikaruniai 3 orang anak, yaitu dr. Roza Silvia
(alumni Fakultas Kedokteran UNAND), Rifka Silvia, S.EI (alumni
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta) dan Milla Silvia, S.Ked (alumni
Fakultas Kedokteran UNAND Padang) serta telah dikarunia 2 orang
cucu yaitu Natasya Amira Ramadhani dan Adzka Al-Faruqi.

Saat ini penulis tinggal di Komplek Perumahan Universitas
Andalas (UNAND) Blok D-1I/15/06 Ulu Gadut Bandar Buat
Kecamatan Lubuk Kilangan Padang Sumatera Barat, Indonesia.
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